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ABSTRAK 
 
Iva Nurul Awaliyatur Rohmah, 2019, Peran Kepala Sekolah dalam 
Pengembangan Perangkat pembelajaran Guru Kelas di SD Al Amin Cemani 
Grogol Sukoharjo pada tahun pelajaran 2018/2019, Skripsi: Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing :Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
Kata Kunci : Peran Kepala sekolah, Pengembangan perangkat pembelajaran  
 
Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan, memiliki peran 
penting dalam memajukan sekolah salah satunya dengan pengembangan 
perangkat pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran di SD Al Amin 
terlihat  baik walaupun mayoritas guru kelas belum tersertifikasi, hal tersebut 
karena adanya kominikasi dan kerjasama yang baik antara kepala sekolah dan 
semua guru. Serta adanya peran yang dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru melalui berbagai hal. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui peran kepala sekolah dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
guru kelas di SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif di SD Al Amin 
Cemani Grogol Sukoharjo, sejak bulan Januari sampai Juli 2019. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah SD Al Amin , dengan informan penelitian 
Wakil kepala bidang kurikulum dan Guru SD Al Amin. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data 
melalui triangulasi sumber dan metode. Sedangkan teknik analisis data dengan 
menggunakan model analisis interaktif mencakup: pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa peran Kepala sekolah dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran yang dilakukan guru kelas yaituperan 
sebagai: a) educator melalui pembinaan dan pembimbingan pengembangan 
perangkat pembelajaranyang diberikan kepala sekolah kepada guru,b) peran 
sebagai manager melalui pemberdayaan dan kesempatan untuk meningkatkan 
profesi melalui KKG, pelatihan dan seminar, c) Peran sebagai administrator yaitu 
melalui pencatatan, penyusunan dan pendokumenan semua perangkat 
pembelajaran,d) Peran sebagai supervisior melalui pengawasan dan pengontrolan 
secara langsung dan tidak langsung dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran, serta e) peran kepala sekolah sebagai motivator yaitu dengan 
memberikan nasihat, dorongan motivasi melalui pujian dan peneguran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan inovasi dan upaya untuk menciptakan 
generasi penerus dan sumber daya manusia yang mempunyai karakter, 
berbudi pekerti dan berpengetahuan luas. Pendidikan mempunyai peran 
penting dalam mencerdaskan anak bangsa dan menuntut setiap individu 
untuk melaksanakan perannya secara maksimal, demi meningkatkan mutu 
pendidikan, kualitas pendidikan dan meningkatkan akses pendidikan 
dikalangan masyarakat. Pendidikan hendaknya memandang jauh kedepan 
hingga memikirkan apa yang terjadi dan apa yang akan di hadapi peserta 
didik di masa depan. Pendidikan yang baik adalah, pendidikan yang tidak 
hanya mempersiapkan para siswanya dibidang akademik ataupun hanya 
untuk suatu profesi atau jabatan tertentu, tetapi untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari di kalangan 
masyarakat dan lingkungan (Trianto 2010: 5). 
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat diciptakan melalui 
lembaga pendidikan atau madrasah, madrasah merupakan nama lain dari 
sekolah. Sebagai penyelenggara pendidikan formal madrasah/sekolah 
merupakan kepercayaan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mengantarkan peserta didik untuk mampu bersaing dalam kompetensi 
global yang dampaknya mulai mempengaruhi kehidupan masyarakat. Proses 
pendidikan secara nasional di Indonesia memiliki tujuan, seperti yang 
tertera pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
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yaitu mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang 
beriman, dan bertaqwa pada Tuhan yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Oleh kerena itu madrasah merupakan salah satu 
lembaga penyedia jasa pendidikan yang harus mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat agar tercipta generasi penerus yang berkarakter, berpengetahuan 
luas, berbudi pekerti dan berakhlak mulia. 
Menurut peraturan pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan pasal 1, penyelenggaraan 
pendidikan adalah kegiatan pelaksanaan komponen sistem pendidikan pada 
satuan atau program pendidikan pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
agar proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan nasioanal. 
Seperti halnya pendidikan dasar, pendidikan dasar merupakan jenjang 
pendidikan awal yang sangat memberikan pengaruh terhadap pendidikan 
ditingkat selanjutnya. Oleh karena itu pada pendidikan dasar sangat 
diperlukan guru yang mampu dalam pengelolaan pembelajaran yang efektif 
dan menyenangkan.  
Guru merupakan orang yang berada dalam baris depan dalam 
perancang, pelaksanaan dan pengevaluasi pembelajaran. Menurut Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,mengajar, membimbing, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sedangkan 
guru yang profesional menurut Suparmin (2015:2) adalah guru yang 
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memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. 
Adapun kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliknya. Salah cara  yang 
harus dilakukan guru agar tercapai kompetensi ini adalah dengan 
pengembangan perangkat pembelajaran.  
Menurut Supardi (2007:9) perangkat pembelajaran adalah sejumlah 
bahan, alat, media dan pedoman yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang 
standard proses pendidikan dasar dan menengah disebutkan bahwa 
penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari penyusunan 
perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam 
bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada standard isi. Selain itu dalam 
perencanaan pembelajaran juga dilakukan penyiapan media dan sumber 
belajar, perangkat penilaian dan skenario pembelajaran. Jadi perangkat 
pembelajaran merupakan salah satu alat penunjang keberhasilan dalam 
proses pembelajaran, yang tertuang didalamnya rencana pembelajaran, 
proses pembelajaran, lembar kerja, media, metode dan rubrik penilaian atau 
evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran. Karena perencanaan 
perangkat pembelajaran yang baik akan mempengaruhi pelaksanaan 
pembelajaran yang efektif dan efisien pula. Sehingga guru selaku kompenen 
penting yang bertugas membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 
baik dan mudah, efektif dan menyenangkan tentu memerlukan perangkat 
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pembelajaran seperti rancangan pelaksanaan pembelajaran dan media 
pembelajaran yang memadai.  
Untuk menjadi guru yang berkualitas, profesional, dan kompeten 
tidak luput dari peran kepemimpinan kepala sekolah, karena untuk 
menghasilkan lulusan yang berkualitas pasti diperlukan guru yang 
berkualitas dan memiliki prestasi yang maksimal, sedangkan guru yang 
berkualitas, profesional dan berprestasi yang maksimal dapat diperoleh bila 
ditunjang oleh kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan berkwalitas 
pula. Muwahid Sulhan (2013:5) mengatakan bahwa  keberhasilan suatu 
lembaga sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah, kepala sekolah yang 
berhasil apabila memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang 
kompleks. Serta mampu melaksanakan peranya dan bertanggung jawab 
untuk memimpin sekolah. Salah satu faktor yang menjadi tolak ukur  adalah 
kinerja guru dalam proses perencanaan pelaksanaan,evaluasi atau nilai 
proses belajar mengajar dan pengembangan perangkat pembelajaran. 
Kinerja guru tidak terlepas dari kepemimpinan kepala sekolah. 
Kepala sekolah sangat berperan besar bagi pembentukan guru yang 
berkualitas dan profesional. Dengan memberikan dorongan, pengarahan, 
motivasi kerja, pembinaan didalam ataupun diluar sekolah dan juga 
pengawasan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja guru. kepala 
sekolah memiliki wewenang paling tinggi di sekolah. Pemimpin sangat 
mungkin untuk mempengaruhi keseluruhan jalanya organisaisi, dimana 
kepemimpinan kepala sekolah pasti berlangsung sebuah interaksi individu 
atau kelompok (siswa, Guru, orang tua, masyarakat dll). 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bapak Rakino S.Pd.I 
selaku kepala sekolah SD Al Amin pada hari Rabu 2 Januari 2019 diperoleh 
Informasi bahwa, walaupun banyak guru yang belum tersertifikasi yakni 
hanya 7 guru yang tersertifikasi dari 33 keseluruhan jumlah guru di SD Al 
Amin, akan tetapi kelengkapan dan pengembangan perangkat pembelajaran 
terlihat baik walaupun beberapa perangkat pembelajaran pada kelas yang 
masih menggunakan kurikulum KTSP masihkurang maksimal. Hal tersebut 
dapat dilihat dari banyaknya guru yang sudah terbiasa menggunakan dan 
membuat perangkat pembelajaran yang variatif.  Senada dengan hal itu, 
hasil observasi pada tanggal 2 januari 2019 nampak di kantor dan ruang 
kelas terdapat macam-macam perangkat pembelajaraan seperti media 
pembelajaran alat peraga, gambar dan poster-poster. Serta adanya kreatifitas 
keterampilan karya anak yang sudah terlihat banyak dan kreatif.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
sekolah dalam pengembangan perangkat pembelajaran sangatlah penting. 
Karena, pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif tanpa adanya 
perangkat pembelajaran. Sedangkan, perangkat pembelajaran tidak dapat 
berfungsi secara maksimal tanpa adanya guru yang kreatif dan profesional. 
Guru profesional dan dapat mengembangkan perangkat pembelajaran tidak 
luput dari peran kepala sekolah dalam pemberian tunjangan, fasilitas, 
pengarahan dan bimbingan dari kepala sekolah. 
Dengan melihat fenomena tersebut, maka dirasa perlu untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Peran Kepala Sekolah dalam 
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Pengembangan Perangkat Pembelajaran Guru Kelas di SD Al Amin Cemani 
Grogol Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Sertifikasi tidak menjamin guru membuat perangkat pembelajaran, 
namun masih banyak guru yang tidak tersertifikasi tetapi perangkat 
pembelajaran memadai. 
2. Perangkat pembelajaran lebih ditekankan pada guru yang sudah 
tersertifikasi akan tetapi tidak semua guru yang tersertifikasi membuat 
perangkat pembelajaran. 
3. Perangkat pembelajaran seharusnya dibuat oleh guru akan tetapi tidak 
lepas dari pengawasan kepala sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasakan identifikasi masalah yang ditemukan, untuk 
memfokuskan penelitian yang akan dilakukan, masalah dibatasi pada. Peran 
kepala sekolah dalam pengembangan perangkat pembelajaran guru kelas di 
SD Al Amin Cemani, Grogol, Sukoharjo Tahun Pelajaran2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalahnya sebagai berikut: “Bagaimana Peran Kepala Sekolah dalam 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Guru Kelas di SD Al Amin 
Cemani, Grogol, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019” 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peran kepala 
sekolah dalam pengembangan perangkat pembelajaran guru kelas di SD Al 
Amin Cemani, Grogol, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai, diharapkan akan bermanfaat secara 
teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran yang dapat menambah wawasan 
terkait pengembangan perangkat pembelajaran di sekolah. 
b. Menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi kepala sekolah, untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran. 
b. Bagi guru, memberikan motivasi untuk senantiasa untuk 
meningkatkan atau membuat perangkat pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kepala Sekolah 
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Secara etimologi, kepala sekolah merupakan padanan dari 
school principal yang bertugas menjalankan principalship atau 
kekepalasekolahan. Istilah kekepalasekolahan, artinya segala 
sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai 
kepala sekolah. Kepala sekolah berasal dari dua kata , yaitu 
“kepala” dan “sekolah”. Kata “kepala” dapat diartikan ketua atau 
pimpinan organisasi atau lembaga. Sementara “sekolah” berarti 
lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran.  
Menurut Hasan Basri (2014:40) kepala sekolah adalah guru 
yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber 
daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan 
secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. Menurut 
Wahjosumidjo dalam Muwahid Sulhan (2013:11) Kepala sekolah 
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin suatu sekolah tempat diselenggarakannya proses belajar 
mengajar, dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Sementara menurut 
Daryanto (2011:225) kepala sekolah adalah seorang mediator atau 
juru penengah. Dalam lingkungan sekolahsebagai suatu organisasi 
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didalamnya terdiri dari dari manusia yang mempunyai latar 
belakang yang berbeda-beda yang bisa menimbulkan konflik untuk 
itu kepala sekolah harus jadi penengah dalam konflik tersebut. 
Dengan melihat penjelasan mengenai pengertian kepala 
sekolah maka dapat di simpulkan bahwa kepala sekolah adalah 
guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin, 
menggerakan, melakukan koordinasi atau mempengaruhi para guru 
dan segala sumberdaya yang ada di sekolah, sehingga dapat 
berdaya guna secara maksimal agar tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
b. Syarat Kepala Sekolah 
Sebagai seorang pemimpin yang sangat mempengerahui 
kualitas Sekolah, seorang guru harus mempunyai syarat atau 
kualifikasi umum untuk menjadi kepala sekolah. Menurut 
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah menyebutkan, seorang guru bisa di angkat menjadi kepala 
sekolah jika yang bersangkutan memenuhi berbagai persyaratan. 
Disebutkan beberapa syarat kompetensi kepala sekolah atau 
kualifikasi kepala sekolah sebagai berikut: 
1) Memiliki kualifikasai akademik sarjana (S1) atau diploma 
empat (D-IV) kependidikan atau non-kependidikan pada 
pergurun tinggi yang terakreditasi. 
2) Pada waktu diangkat menjadi kepala sekolah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun. 
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3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun 
menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali ditaman 
kanak-kanak/Roudhotul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman 
mengajar sekurang-kurangnya 3 tahun. 
Adapun Kualifikasi khusus kepala sekolah menurut Hasan 
Basri (2015:41) khususnya kepala sekolah pendidikan 
dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI) adalah sebagai berikut: 
1) Berstatus sebagai guru SD/MI. 
2) Memiliki sertifikasi pendidikan  sebagai guru SD/MI. 
3) Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh 
lembaga yang ditetapkan pemerintah 
Sedangkan kualifikasi kompetensi kepala sekolah menurut 
Hasan Basri (2010:420) adalah sebagai berikut: 
1) Berakhlaq mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlaq 
mulia, dan menjadi teladan akhlaq mulia bagi komunitas 
sekolah/madrasah. 
2) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
3) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan 
dirisebagai kepala sekolah/madrasah. 
4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan dalam tugas pokok dan 
fungsi 
5) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam 
pekerjaan sebagai kepala sekolah /madrasah. 
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Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2001:106) kriteria 
atau syarat minimal bagi seorang kepala sekolah antara lain: 
1) Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan atau peraturan 
yang telah di tetapkan oleh pemerintah. 
2) Mempunyai pengalaman bekerja yang cukup, terutama di 
sekolah yang sejenis dengan sekolahan yang di pimpin. 
3) Memiliki kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-sifat 
kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan. 
4) Mempunyai keahlian dan berpengethuan luas terutama 
mengenai bidang-bidang pengetahuan dan pekerjaan yang di 
perlukan bagi sekolah yang di pimpinya. 
5) Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan 
pengembangan sekolahnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa syarat kepemimpinan kepala sekolah yaitu sekurang-
kurangnya memiliki kualifikasi akademik SI atau diploma 4 (D-
IV), dan telah memiliki pengalaman mengajar 5 tahun. Selain itu 
kepala sekolah harus mempunyai keahlian dan pengetahuan yang 
luas terutama dalam bidang pengetahuan bagi sekolah yang di 
pimpinya. Kepala sekolah harus mampu bekerja sama dengan tim 
dan mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sehingga dapat melibatkan mereka dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan. 
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c. Tugas Kepala Sekolah 
Tugas kepala sekolah adalah sebagai agen utama perubahan, 
sebagai tonggak awal perubahan dan kemajuan suatu lembaga 
pendidikan. Tugas kepala sekolah dalam lembaga pendidikan yaitu 
menggerakan, mempengaruhi, memberikan motivasi serta 
mengarahkan semua anggotanya untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan. Sehingga untuk mencapai tujuan tersebut kepala 
sekolah harus bekerjasama dengan semua orang-orang yang 
dipimpinya. Begitupun ia harus mengetahui dan melakukan fungsi 
dan tugas-tugasnya sebagai pemimpin. Seperti halnya Menurut 
Hasan Basri (2014:45) tugas utama kepala sekolah adalah sebagai 
berikut: 
1) Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan 
kelompok, organisasi atau lembaga, dan menjadi juru bicara 
kelompok. 
2) Meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju 
kondisi yang lebih baik. 
3) Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan. 
4) Membantu kelancaran proses perubahan, khususnya 
menyelesaikan masalah dan membina hubungan antar pihak 
yang berkaitan. 
5) Menghubungkan orang dengan sumber dana yang di perlukan. 
Menurut Hasan Basri (2014:46) kepala sekolah bertugas 
memberikan bimbingan, bantuan pengawasan, dan penilaian pada 
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masalah yang berhubungan dengn teknis penyelanggaraan dan 
pengembangan pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan 
program dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk menciptakan 
situasi belajar mengajar. Tugas ini antara lain: 
1) Membimbing guru agar mereka memahami secara jelas tujuan 
pendidikan pengajaran yang hendak dicapai dan hubungan 
antara aktivitas pengajaran dan dan tujuan-tujuan. 
2) Membimbing guru agar mereka memahami  lebih jelas tentang 
persoalan dan kebutuhan murid. 
3) Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok 
bagi setiap guru sesuai dengan minat, kemampuan bakatnya 
dan mendorong mereka untuk terus mengembangkan minat, 
bakat dan kemampuannya. 
4) Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah 
bardasarkan standar-standar untuk mencapai tujuan sekolah. 
Sehingga dapat di simpulkan bahwa tugas kepala sekolah 
merupakan memanajemenpendidikan secara menyeluruh, 
melakukan pengawasan pada proses berjalanya pembelajaran, 
memberikan arahan kepada guru dan melakukan perubahan-
perubahan untuk membawa kemajuan pada organisasi pendidikan 
yang dipimpinnya. 
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d. Fungsi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan tenaga fungsional yang 
diberikan wewenang untuk memimpin sekolahan. Menurut Ahmad 
(2016:10) fungsi kepala sekolah adalah menjalankan wewenang 
kepemimpiananya, yaitu menyediakan suatu sistem komunikasi, 
memelihara, kesediaan bekerja sama, dan menjamin kelancaran 
serta kebutuhan organisasi. Sedangkan fungsi kepala sekolah 
menurut Fuad dalam Ketut (2012:3) yaitu mencakup tiga elemen 
yakni fungsi penyadaran, fungsi Progresif serta fungsi mediasi 
pendidikan. 
1) Fungsi penyadaran yaitu kepala sekolah memiliki tanggung 
jawab dalam upaya memelihara nilai-nilai luhur budaya yang 
ada. Kepala sekolah berfungsi untuk membangun kesadaran 
untuk tetap berada dalam tatanan sopan santun. 
2) Fungsi progresif yaitu kepala sekolah berfungsi sebagai 
wahana untuk membentuk masyarakat yang memiliki perilaku 
kearah yang lebih modern. Fungsi ini juga mengandung 
pengertian kepala sekolah bertanggung jawab atas disiminasi 
atas ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3) Fungsi mediasi mengandung pengertian kepala sekolah 
menjadi jembatan antara fungsi penyadaran dan progresif. 
Kepala sekolah selain di harapkan sebagai wahana sosialisasi 
pembawa bendera moralitas juga sebagai pembinaan idealisme 
sebagai manusia terpelajar. 
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Hasan Basri (2015:45) Adapun fungsi kepala sekolah 
sebagai seorang pemimpin adalah memperhatikan dan 
mempraktikan fungsi kepemimpinan dalam kehidupan sekolah, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Memperlakukan semua bawahanya dengan cara yang sama 
sehingga tidak terjadi diskriminasi. Sebaliknya, dapat 
menciptakan semangat kebersamaan diantara mereka, yaitu 
guru, staf dan para siswa. 
2) Memberikan sugesti atau saran kepada para bawahanya dalam 
melakukan tugas, seperti guru, staf, dan siswa dalam rangka 
memelihara, bahkan meningkatkan semangat, rela berkorban, 
rasa kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
3) Bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan 
dukungan yang diperlukan oleh para guru, staf, dan siswa baik 
berupa dana, peralatan, waktu, maupun suasana yang 
mendukung. 
4) Katalisator, dalam arti mampu menimbulkan dan 
menggerakkan semangat para guru, staf dan siswa dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
5) Menciptakan rasa aman di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa fungsi kepala sekoalah adalah menanamkan pengaruh 
kepada guru agar mampu menjalankan tugasnya secara maksimal. 
Bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan 
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yang diperlukan oleh guru serta mampu menggerakan semangat 
kerja guru. 
e. Peran kepala sekolah 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, peran diartikan 
sebagai sesuatu yang jadi bagian atau memegang pimpinan atau 
yang terutama dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa. 
Sedangkan Peran menurut Mulyasa (2006: 221) dapat 
didefisinisakan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, 
tindakan, sebagai suatu pada hubungan yang unik yang diajukan 
oleh individu terhadap individu lainya. Jadi, Apabila seseorang 
melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukanya, maka 
ia telah menjalankan perannya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran adalah 
suatu tindakan yang harus dilakukan secara profesional, dengan 
sungguh-sungguh baik secara individu maupun bersama-sama yang 
dapat menimbulkan suatu peristiwa, sehingga muncul tingkah laku 
masing-masing individu untuk melakukan suatu perbuatan. 
Adapun yang dimaksud peran dalam skripsi ini adalah 
kepemimpinan dan tanggung jawab yang dilakukan oleh kepala 
sekolah.  
Kepala sekolah merupakan pemimpin suatu organisasi 
memiliki peran sangat penting dan dominan dalam pengembangan 
organisasisi pendidikan. Menurut Ketut (2015:4) kepala sekolah 
selain menjadi educator juga berperan sebagai personal, manager, 
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administrator, supervisior, social, leader enterpreneur and 
climator. Seperti halnya Menurut Mulyasa dalam Muwahid (2013: 
48) kepala sekolah sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan 
sedikitnya harus memiliki peran sebagai pemimpin suatu lembaga 
pendidikan. Dan dapat melaksanakan kegiatan pendidikan sebagai 
educator, manajer,administrator, supervisior, leader, inovator, 
dan motivator. 
Munurut Selznick dalam Wahjosumido,(2013:42) peran 
kepala sekolah selaku pemimpin pendidikan adalah: (1) 
mendefinisikan visi misi dan peranan organisasi sekolah (2) 
mengejawentah tujuan organisasi sekolah. (3) mempertahankan 
keutuhan organisasi sekolah. (4) mengendalikan konflik internal 
yang terjadi dalam organisasi. Oleh karena itu seorang pemimpin 
harus mampu menciptakan suasana dan iklim yang kondusif bagi 
semua penghuni yang ikut andil dan aktif dalam berkontribusi 
dalam usaha memajukan atau mengembangkan organisasi 
pendidikan. 
Adapun penjabaran tentang peran kepala sekolah menurut 
Muwahid Sulhan (2013: 48) akan dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kepala sekolah sebagai Educator 
Sebagai educator kepala sekolah mempunyai peran 
menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan 
nasihat kepada semua warga sekolah, memberikan dorongan 
kepada guru dan tenaga kependidikan untuk berbuat serta 
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melakukan model atau metode pembelajaran yang menarik 
Sudarwan (2012:79). Sedangkan menurut Wahjosumidjo 
(2013: 124) mengemukakan tentang peran kepala madrasah 
sebagai educator serupa dengan pendapat di atas, dan juga 
mengadakan program akselerasi (acceleration) bagi peserta 
didik yang cerdas diatas normal. 
Menurut Muwahid Sulhan (2013: 49) Dalam 
melaksanakan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga pendidikan di madrasah. Menciptakan 
iklim yang kondusif, memberikan nasihat kepada warga 
madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 
pendidik serta melaksanakan model pembelajaran yang 
menarik. Dalam peranan sebagi pendidik, kepala madrasah 
harus berusaha menanamkan, memajukan dan meningkatkan 
sedikitnya empat macam nilai yaitu: pimbinaan, mental, moral, 
fisik dan artistik bagi para guru dan staf di lingkungan 
kepemimpinanya. 
a) Pembinaan mental yaitu membina para tenaga pendidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan 
watak. 
b) Pembinaan moral yaitu membina para tenaga 
kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran 
baik-buruk mengenai suatu perbuatan, sikap dan 
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kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing tenaga 
kependidikan. 
c) Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani 
atau badan, kesehatan dan penampilan mereka secara 
lahiriah. 
d) Pembinaan artistik, yaitu membina tenaga pendidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia 
terhadap seni keindahan. 
Sedangkan menurut Hasan Basri (2014:160) 
menjelaskan kedudukan kepala sekolah sebagai pendidik atau 
educator dapat dipersepsikan sama kedudukanya dengan guru 
yang bertugas mengajar atau mentransfer ilmu pengetahuan 
kepada siswa di sekolah. Akan tetapi ada perbedaan esensial 
dengan kedudukan guru. Kepala sekolah harus mampu 
mendelegasikan tugas-tugas kepada orang-orang yang tepat, 
menentukan target waktu dan tempat yang tepat bagi suatu 
program sekolah, dan mendorong setiap guru dan tenaga 
pendidik untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar 
yang berlaku. 
Dari pendapat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa 
tugas kepala sekolah sebagai educator atau pendidik adalah 
sebagai pendidik yang mampu berkomunikasi yang baik 
dengan guru serta mampu mengupayakan peningkatan 
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sehingga diperlukan 
pengalaman terutama dalam mendukung terbentuknya 
pemahaman tenaga pendidikan terhadap pelaksanakan 
tugasnya.  
2) Kepala sekolah sebagai Manajer 
Pada hakikatnya manajemen adalah kegiatan 
merencanakan, mengorganisasi dan memimpin suatu anggota. 
Seperti halnya Menurut Masduki Duryat (2016:139) dalam 
melakukan perannya sebagai manajer kepala sekolah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) melalui sistem kerja 
yang kooperatif, memberi kesempatan dan peluang. 
Dalam melakukan tugasnya sebagai manajer kepala 
sekolah harus mampu menjalankan tugas- tugasnya, menurut 
Daryanto (2011:31) dalam pengelolaan pendidikan kepala 
sekolah mempunyai tugas yang harus dilakukan yaitu 
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan 
profesi para guru. Seperti halnya memberi fasilitas kepada 
guru untuk dapat melaksankan kegiatan pengembangan profesi 
melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan baik 
dilakukan didalam sekolahan atau pelatihan diluar sekolahan. 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
peran kepala sekolah sebagai manajer yaitu kepala sekolah 
harus memiliki strategi untuk memberdayakan guru dan tenaga 
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pendidik melalui kerjasama, memberikan kesempatan pada 
tenaga pendidikan untuk meningkatkan profesinya, dan 
mendorong semua keterlibatan seluruh anggota kependidikan  
dalam berbagi kegiatan yang menunjang program madrasah. 
3) Kepala sekolah sebagai Administrator 
Secara etimologi “administrasi” berasal dari bahasa 
latin, yang terdiri atas kata ad dan ministrare. Kata ad artinya 
intensif, sedangkan ministrare artinya melayani, membantu 
dan mengarahkan. Dengan demikian, pengertian administrasi 
adalah melayani secara intensif. Sedangkan Administrator 
adalah anggota organisasi yang tugas utamanya melancarkan 
proses pencapaian tujuan organisasi. Kepala sekolah berperan 
sebagi administrator memiliki hubungan erat dengan berbagai 
aktivitas administrasi sekolah, baik dilihat dari subtansial, 
Secara fungsional, kepala sekolah harus mampu, 
merencanakan, mengorganisasikan, menata staf, 
melaksanakan, mengawasi, mengendalikan, mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut. (Danim, dan Khairil, 2012:81). 
Kepala sekolah sebagai Administrator memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktifitas 
pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan 
dan pendokumenan seluruh program pekerjaan (Muwahid 
Sulhan 2013: 52).  
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Jadi secara spesifik kepala madrasah harus memiliki 
kemampuan untuk pengelolaan kurikulum, pengelolaan 
administrasi peserta didik, pengelola administrasi personalia, 
pengelola adminitrasi sarana prasarana, pengelola administrasi 
kearsipan, dan khususnya berkenaan dengan pengelolaan 
keuangan, karena untuk tercapainya kompetensi guru tidak 
lepas dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat 
mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi guru 
tentunya akan sangat mempengaruhi tingkat kompetensi para 
gurunya. Oleh karena itu kepala sekolah harus dapat 
mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya 
peningkatan kompetensi guru.  
4) Kepala sekolah sebagai Supervisior 
Kegiatan utama seorang pendidik di sekolah dalam 
mewujudkan tujuan adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 
diperlukan pembelajaran yang efektif dan kondusif. oleh 
karena itu salah satu peran kepala sekolah sebagai supervisior 
yaitu menyupervisi atau mengawasi pekerjaan yang dilakukan 
oleh tenaga pendidik. Menurut Syaiful Sagala (2013:195) 
supervisi adalah sebagai bantuan dan bimbingan profesional 
bagi guru dalam melaksanakan tugas intruksional guna 
memperbaiki hal belajar dan mengajar dengan melakukan 
stimulasin, koordinasi dan bimbingan secara kontinu untuk 
meningkatkan pertumbuhan jabatan guru secara individual 
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maupun kelompok. Jadi supervisi merupkan bantuan dan 
bimbingan atau tuntunan kearah situasi pendidikan yang lebih 
baik kepada guru-guru dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya di bidang intruksional sebagai bagian dari 
peningkatan mutu pembelajaran. Sehingga guru tersebut dapat 
membantu memecahkan kesulitan belajar siswa. 
Dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah harus 
melakukan pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan 
kinerja tenaga pendidik, yaitu sebagai supervisior dan segala 
usaha pejabat sekolah dalam memimpin guru-guru dan tenaga 
pendidikan lainya, untuk memperbaiki pengajaran, termasuk 
menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan 
guru-guru, menyeleksi, dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, 
bahan pengajaran dan metode-metode mengajar serta evaluasi 
pengajaran ( Mulyasa,2003:155).  
Sedangkan menurut Mulyasa (2012:254) kepala sekolah 
sebagai supervisior  dapat dilakukan secara efektif antara lain 
melalui:  
a) Diskusi kelompok, Diskusi kelompok merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan bersama guru-guru dan bisa juga 
melibatkan tenaga administrasi, untuk memecahkan 
berbagai masalah di sekolah dalam mencapai suatu 
putusan.  
24 
 
b) Kunjungan kelas, kunjungan kelas dapat digunakan kepala 
sekolah sebagai salah satu teknik untuk mengamati 
kegiatan pembelajaran secara langsung.  
c) Pembicaraan individual  merupakan teknik bimbingan dan 
konseling, yang dapat digunakan oleh kepala sekolah 
untuk memberikan konseling kepada guru baik dalam 
kegiatan pembelajaran maupun masalah yang menyangkut 
profesionalisme guru. 
d) Simulasi pembelajaran, merupakan simulasi suatu teknik 
supervisi yang berbentuk demonstrasi pembelajaran yang 
dilakukan kepala sekolah, sehigga guru dapat menganalisa 
penampilan yang di amatinya sebagai intropeksi diri. 
Menurut Ngalim Purwanto (2005:119) secara umum, 
kegiatan atau usaha-usaha yang dapat di lakukan oleh kepala 
sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisior antara 
lain adalah : 
a) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai 
sekolah didalam menjalankan tugasnya masing-masing 
dengan sebaik-baiknya. 
b) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat 
perlengkapan sekolah termasuk media intruksional yang 
diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar 
mengajar. 
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c) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, 
dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih 
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. 
d) Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara 
guru-guru dan pegawai sekolah lainya. 
e) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru 
dan pegawai sekolah, antara lain dengan megadakan 
diskusi-diskusi kelompok, menyediakan perpustakaan 
sekolah, dan atau mengirim mereka untuk mengikuti 
penataran-penataran, seminar sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. 
f) Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan 
BP3 atau POMG dan instansi-instansi lain dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan para siswa. 
Jadi kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan 
supervisi melalui observasi kelas atau kunjugan kelas untuk 
mengamati proses pembelajaran  secara langsung sehingga 
mengetahui keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan 
dari supervisi pula kepala sekolah dapat mengetahui 
kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Dan dari hasil observasi selanjutnya 
dapat di upayakan adanya solusi, pembinaan dan tindak lanjut 
tertentu, sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang 
ada dan mempertahankan kelebihan yang sudah ada. 
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5) Kepala sekolah sebagai Leader 
Kepala sekolah sebagai pemimpin atau leader harus 
mampu memberikan petunjuk, arahan yang maksimal kepada 
tenaga pendidik, seperti halnya Menurut Muwahid Sulhan  
(2013:54) kepala sekolah sebagai leader harus mampu, 
memberikan petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan 
kemauan tenaga pendidikan, membuka komunikasi dua arah 
dan mendelegasikan tugas. Sedangkan menurut 
Wahjosumidjo(2007:90) mengemukakan bahwa peranan 
kepala sekolah sebagai pemimpin mencerminkan tanggung 
jawab kepala sekolah untuk menggerakan seluruh sumber daya 
yang ada di sekolah, sehingga lahir etos kerja dan produktivitas 
yang tinggi dalam mencapai tujuan. Peran kepla sekolah 
sebagai leader sangat penting karena berperan sebagai 
penggerak juga berperan untuk melakukan kontrol segala 
aktifitas guru, staf, siswa dan sekaligus untuk meneliti 
persoalan-persoalan yang timbul di lingkungan sekolah. 
Sehigga kepala sekolah sebagai Leader harus memiliki 
karakter yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, 
pengalaman, pengetahuan profesional, serta pengetahuan 
administrasi dan pengawasan.  
Seorang kepala sekolah yang berperan sebagai 
pemimpin atau leader telah diatur dalam QS: Al Baqarah ayat 
Baqorah ayat 30 yang berbunyi : 
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                        
               
Artinya :  
 “ Ingatlah ketika Tuhanmu  berfirman kepada para 
Malaikat , sesungguhnya kau hendak menjadikan 
seorang Khalifah di muka bumi. Mereka berkata Apakah 
engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 
menumpahkan darah disana, sedangkan kami bertasbih 
memujiMu menyucikan namaMu?”Sungguh aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui….” (Al 
Baqoroh;2; 30) 
Dalam ayat ini dapat diambil penjelasan bahwa seorang 
pemimpin atau seorang leader harus mampu memberikan 
petunjuk dan arahan kepada anggotanya, memberikan 
dorongan dan pengarahan serta nasihat-nasihat apabila 
anggotanya tidak mengetahui atau belum memahami. 
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat di simpulkan 
bahwa tugas kepala sekolah sebagai leader atau pemimpin 
yaitu harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, 
peningkatan kemampuan tenaga pendidik dan membuka 
komunikasai dua arah dan memimpin segala hal yang dapat 
meningkatkan kegiatan organisasi pendidikan. 
6) Kepala sekolah sebagai Inovator 
Dalam melakukan fungsi dan peranya kepala sekolah 
sebagai inovator harus memiliki strategi, cara serta ide-ide 
untuk mengembangkan sekolah, khususnya dalam perangkat 
28 
 
pembelajaran, seperti halnya menurut Muwahid Sulhan 
(2013:55) peran dan fungsi kepala sekolah sebagai inovator 
yaitu kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, 
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 
madrasah, dan mengembangakan model-model pembelajaran 
yang inovatif. 
Sedangkan menurut Mulyasa (2003:118) Menjelaskan 
bahwa kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari 
cara-cara ia melakukan pekerjaanya secara konstruktif, kreatif, 
delegatif, integrative, rasional dan objektif, pragmatif, 
keteladanan disiplin serta adaptabel dan fleksibel. 
Jadi kepala sekolah sebagi inovator harus mampu 
mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai 
pembaharuan di sekolah, memiliki ide-ide dan gagasan baru 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti mengubah 
strategi pembelajaran dan lain sebagainya. 
7) Kepala sekolah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus mampu 
memberikan nasihat untuk memotivasi tenaga pendidik, 
sehingga pendidik faham apa peranya dan apa yang harus 
dilakukan demi mewujudkan tujuan pendidikan seperti halnya 
menurut Muwahid Sulhan (2013:56) sebagai motivator, kepala 
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sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 
motivasi kepada para tenaga pendidikan dalam melakukan 
berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi dapat ditumbuhkan 
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, 
disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan 
berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber 
belajar. Kepala sekolah bertugas menyihir lingkungan kerja. 
Sedangkan menurut Sudarwan Danim dan Khoiril 
(2012:83) peran kepala sekolah sebagai motivator, yaitu kepala 
madrasah menggunakan strategi yang tepat dalam memberikan 
motivasi kepada guru dan staf untuk melakukan berbagai tugas 
dan fungsinya. Salah satu upaya memotivasi adalah dengan 
memberikan penghargaan kepada guru dan stafnya. Dari 
penghargaan itu guru di harapkan mampu meningkatkan 
profesionalismenya. 
Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
peran kepala sekolah sebagi motivator yaitu kepala sekolah 
harus selalu memberikan dorongan, menasihati dan mengajak 
seluruh anggota pendidikan untuk berpartisipasi terhadap 
seluruh kegiatan dengan upaya dengan pemberian penialian 
atau penghargaan kepada setiap tenaga kepegawaian. 
 
2. Perangkat Pembelajaran 
a. Pengertian Perangkat Pembelajaran 
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Perangkat pembelajaran merupakan hal yang harus 
dipersiapkan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran 
(KBBI,2007:17), Perangkat pembelajaran adalah alat atau 
perengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara 
menjadikan orang belajar. Menurut Zuhdan (2011:16) perangkat 
pemebelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan 
proses yang memungkinkan pendidik dan peserta didik 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
adalah bahan dan alat-alat media dan petunjuk serta pedoman yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran.  
Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa 
penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari 
perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang 
dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada standar isi. 
Selain itu dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan 
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan 
skenario pembelajaran. 
Berdasarkan uraian teresbut dapat diambil kesimpulan 
bahwa perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan media atau 
sarana prasarana yang digunakan oleh guru maupun siswa dalam 
proses pembelelajaran didalam kelas.  Sedangkan Pengembangan 
perangkat pembelajaran berarti serangkaian proses atau kegiatan 
31 
 
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. 
b. Macam-Macam Perangkat Pembelajaran 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang 
membahas tentang penyusunan perangkat pembelajaran dalam 
bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Silabus 
berdasarkan standar isi disebutkan pula macam-macam perangkat 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh para tenaga pendidik 
untuk menjadi pegangan dalam mengajar di kelas ataupun di luar 
kelas, di laboratorium antara lain sebagai berikut: Kalender 
pendidikan sebagai acuan alokasi waktu satu tahun pembelajaran, 
prota, promes, silabus, RPP, lembar kerja siswa, instrument 
penilaian, buku atau bahan ajar materi, buku absensi, buku jurnal 
mengajar, media pembelajaran, laporan penilaian kelas. 
1) Progam Tahunan (Prota) 
Prota merupakan rencana penetapan alokasi waktu satu 
tahun untuk mencapai  tujuan (SK dan KD), dan dapat 
dikatakana sebagai program umum untuk setiap kelas yang 
dikembangkan oleh guru. Seperti halnya menurut Mulyasa 
(2006: 96) program tahunan merupakan program umum setiap 
mata pelajaran yang dibuat setiap awal tahun ajaran. Program 
tahunan merupakan pedoman untuk mengembangkan program 
semester, mingguan dan program harian. Menurut Marwiyah 
dkk (2018: 74) program tahunan merupakan program umum 
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setiap kelas, berisi tentang garis-garis besar yang hendak 
dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru mata 
pelajaran yang bersangkutan. 
Jadi prota atau program tahunan merupakan program 
umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang di 
kembangkan oleh guru yang bersangkutan dan telah 
dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun 
ajaran karena prota merupakan pedoman bagi pengembangan 
program-program berikutnya. 
2) Program Semester (Promes) 
Program semester merupakan penjabaran dari program 
tahunan yang berisi hal-hal yang ingin dicapai pada semester 
tersebut. Program semester adalah rumusan kegiatan belajar 
mengajar untuk satu semester yang kegiatannya berdasarkan 
materi yang tertuang dalam SK dan KD. Program semester 
berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak 
dilaksanakan dan dicapai dalam satu semester (Marwiyah dkk, 
2018: 74 )  
Pada umumnya program semester ini berisikan tentang 
identifikasai (satuan pendiddikan, mata pelajara, kelas dan 
semester serta tahun pelajaran) termasuk didalamnya disajikan 
pokok bahasan/sub pokok bahasan sesuai standar 
kompetensi/kompetensi inti alokasi waktu pertemuan dan 
penetapan kapan materi ajarnya tersebut akan diajarkan. 
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3) Kalender Akademik 
Guna menentukan dan mengatur waktu kegiatan 
sekolah, dibutuhkan penjadwalan secara utuh dalam satu tahun 
pelajaran. Hingga diperlukan pembuatan kalender pendidikan. 
Menuru Marwiyah dkk (2018: 75). Kalender pendidikan 
adalah bentuk pengaturan waktu untuk kegiatan belajar peserta 
didik selama satu tahun. Kalender pendidikan umumnya 
mencakup permulaan tahun ajaran, minggu efektif belajar, 
waktu pembelajaran efektif dan hari libur. Sedang menurut 
Teguh Trianto (2015:125) kalender pendidikan merupakan 
salah satu upaya sekolah dalam melakukan perencanaan 
sekolah, terutama perencanaan yang berkaitan dengan waktu 
dan bulan dalam satu tahun pelajaran. Selain itu, kalender 
pendidikan juga digunakan untuk menentukan kegiatan 
sekolah dan alokasi waktunya dalam satu tahun pelajaran. 
Beberapa cakupan kalender pendidikan menurut Teguh 
(2015:125-126) dalam satu tahun pelajaran antara lain: 
a) Permulaan tahun pelajaran, yaitu waktu di mulainya 
kegiatan pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada 
setiap satuan pendidikan. 
b) Minggu efektif belajar, jumlah minggu kegiatan 
pemebelajaran untuk setiap tahun pelajaran pada setiap 
satuan pendidikan. 
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c) Waktu pembelajaran efektif, yaitu jumlah jam pelajaran 
setiap minggu yang meliputi jumlah jam pelajaran untuk 
seluruh mata pelajaran termasuk muatan lokal, di tambah 
jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri. 
d) Waktu libur, yaitu waktu yang di tetapkan untuk tidak 
diadakan kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan 
pendidikan yang dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk 
jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun 
pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk 
hari-hari besar nasional, dan hari libur khusus. 
4) Silabus 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran 
(Salinan Permendikbud Nomor 65 tahun 2013). Silabus 
dikembangkan berdasarkan stadar kompetnsi lulusandan 
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai 
dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. 
silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Silabus sebagai acuan 
pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran,atau 
temapelajaran,SK,KD, materi pembelajaran, indikator, 
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar seperti halnya menurutSa’dun Akbar (2013:7) 
mendefinisikan bahwa silabus adalah rencana pembelajaran 
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pada satu danatau kelompok mata/tema tertentu yang 
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Sehingga dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
silabus merupakan acuan atau rujukan dalam penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang memiliki komponen-
komponen tertentu. Secara singkat menurut Suyuno dan 
Hariyanto (2015:240) menjelaskan bahwa silabus merupakan 
acuan dalam penyusunan rencana pembelajaran, pengelola 
kegiatan pembelajaran dan pengembangan penilaian hasil 
belajar. 
Menurut Abdul Majid (2008:40-41) beberapa prinsip 
yang mendasari pengembangan silabus antara lain: ilmiah, 
memperhatikan perkembangan dan kebutuhan siswa, 
sistematis, relevansi, konsisten dan kecukupan. Berikut 
penjabarannya antara lain: 
a) Ilmiah, silabus berisikan garis-garis besar materi 
pembelajaran yang akan dipelajari siswa, maka materi 
pembelajaran yang disajikan dalam silabus harus 
memenuhi kebenaran ilmiah. 
b) Memperhatikan perkembangan dan kebutuhan siswa, 
cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan urutan 
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penyajian materi dalam silabus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan fisik dan psikologi siswa. 
c) Sistematis, silabus dianggap sebagai suatu sistem, sesuai 
konsep dan prinsip sistem, penyusunan silabus dilakukan 
secara sistematis, sejalan dengan pendekatan sistem atau 
langkah-langkah pemecahan masalah. 
d) Relevansi, konsistensi dan kecukupan, penyusunan silabus 
diharapkan adanya kesesuaian, keterkaitan, konsistensi 
dasar, materi pokok pembelajaran, pengalaman belajar 
siswa, sistem penilaian dan sumber bahan.  
Berkenaan dengan komponen silabus dikemukakan oleh 
Sa’dun Akbar (2013:8) antara lain: 1) identitas mata pelajaran, 
2) standar kompetensi, 3) kompetensi dasar,4) materi pokok, 5) 
kegiatan belajar mengajar (KBM), 6) indikator pencapaian 
7)Taksonomi Bloom sebagai rujukan pengembangan indikator 
dan tujuan pembelajaran. 
5) RPP ( Rencana Pelaksaaan Pembelajaran) 
Rencana pelaksanan pembelajaran (RPP) 
dikembangkan dengan mengacu pada standar isi. RPP sebagai 
hasil pengembangan merupakan acuan operasional guru dalam 
pelaksanaan perangkat pembelajaran untuk satu atau dua kali 
pertemuan guna menyelesaikan satu kompetensi. Seperti 
halnya dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 menjelaskan 
bahwa RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 
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untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari 
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 
didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari 
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 
dalam upaya mencapai KD. Seperti halnya menurut Trianto 
Ibnu Badar (2014:255) yang mengemukakan bahwa RPP yaitu 
rencana pembelajaran yang dikembangkan secara perinci dari 
suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada 
silabus. Setiap guru  dalam satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis  agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
RPP adalah sebuah rancangan untuk melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. RPP di kembangkan untuk satu tatap muka 
atau lebih, tergantung dari tingkat keluasan dan kedalaman KD 
yang dibelajarkan. Acuan yang digunakan pembuatan RPP 
adalah silabus dan sedangkan tujuan pengembangan rencana 
pelaksaan pembelajaran adalah supaya aktivitas pembelajaran 
38 
 
yang dilaksanakan benar-benar mencapai kompetensi dasar 
yang telah ditetapkan. 
Dalam penyusunan RPP hendaknya memperhatikan 
prinsip-prinsip seperti halnya prinsip-prinsip pengembangan 
RPP menurut Endah (2013;163) sebagai berikut: 
a) Memperhatikan perbedaan individual peserta didik, antara 
lain kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, 
minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya 
belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 
lingkungan peserta didik. 
b) Mendorong partisipasi aktif peseta didik. 
c) Pembelajaran berpusat pada peserta didik untuk 
mendorong semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, 
inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian. 
d) Mengembangkan budaya membaca dan menulis yang di 
rancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, 
pemahaman beragam bacaan dan berekspresi  dalam 
berbagai bentuk tulisan. 
e) Mendorong pemberian umpan balik dan tindak lanjut. RPP 
memuat rancangan pemberian umpan balik positif, 
penguatan, pengayaan dan remedial. 
f) RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 
keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, 
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dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman 
belajar. 
g) Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, 
keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar dan 
keragaman budaya. 
h) RPP di kembangkan dengan menerapkan teknologi 
inforamasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis 
dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Menurut Heri (2013:164) Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) terdiri atas beberapa komponen yaitu: 
a) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan. 
b) Identitas mata pelajaran yang meliputi: satuan pendidikan, 
kelas, semester, program/program keahlian, mata pelajaran 
atau tema pelajaran, jumlah pertemuan. 
c) Materi pokok. 
d) Alokasi waktu di tentukan sesuai dengan kperluan untuk 
mencapai KD dan beban belajar dengan 
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 
dalam silabus dan KD  yang harus dicapai. 
e) Kompetensi inti (Permendikbud Nomor 81 A tentang 
implementasi kurikulum). 
f) Kompetensi dasar yaitu sejumlah kemampuan yang harus 
dikuasai peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diharapkan 
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dicapai pada setiap kelas dan/ atau semester pada suatu 
mata pelajaran. 
g) Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang 
dapat diukur atau diobservasi untuk menunjukkan 
ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi 
acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian 
kompetensi dirumuskan dengan mnggunakan kata kerja 
oprasional yang dapat diamati dan diukur yang mencakup 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan. 
h) Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil 
belajar yang di harapkan bisa dicapai oleh peserta didik 
sesuai dengan kompetensi dasar. 
i) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi. 
j) Metode pembelajaran ini digunakan oleh guru untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat 
indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode 
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan 
kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata 
pelajaran. 
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k) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses 
pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran. 
l) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak atau 
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang 
relevan. 
m) Langkah-langkah pembelajaran yang di lakukan melalui 
tahapan pendahuluan, inti dan penutup. 
n) Penilaian hasil pembelajaran 
6) Sumber dan Bahan Ajar 
Sumber pembelajaran merupakan suatu unsur yang 
memiliki peranan penting dalam menentukan proses 
pembelajaran, agar proses pembelajaran menjadi efektif dan 
efisien dalam pencapaian tujuan. Kegiatan pembelajaran akan 
lebih menarik, efektif dan efisien dalam usaha pencapaian 
tujuan intruksional dalam melibatkan semua kompenen 
pembelajaran, salah satunya yaitu sumber belajar sebagai 
komponen penting dalam proses pembelajaran.  
Menurut B.P Sitepu (2014:18) sumber belajar 
merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar yang 
memungkinkan individu memperoleh 
pengetahuan,kemampuan,sikap, keyakinan, emosi dan 
perasaan. Sedangkan menurut Trianto Ibnu Badar (2014:18) 
mengemukakan bahwa sumber belajar merupakan rujukan 
objek dan/atau bahan yang digunakan untuk kegiatan 
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pembelajaran yang berupa media cetak dan elektronik, 
narasumber, serta lingkunagn fisik, alam sosial atau budaya. 
Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang 
disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media yang 
dapat membantu siswa dalam belajar sebagai pengejawentahan 
dari kurikulum (Suyatman, 2013:2). Jadi bentuknya tidak 
terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, format perangkat 
lunak atau kombinasi dari berbagai format yang dapat di 
gunakan oleh guru atau siswa. Sadiman dalam Suyatman 
(2013:2) mendefinisikan sumber belajar sebagai segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk belajar. Yakni dapat berupa orang, 
benda, pesan, bahan teknik dan latar. Sedangkan menurut 
Association for Educational Communications and Tecnology 
(AECT) Sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang 
dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun 
dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar 
dengan tujuan meningkatkan efektifitas dan efesiensi tujuan 
pendidikan. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan bahwa 
sumber belajar adalah segala tempat atau lingkungan sekitar, 
benda disekitar dan orang yang mengandung informasi dapat 
digunakan sebagai wahanabagi peserta didik untuk melakukan 
proses perubahan tingkah laku, dan proses pembelajaran 
seperti halnya guru. Dan dari uraian pengertian sumber belajar 
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diatas dapat disimpulkan pula bahwa bahan ajar merupakan 
bagian dari sumber belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tulis maupun bahan tidak tertulis 
(Suyatman, 2013:3). 
Menurut Abdul Majid (2008:173) Bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 
intruksional dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Bahan yang dimaksud berupa bahan tertulis maupun bahan 
tidak tertulis. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat 
mempelajari sesuatu kompetensi atau kompetensi dasar secara 
runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu 
menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Jadi 
bahan ajar merupakan informasi atau segala bentuk bahan yang 
diperlukan guru dalam melaksankan kegiatan pembelajaran di 
kelas. Bahan yang dimaksud berupa bahan tertulis ataupu 
bahan tidak tertulis. 
Menurut Suyatman (2013: 4) berdasarkan teknologi, 
bahan ajar dapat dikelompokan menjadi empat kategori: 
a) Bahan cetak (printed) seperti antara lain handout, buku, 
modul, lembar kerja siswa (LKS), brosur, leaflet, wallchart, 
foto/gambar, model/maket. 
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b) Bahan ajar dengar (audio) seperti antara lain kaset, radio, 
piringan hitam,dan compact disk audio. 
c) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti antara lain 
video compact disk, film. 
d) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 
material) seperti CAI (Comuter Assisted Instruction), 
compact disk (CD) multimedia pembelajaran interakif dan 
bahan ajar berbasis WEB (web based learning materials). 
Sedangkan manfaat sumber belajar menurut Fatah 
dalam Andi (2018:32) diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Memberi pengalaman belajar secara langsung dan kongkrit 
kepada siswa, misalnya karyawisata objek seperti masjid, 
makam, dan museum. 
b) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, di 
kunjungi ataupun dilihat, secara langsung dan kogkrit, 
misalnya: denah, sketsa, foto, film, dan majalah. 
c) Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang 
ada didalam kelas. Misalnya: buku tes, foto, dan 
narasumber. 
d) Dapat memberi informasi yang akurat dan yang terbaru, 
misalnya: buku bacaan, ensiklopedia, dan Koran. 
e) Dapat membantu memacahkan masalah pendidikan 
(terhadap instruksional), baik dalam lingkup makro 
(misalnya, belajar sistem jarak jauh melalui modul) maupun 
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mikro pengaturan ruang kelas yang menarik, simulasi, 
penggunaan film, dan proyektor. 
f) Dapat merangsang untuk berfikir, sikap dan berkembang 
lebih lanjut, misalnya: buku teks, buku bacaan, dan film 
yang mengandung daya penalaran sehingga dapat 
merangsang siswa untuk berfikir, menganalisis dan 
berkembang lebih lanjut. 
7) Media pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa laitn, yang merupakan 
bentuk jamak dari kata medium, yang berarti sesuatu yang 
terletak di tengah (antara dua pihak atau kutub) atau suatu alat. 
Dalam wabster Dictonary (1960), media atau medium adalah 
segala sesuatu yang terletak di tengah dalam bentuk jenjang, 
atau alat apa saja yang di gunakan sebagai perantara atau 
penghubung  dua pihak atau dua hal. Sedangkan menurut Sri 
Anitah (2012:6) mengatakan bahwa media adalah setiap orang 
atau bahan alat atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi 
yang memungkinkan pebelajar untuk menerima pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa media adalah setiap alat atau sarana yang digunakan 
untuk mempermudah menyampaikan materi atau menjelaskan 
dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Media pembelajaran menurut Sri Anitah (2012:2) 
terdapat tiga klasifikasi pembelajaran yaitu mediavisual, media 
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audio dan media audiovisual. Jadi media yang digunakan 
harus disesuaikan dengan keadaan peserta didik ataupun materi 
yang sedang diajarkan. Beberapa prinsip memilih media 
pembelajaran menuurut Setyosari dalam Sa’dun Akbar (2013: 
117) antara lain: 
a) Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran. 
b) Kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran. 
c) Dapat menjadi sumber belajar. 
d) Efisien dan efektifitas pemanfaatan media pembelajran, 
efesiensi terkait waktu, tenaga dan biaya. Efektifitas terkait 
dengan kemampuan media sebagai alat bantu pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
e) Keamanan bagi pelajar. 
f) Kemampuan media pembelajaran dalam mengembangkan 
keaktifan dan kreativitas pembelajaran. 
g) Kemampuan media dalam mengembangkan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. 
h) Kualitas media pembelajaran. Media berkualitas rendah 
disamping akan cepat rusak, mengancam kesehatan, 
keamanan juga bisa menyesatkan pembelajaran. 
Selain mempermudah penjelasan dalam penyampaian 
materi oleh guru media pembelajaran memiliki beberapa 
fungsi antara lain, fungsi media pembelajaran menurut 
47 
 
Daryanto (2010:10) secara rinci fungsi media dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi 
pada masa lampau. Dengan perantara gambar, potret dll. 
Siswa dapat memperoleh gambaran yang nyata tentang 
benda/ peristiwa sejarah. 
b) Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi 
baik karena jarak jauh, berbahaya atau terlarang. 
c) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-
hal yang sukar diamati secara langsung karena ukurannya 
yang tidak memungkinkan baik terlalu besar atau terlalu 
kecil. 
d) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga 
secara langsung. Misal, rekaman suara denyut jantung dan 
lain sebagainya. 
e) Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau 
berbahaya untuk di dekati dll. 
8) Evaluasi dan Instrumen Penilaian 
Assessment pembelajaran adalah pengumpulan data 
tentang proses dan hasil pembelajaran melalui berbagai cara, 
teknik (misalnya teknik observasi, wawancara, dokumen, peer 
debriefing, tes, laporan diri, dan lainya untuk keperluan 
evaluasi. Sedangkan evaluasi adalah proses pendeskripsian, 
penafsiran, dan pengambilan keputusan tentang kemampuan 
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peserta didik berdasarkan data yang dihimpun melalui proses 
asesmen untuk keperluan penilaian. Eko Putro (2014:6) 
menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses yang sistematis 
dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, 
menginterprestasikan dan menyajikan informasi tentang suatu 
program untuk dapat digunakan sebagi dasar membuat 
keputusan, menyusun kebijakan maupun menyusun program 
selanjutnya. Evaluasi merupakan proses mendeskripsikan, 
mengumpulkan dan menyajikan informasi yang bermanfaat 
untuk mengambil keputusan, didalam evaluasi terdapat 
kegiatan pengukuran. 
Pengukuran merupakan proses kegiatan sistematis 
untuk mengetahui keadaan objek secara kuantitatif berdasarkan 
aturan-aturan tertentu. Seperti halnya menurut Hamzah B.Uno 
dan Satria Koni (2014:2) mengartikan pengukuran sebagai 
kegiatan atau upaya yang dilakukan untuk memberikan angka-
angka pada suatu gejala, peristiwa atau benda, sehingga hasil 
pengukuran akan selalu berupa angka. Pemberian angka ini 
merupakan usaha untuk menggambarkan karakteristik suatu 
objek, dan pengukuran ini digunakan untuk keperluan 
penilaian. 
Penilaian memiliki makna yang berbeda dengan 
evaluasi. The Task Groub on Assessment and Testing (TGAT). 
Mendiskripsikan asesmen sebagai semua cara yang di gunakan 
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untuk menilai unjuk kerja individu atau kelompok. Menurut 
Adi Suryanto dalam Eko (2014:4) mengartikan assessment 
sebagai kegiatan untuk mengumpulkan informasi hasil belajar 
siswa yang diperoleh dari berbagai jenis tagihan dan pengolah 
informasi tersebut untuk menilai hasil belajar dan 
perkembangan belajar siswa. Sedangkan menurut 
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang pedoman 
umum implementasi kurikulum 2013, penilaian merupakan 
serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan 
menafsirkan  data tentang proses dan hasil  belajar peserta 
didik yang dilakukan secara sistematis  dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan. Jadi penilaian pembelajaran adalah 
proses pemberian nilai berdasarkan hasil pengukuran dengan 
kualitas nilai tertentu. 
Dalam konteks pembelajaran cakupan penilaian hanya 
pada individu siswa dalam kelas, sedangkan ruang lingkup 
evaluasi adalah seluruh kompenen dalam program 
pembelajaran, mulai dari input, proses, sampai pada hasil 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran cakupan evaluasi 
meliputi siswa, guru, kurikulum, sarana dan prasarana atau 
media pembelajaran, iklim kelas, sikap siswa dalam 
pembelajaran dan sebagainya. Jadi perbedaan penilaian dan 
evaluasi terletak pada cakupan. Penilaian mencakup satu aspek 
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sedangkan evaluasi mencakup beberapa aspek dalam program. 
Cakupan evaluasi lebih luas dibanding dengan cakupan 
penilaian. Persamaannya yaitu sama-sama proses atau kegiatan 
menafsirkan, memaknai mendeskripsikan atau menetapkan 
kualitas hasil pengukuran. Evaluasi didahului dengan penilaian 
(assessment), sedangkan penilaian didahului dengan 
pengukuran. Salah satu alat ukuranya adalah tes. 
Objek dan subjek evaluasi menurut Mukhtar dalam 
Sudaryono (2012:43) terbagi menjadi tiga yaitu : 
a) Ranah Kognitif (Cognitive domain) menurut Blom dan 
kawan-kawan mencakup: pengetahuan (Knowledge), 
pemahaman (comprehension), penerapan (application), 
analisis (analysis), sintesis dan evaluasi. 
b) Ranah afektif (Affective domain) menurut taksonomi 
krathwohl, Bloom, dan kawan-kawan meliputi: penerimaan, 
partisipsi, penilaian/penentuan sikap, organisasi, 
pembentukan pola hidup. 
c) Ranah psikomotorik (psychomotoric domain) menurut 
klasifikasi simpson mencakup: persepsi, kesiapan, gerakan 
terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan yang kompleks, 
penyesuaian pola gerakan dan kreativitas. 
Sedangkan penilaian berbasis kelas juga dilakukan 
dengan berbagai cara seperti halnya beberapa cara menurut 
Wiyono dalam (Sa’dun,2013:92) penilaian kelas dapat di 
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lakukan dengan : (1) penilaian unjuk kerja, (2) penilaian 
sikap,(3) penilaian tertulis, (4) penilaian proyek, (5) penilaian 
produk, (6) penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya 
peserta didik (portofolio), dan penilaian diri.  Dan terdapat dua 
jenis penilaian yaitu: 
a) Penilaian tes: tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan 
b) Penilaian non tes: observasi, wawancara, kuisioner, 
dokumentasi, sosiometri, portofolio, laporan diri dan 
lainya. 
Teknik tes baik tertulis, lisan maupun perbuatan ada 
yang berupa tes subjektif dan objektif. Tes subjektif bisa 
bersifat terbatas maupun luas. Sedangkan tes objektif bisa 
berbentuk pilihan ganda, benar/salah, menjodohkan, isian 
singkat dan lain-lain. 
B. Kajian Hasil Penelitin 
Dari penelitian yang sebelumnya, ditemukan beberapa penelitian 
yang terkait dengan topik penelitian adalah: 
1. Yuvita Seftianigrum IAIN Surakarta tahun 2015 dengan judul “Peran 
kepala sekolah sebagai supervisior dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogis guru PAI di SMK Sakti Gemolong, Sragen Tahun ajaran 
2014/2015. Fokus penelitian ini adalah peranan kepala sekolah sebagai 
supervisior dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru serta hal-
hal pendukung dan penghambat peran kepala sekolah dalam 
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pengembangan kompetensi pedagogis guru di SMK Sakti, Gemolong, 
Sragen. 
Temuan penelitian ini adalah peranan kepala sekolah sebagai 
supervisior dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru di SMK 
Sakti, Gemolong, Sragen yaitu melalui peran kepala sekolah selalu 
memberikan fasilitas yang diperlukan oleh guru. kepala sekolah juga 
mengirim guru ke pelatihan-pelatihan atau workshop, mewajibkan 
guru-guru untuk mengkuti MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) 
di kabupaten, kepala sekolah juga mewajibkan penyusunan RPP, 
agenda pembelajaran, silabus, program semester dan program tahunan, 
serta kepala sekolah mewajibkan guru untuk mengikuti semua kegiatan 
di sekolah. Adapun faktor penghambat yang di peroleh adalah kesiapan 
siswa dalam KBM, siswa belum berperan aktif serta guru masih kurang 
memahami karakter setiap siswa. 
Dalam penelitain Yuvita Seftianingrum IAIN Surakarta pada 
tahun 2014/2015 terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan. Persamaan terletak pada peran kepala sekolah. 
adapun perbedaannya Yuvita Seftianingru meneliti tentang 
meningkatkan kompetensi pedagogis guru sedangakan penelitian yang 
dilakukan mengenai pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. 
2. Arum Mawar Kinasih Mahasiswa Universitas Muhamadiyah Surakarta 
pada tahun 2017 dengan judul “Problematika Guru dalam Penyusunan 
Perangkat Pembelajaran di SD Muhamadiyah 14 Surakarta. Dan pada 
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penelitian ini terfokus pada permasalahan-permasalahan dan kendala 
yang di hadapi oleh guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran 
serta upaya yang guru lakukan dalam mengatasi permasalah 
penyusunan perangkat pemebelajaran di SD Muhamadiyah 14 
Surakarta. 
Temuan pada penelitian ini adalah upaya dan usaha yang 
dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran di SD Muhamadiyah 14 Surakarta. Yaitu 
dengan pembelajaran otodidak guru, penyusunan RPP beberapa 
pertemuan sekaligus, serta pembuatan media-media pembelajaran yang 
sederhana. 
Dari penelitian Arum Mawar Kinasih terdapat persamaan dan 
perbedaan. Dengan penelitian yang dilakukan, persamaan tersebut 
terletak pada variabel dan objek penelitian yaitu sama-sama meneliti 
tentang perangkat pembelajaran. Adapun perbedaan penelitian Arum 
Mawar Kinasihterletak pada subjek penelitian dimana penelitian Arum 
meneliti tentang problematika guru dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran sedangkan penelitian yang dilakukan tentang peran 
kepala sekolah dalam pengembangan perangkat pembelajaran. 
3. Aulia Alfu Nurlaila Mahasiswa Institut Agama Islam Negri Surakarta 
pada tahun 2018 dengan judul “Peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu madrasah di MI Muhamadiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen Tahun 2017/2018. Skripsi, Program Pendidikan Guru Madrah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta. Fokus penelitian 
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ini adalah peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah 
di MI Muhamadiyah Taraman, Sidoharjo.  
Temuan pada penelitian ini adalah peranan kepala madrasah  
dalam meningkatkan mutu madrasah melalui program-program  yang 
berbeda dengan sekolah-sekolah lain, seperti melatih keberanian 
mental siswa dengan menjadikan imam sholat, mengadakan bakti 
sosial, kedisiplinan bagi guru maksimal datang jam 6.30 dan lain 
sebagainya.  
Dalam hal ini skripsi atas nama Aulia Alfu mempunyai 
kesamaan dengan skripsi yang dilakukan yaitu pada bagian peran 
kepala madrasah/sekolah, akan tetapi juga mempunyai perbedaan pada 
bagian yang diteliti. Skripsi atas nama Aulia Alfu meneliti tentang 
meningkatkan mutu madrasah, sedangkan skripsi yang dilakukan 
tentang pengembangan perangkat pembelajaran. 
4. Ariza Farditama Mahasiswa Institut Agama Islam Negri Surakarta, 
program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, pada tahun 2015 dengan judul “Upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan kualitas guru kelas di Mi Muhamadiyah 
Pundungrejo kecamatan Tawangsari kabupaten sukoharjo pada tahun 
2014/2015.  
Hasil temuan pada penelitian ini adalah hal yang dilakukan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru antara lain dengan 
memberikan arahan dan bimbingan kepada guru, menyelenggarakan 
diskusi, sharing, dan musyawarah yang bertujuan untuk meningkatkan 
55 
 
mutu dan memeberikan fasilitas, sarana prasarana untuk kemajuan 
sekolah. Dalam hal ini skripsi atas nama Ariza Farditama mempunyai 
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan pada bagian subyek yaitu 
kepala sekolah, akan tetapi juga mempunyai perbedaan dimana Ariza 
Farditama meneliti tentang meningkatkan kualitas guru sedangkan 
penelitian yang dilakukan tentang perangkat pembelajaran. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan kebutuhan penting manusia, karena 
pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi pembangunan 
bangsa. Sehingga peran pendidikan sangat di butuhkan dalam kalangan 
masyarakat dalam pembentukan karakter dan pengetahuan. Melalui 
pendidikan yang baik akan diperoleh hal-hal baru sehingga dapat 
menciptakan sumber daya manusia dan peserta didik yang berkualitas. 
Pendidikan yang berkualitas dapat tercipta dari lembaga pendidikan yang 
berkualitas dan peran penting oraganisasi yang berada didalamnya,  
khususnya peran kepala sekolah dalam pengendali lembaga pendidikan. 
Terutama peran kepala sekolah dalam kemampuan untuk mempengaruhi 
guru sebagai pelaksana proses pembelajaran. 
Guru tidak hanya sebagai fasilitator dalam penyampaian materi 
pembelajaran saja, melainkan sebagai penangung jawab utama dalam 
terbentuknya kepribadian dan moral siswa. Guru tidak hanya 
menyampaikan materi pengetahuan atau aspek kognitif, melainkan harus 
menguasai tiga aspek yaitu dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Sehingga guru juga bertanggung jawab dan mengetahui karakter 
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kepribadian dan ketrampilan yang di miliki oleh setiap individu siswa. Agar 
tercapai tiga aspek sekaligus tidak mudah di lakukan oleh guru tanpa adanya 
pengetahuan yang luas dan kompetensi profesionalisme guru. 
Profesionalisme guru merupakan faktor penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran di sekolah guru harus mampu 
mengaplikasikan teori yang diperoleh dalam pembelajaran agar sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
Kompetensi profesional yang harus dimiliki guru adalah kompetensi 
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Kompetensi pedagogik 
merupakan salah satu kompetensi yang penting dimiliki oleh guru, 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaraan, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Agar kompetensi tersebut dapat berjalan dengan mudah, efektif dan 
dapat di terima oleh siswa, guru memerlukan perangkat pembelajaran yang 
memadai untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Seperti 
pembuatan program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan silabus agar proses pembelajran terarah, terfokus dan 
tersampaikan seluruh materi. Dalam hal ini guru juga dapat merancang 
metode dan strategi yang pas dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain 
strategi dan metode guru harus mampu menghadirkan media pembelajaran 
agar siswa lebih mudah dalam menangkap materi yang di sampaikan. 
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Sehingga perangkat pembelajaran merupakan kompenen penting dalam 
proses pembelajaran. 
Profesionalisme dan kualitas guru dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran merupakan tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin 
sekolah.Oleh karena itu banyak peran dan tugas yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam meningkatkan kualitas dan profesional guru khusasnya dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran. Kepala sekolah merupakan 
penanggung jawab utama sekaligus pelaksana pendidikan yang diberikan 
kepada siswa. Termasuk pula penanggung jawab akan profesionalisme guru 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran, melalui pengawasan, 
pemantauan, pengendalian dan pemberi arahan kepada guru yang harus 
dilakukan oleh kepala sekolah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
dilaksanakan di SD Al Amin Cemani, Grogol, Sukoharjo. Adapun 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif karena 
menjelaskan mengenai informasi yang diteliti dan dikritisi oleh peneliti 
untuk membantu menganalisis data penelitian yang di peroleh. Penelitian 
kualitatif menurut Kirk dan Miller dalam Moleong (2017;4)  adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 
dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasanya maupun dalam 
peristilahanya. 
Sedangkan menurut Moleong (2017:6) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan 
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainya, yaitu penelitian yang 
dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
sesuatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. 
Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain adalah penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dari subjek dan informan  pada 
suatu tempat penelitian yang telah di tentukan. Adapun untuk penyelesaian 
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yang diperoleh selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan tanpa 
adanya hitungan data statistik. 
Dalam penelitian kualitatif ini, menggunakan penelitian kualitatif 
deskriptif karena dengan menggunakan penelitian jenis ini, dapat 
berinteraksi langsung dengn subjek dan informan. Sehingga berusaha agar 
memperoleh data yang akurat, terpercaya jelas dan juga lengkap. Penelitian 
ini mendeskripsikan tentang peran kepala sekoah dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Al Amin 
Cemani, Grogol Sukoharjo. Memilih sekolah ini karena SD Al Amin 
memiliki perangkat pembelajaran yang memadai guna memudahkan 
siswa dan guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Perangkat 
pembelajaran yang ada antara lain RPP (rencana pelaksanaan 
pembelajaran) silabus, media-media pembelajan, dan buku sumber ajar 
yang sangat banyak dan bervariasi. Pertimbangan yang mendorong 
untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut karena pembelajaran yang 
dilakukan guru sangat efektif karena perangkat pembelajaran yang 
memadai walaupun mayoritas guru belum tersertifikasi. Hal tersebut 
tidak luput dari campur tangan kepala sekalah. Maka dari itu peneliti 
tertarik untuk meneliti peran kepala sekolah dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran.  
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2. Waktu penelitian 
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Januari 2019 sampai 
bulan Juli tahun 2019. 
  Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Jan Feb Maret April Mei Juni Juli 
1 Observasi        
2 Penyusunan        
3 Pengumpulan 
data 
       
4 Analisis data        
5 Penyusunan 
hasil 
       
 
C. Subyek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang hendak diteliti, 
yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian. Menurut Suharsimi, 
(2010:141) subyek penelitian adalah sasaran atau yang dijadikan pokok 
pembicaraan dalam penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi dasar penelitian Moleong 
(2017:132) jadi informan merupakan pihak-pihak yang memberikan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini 
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adalah wakil kepala bidang  kurikulum dan guru kelas SD Al Amin, 
Cemani, Grogol Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian sebagai salah satu bagian dari penelitin yang 
merupakan unsur yang sangat penting. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan, pengawasan dan peninjauan tidak seperti wawancara atau 
kuisioner yang selalu berinteraksi dengan orang, maka observasi tidak 
terbatas pada orang, tetapi dengan obyek-obyek alam. Seperti halnya 
menurut Sutrisno dalam Sugiyono (2017:203) mengemukakan bahwa, 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Sedangkan menurut Moleong (2017:175) observasi merupakan 
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 
perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya, dengan 
metode ini dapat diamati dan dicatat secara sistematis fenomena atau 
kejadian-kejadian yang dislidiki baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Akan tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya 
hal-hal yang terkait atau sangat relevan dengan data yang di butuhkan. 
Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh kepala sekolah memotifasi guru kelas dalam 
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pengembangan perangkat pembelajaran di SD Al Amin, Cemani, 
Grogol Sukoharjo pada tahun 2019.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan (interviewee) dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong 
2017:186).  
Wawancara Menurut Muri (2014: 372) merupakan salah satu 
teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara adalah suatu 
kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara dan sumber 
informasi atau orang yang diwawancarai, melalui komunikasi langsung. 
Dapat dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka 
(face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana 
pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang di teliti dan 
telah di rancang sebelumnya. 
Wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran  
menyeluruh tentang bentuk kegiatan apa saja mengenai peran kepala 
sekolah dalam pengembangan perangkat pembelajaran di SD Al Amin, 
Cemani Grogol, Sukoharjo pada tahun ajaran 2018/2019. 
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3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 
seseorang.. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories). Ciritra, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa 
dan lain-lain. Sedangkan studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif Sugiyono (2017: 329). 
Menurut Moleong (2017: 216) dokumen ialah setiap bahan 
tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena 
adanya permintaan penyidik. Begitupun lebih luas di jelaskan oleh Muri 
bahwa dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang seseorang atau 
sekelompok orang, peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang 
sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi 
yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat 
berbentuk teks tertulis, artefacts, gamabar maupun foto. Dokumen 
tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan (life historis), biografi, 
karya tulis, dan cerita, di samping itu ada pula material budaya, Satau 
hasil karya seni yang merupakan sumber informasi dalam penelitian 
kualitatif (Muri,2014:391). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen tentang 
kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan peran kepala sekolah dalam 
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pengembangan perangkat pembelajaran seperti rencana pelaksanaan 
pembelajaran,silabus, program tahunan, program semester  di SD Al 
Amin, Cemani, Grogol, Sukoharjo pada tahun 2019. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan Triangulasi. Triangulasi sendiri 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut (Moleong,2017:330). 
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Menurut Patton dalam Moleong (2017:331) menjelaskan triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda dalam 
metode kualitatif. Di jelaskan pula dalam Muri (2014:395) menggunakan 
sumber yang banyak dalam untuk triangulasi dapat dilakukan dengan 
mencari sumber yang lebih banyak dan beda dalam informasi yang sama. 
Lebih banyak dalam sumber (multiple resources) dapat diartikan pula dua 
hal, yaitu jumlah eksemplarnya dan berbeda sumbernya dalam informasi 
yang sama. 
Triangulasi metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitain beberapa teknik 
pengumpulan data dan penegecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama Moleong (2017:331). Menggunakan metode 
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yang berbeda dapat di artikan bahwa kalau pada tahap pertama informasi 
dikumpulkan dengan observasi tentang suatu aspek, maka berikutnya 
gunakan lagi metode lain seperti wawancara untuk mengumpulkan 
informasi yang sama, apabila belum yakin dapat menemukan, cari lagi 
informasi didalam dokumentasi tentang aspek yang sama dengan aspek 
yang dikumpulkan. Jadi membandingkan metode observasi dengan hasil 
metode wawancara. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam 
penelitian ilmiah. Karena dengan analisisa, data tersebut dapat diberi arti 
dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah. Sugiyono 
(2017:334) menyatakan bahwa analisis data dalah proses mencari dan 
meyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan bahan-bahan lain dengan cara mengorganisasikan 
data, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, meyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh diri sendiri ataupun 
orang lain. Sedangkan menurut Patton dalam Moleong (2017:280) analisis 
merupakan proses yang membawa bagaimana suatu data diatur, untuk 
mengorganisasikan apa yang ada ke dalam sebuah pola, kategori, dan unit 
deskripsi dasar. 
Dengan penelitian ini analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga 
menghasilkan data yang jenuh. Miles dan Hubermen dalam Sugiyono, 
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(2017: 337) aktifitas dalam analisis data dapat dilakukan melalui tahap-
tahap sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi dan 
ditambah dengan pembuatan catatan lapangan semacam file note yang 
menuliskan catatan terhadap apa yang dilihat dan dipikirkan dalam 
rangka pengumpulan data pada penelitian kualitatif.  
Catatan lapangan dalam penelitian ini diambil  berdasarkan 
wawancara, observasi serta perolehan data-data kejadian yang dapat 
diamati selama proses penelitian. Catatan lapangan biasa berupa 
coretan seperlunya yang sangat singakat, berisi kata-kata kunci, atau 
pokok-pokok pembicaraan atau pengamatan. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Karena data 
yang di peroleh di lapangan sangat banyak maka perlu memilah hal-
hal pokok dan merangkum. reduksi data ini berlangsung selama 
penelitian di lakukan dari awal sampai akhir penelitian. Dalam proses 
reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. 
Pada saat ini peneliti, reduksi data dilakukan dengan membuat 
ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan, memusatkan 
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tema dan menentukan batasan. Mengatur data sedemikian rupa dan 
membuang hal-hal yang tidak penting. Reduksi data di SD Al Amin 
Cemani, Grogol, Sukoharjo berlangsung secara terus menerus selama 
proses penelitian, dengan demikan data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah dalam 
melakukan pengumpulan data selanjutnya 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu 
penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan untuk  menarik kesimpulan dan 
mengambil tindakan. Tahapan ini merupakan upaya untuk merakit 
kembali semua data yang telah diperoleh dari lapangan selama 
kegiatan berlangsung. Penyajian dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan lain sebagainya.  
Dalam penyajian data, akan dianalisis data yang bersifat 
deskriptif analisis yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada 
hubunganya dengan pembahasan penelitian. Dengan demikin dapat di 
diperoleh data dari lapangan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi dianalisis sehingga akan memuncukan gambaran tentang 
peran kepala sekolah dalam pengembangan perangakat pembelajaran 
di SD Al Amin, Cemani, Grogol Sukoharjo. 
4. Tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion drawing) 
Sejak pengumpulan data peneliti telah mencatat semua hasil 
dari wawancara, luasnya dan lengkapnya catatan lapangan, jenis 
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metodelogi yang digunakan  dalam pengolahan data. Pada tahap ini, 
peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip 
logika, mengangkat sebagai temuan penelitian. Langkah selanjutnya, 
kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah di 
rumuskan, langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berberbeda dengan temuan yang 
sudah ada (Sugiyono,2017:345). 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian akan menjawab 
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal yaitu mengenai 
peran kepala sekolah dalam pengembangan perangkat pembelajaran di 
SD Al Amin Cemani, Grogol Sukoharjo. Berdasarkan uraian diatas, 
langkah analisis data dengan pendekatan ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Penarikan 
Kesimpulan 
/verifikasi 
 
Penyajian 
Data 
 
Reduksi    
data  
 
Pengumpulan 
data 
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Dengan memperhatikan gambar tersebut maka prosesnya dapat 
dilihat model analisis diatas unsur dalam penelitian yaitu, 
pengumpulan data dengan metode yang telah ditentukan seperti 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul maka 
kegiatan selanjutnya yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan. Dari pengumpulan data kemudian data dirangkum 
(reduksi data) yang masih berupa catatan lapangan yang telah digali 
dan dicatat. Dari langkah tersebut peneliti merangkum, mengfokuskan 
dan menyusun pada rumusan yang berupa pokok-pokok temuan yang 
penting.  
Setelah data dirangkum dan disajikan dalam bentuk data yang 
berupa cerita deskriptif, sistematis dan sejenisnya (penyajian data), 
melalui penyajiandata tersebut maka data akan tersusun dan 
terorganisasi sehingga mudah dipahami. Setelah panyajian data 
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 
menjamin keabsahan data yang telah diperoleh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Gambaran umum daerah penelitian yang dikemukakan antara lain: 
Letak geografis SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo, sejarah singkat 
berdirinya dan perkembangan SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo,visi misi, fasilitas sekolah serta keadaan guru, karyawan dan 
peserta didik di SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
a. Letak geografis SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Nama Sekolah   :SD Al Amin Cemani 
NPSN    :20310546 
Jenjang Pendidikan  :SD 
Status Sekolah   :Swasta 
Alamat Sekolah   :Jl. Semen Romo No. 48 
RT/RW    :4/15 
Kode Pos   :57191 
Kelurahan   :Cemani 
Kecamatan   :Kec. Grogol 
Kabupaten/Kota   :Kab. Sukoharjo 
Provinsi    : Prop. Jawa Tengah 
Posisi Geografis   :-7.6012Lintang 
110.8104 Bujur 
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Sekolah Dasar Al-Amin didirikan di Dukuh  Baru, Desa 
Cemani, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo di atas tanah 
seluas kira-kira 1000 m
2
 dengan lokasi perbatasan sebagai berikut: 
Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk perkampungan 
dukuh Ngruki.Sebelah selatan berbatasan dengan perkampungan 
dukuh Baru.Sebelah timur berbatasan dengan perkampungan 
penduduk Waringinrejo.Sebelah barat berbatasan dengan rumah 
penduduk dukuh Baru. (Dokumen SD Al Amin Cemani yang dikutip 
pada 29 Maret 2019) 
b. Sejarah berdirinya SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Dahulu Al Amin merupakan sebuah lembaga pendidikan 
anak. Taman kanak-kanak atau TK yang mengajarkan tentang 
pendidikan yang berbasis agama islam serta mengajarkan tentang 
tatanan islam dalam kehidupan sehari-hari. Semakin berjalannya 
waktu, TK Al Amin yang notabennya didirikan oleh ibu-ibu 
mengalami perkembangan dan peningkatan yang sangat pesat, 
hingga memiliki 4 sekolahan taman kanak-kanak. Karena melihat 
perkembanganya semakin meningkat dan daerah setempat belum ada 
sekolah lanjutan yang berbasis agama, hingga akhirnya para ibu 
berinisiatif untuk mendirikan sekolah lanjutan dalam bentuk Sekolah 
Dasar, yang dinamakan Sekolah Dasar Al Amin atau SD Al Amin. 
Sekolah Dasar Al-Amin didirikan oleh ibu-ibu atau kaum 
muslimat desa dan sekitarnya, di antaranyaIbu Asykariyah Amir, 
SH, Ibu Umar Irsyadi, Ibu Thohar, Ibu Abdullah, Ibu Komari Alwan, 
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Ibu Umar dan Ibu Satari. Latar Belakang Berdirinya SD Al-
AminHakikat dan inti pokok dari kaum ibu muslimat adalah 
kesadaran untuk memenuhi salah satu panggilan Allah SWT, yaitu 
kewajiban beramal shalih untuk meninggikan kalimat Allah SWT. 
Oleh karena itu, sangat tepat jika diwujudkan dalam bentuk lembaga 
pendidikan Islam setingkat sekolah dasar yang diawali dengan tekad 
Bismillaahirrahmaanirrahim dan kerjasama yang baik hingga 
akhirnya, berdirilah SD Al-Amin. Tepatnya pada tanggal 15 Juni 
1986/1987 SD Al-Amin mulai beroperasional.Adapun kurikulum 
yang dipakai adalah kurikulum Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan serta kurikulum Departemen Agama setingkat Sekolah 
Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. 
SD Al-Amin semakin dikenal dan diminati oleh masyarakat 
setempat maupun luar kota, bahkan hingga ke seluruh pelosok tanah 
air. Karena siswa-siswi SD Al-Amin banyak yang berasal dari luar 
kota maka pengurus berusaha mengadakan pondok untuk tingkat 
Sekolah Dasar. Pesantren untuk anak-anak ini berhasil didirikan oleh 
pengurus sejak tahun 1992.Di pondok inilah anak-anak mendapat 
pengawasan belajar dari pengasuh pondok serta tambahan ilmu dan 
amal ibadah secara rutin dan terawasi. Tetapi pada akhir tahun 2007 
pondok pesantren SD Al Amin sudah tidak berfungsi lagi 
dikarenakan kurangnya pengasuh dan semakin berkembangnya 
zaman banyak sekolah dasar yang modern yang berbasis full day 
schoal ataupun boarding school hingga pondok pesantren SD Al 
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Amin mengalami penurunan hingga akhirnya dari pihak pengurus 
memutuskan untuk meniadakan pondok pesantren SD Al Amin dan 
menjadikan satu sistem SD Islam biasa seperti umumnya. 
Hingga saat ini, SD Al-Amin semakin mengalami banyak 
kemajuan dan perkembangan setiap tahunnyadan jumlah siswanya 
semakin banyak. Selain jumlahnya yang selalu bertambah, setiap 
tahunnya, SD Al Amin juga mendapat ranking 10 besar tingkat 
kecamatan dalam pelaksanaan UAS. (Wawancara Bp Rakino Selaku 
kepala sekolah SD Al Amin pada hari Kamis, 14 Maret 2019) 
c. Visi dan Misi SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus 
mempunyai visi dan misi.Komponen tersebut merupakan faktor 
terwujudnya tujuan dalam mencapai cita-cita lembaga tersebut.SD 
Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo mempunyai visi, misi dan tujuan 
sekolah.Adapun visi SD Al Amin Cemani adalah “Terbentuk 
generasi muslim yang beriman dan bertaqwa, berilmu pengetahuan 
dan teknologi, untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya 
dan sanggup menerima dan mengamalkan islam secara kaffah”. 
Sedangkan untuk mencapai visi yang telah ditentukan tersebut, maka 
SD Al Amin mempunyai misi sebagai berikut: 
1) Mengamalkan dan menegakkan Islam berdasarkan Al-Qur’an 
dan As-Sunnah dalam segala aspek kehidupan. 
2) Mengembangkan  kemampuan intektual, pikiran dan daya nalar 
yang bertanggungjawab. 
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3) Membangun kehidupan sosial dengan dasar akhlakul karimah 
Mengacu pada visi dan misi sekolah, diharapkan pada akhir 
tahun pelajaran ini, sekolah dapat : 
Mengantarkan siswa didik untuk: 
1) Mampu mengamalkan ibadah sesuai syariat Islam. 
2) Mampu membaca Al-Quran dan menghafal minimal juz 30 dan 
50 hadits. 
3) Memiliki dan mengamalkan akhlakul karimah dalam aspek 
kehidupan. 
4) Mampu meningkatkan prestasi dengan nilai rata-rata minimal 
7,5. 
5) Mampu memperoleh peringkat 3 besar dalam berbagai lomba. 
6) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai 
bekal untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Mengantarkan guru untuk: 
1) Mampu mengamalkan dan menegakkan syariat Islam. 
2) Menjadi uswatun hasanah bagi peserta didik dan lingkungan. 
3) Mampu menyajikan pembelajaran yang berorientasi multi 
media. 
4) Mampu membiasakan pembelajaran secara PAIKEM 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan). 
Mengantarkan sekolah untuk: 
1) Menjadi lembaga pendidikan yang Islami. 
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2) Menjadi sekolah yang berprestasi. 
3) Menjadi sekolah yang diminati dan dipercaya masyarakat. 
(Dokumen SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo yang di kutip 
pada tanggal 29 Maret 2019) 
d. Sarana Prasarana SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
tampak secara rinci fasilitas dan gedung sekolah yang di miliki SD 
Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. SD Al Amin mempunyai 
kantor, halaman sekolah, lahan parkir, ruang kelas, almari, mushola, 
rak buku, meja siswa, kursi siswa, meja guru, kursi guru, WC, 
komputer, laptop, LCD, printer, ruang perpustakaan dan ruang UKS. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
1) Sarana Prasarana Sekolah 
Tabel 4.1 
Fasilitas Gedung Sekolah 
No JenisSarana Prasarana Jumlah 
1. Kantor 1 
2. Ruang Kelas 20 
3. Almari/rak 25 
4. Mushola 1 
5. Alat olahraga 10 
7. Kursi siswa 572 
8. Meja guru 50 
9. Kursi guru 50 
10. Papan tulis 19 
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11. Kamar mandi 8 
12. Komputer 2 
13. Laptop 5 
14. LCD Proyektor 2 
15. Printer 4 
16. Ruang perpustakaan 1 
17. Ruang UKS 1 
18. Koperasi sekolah 1 
19. Pengeras  suara 11 
 
2) Administrasi Sekolah 
a) Administrasi kantor 
(1) Struktur organisasi sekolah 
(2) Jadwal pelajaran 
(3) Jadwal kegiatan sekolah 
(4) Kalender pendidikan 
(5) Buku tamu 
(6) Buku berita acara 
(7) Buku pembinaan 
(8) Absensi guru 
b) Administrasi guru 
(1) Kalender pendidikan 
(2) Program pengajaran tahunan 
(3) Program pengajaran semester 
(4) Silabus 
(5) Program pengajaran harian 
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(6) Jadwal pelajaran 
(7) Buku nilai harian 
(8) Daftar hadir siswa 
(9) Buku notulen rapat 
(10) Daftar piket guru 
(11) Bank soal 
c) Administrasi keuangan 
(1) Buku pembayaran SPP 
(2) Buku keuangan sekolah 
d) Administrasi surat-menyurat 
(1) Buku agenda surat masuk/keluar 
(2) Data mutasi siswa 
e) Administrasi siswa 
(1) Absensi siswa 
(2) Buku raport  
(3) Buku kegiatan siswa 
(4) Buku kegiatan siswa 
(5) Papan absensi 
f) Administrasi ketatausahaan 
(1) Buku daftar hadir guru 
(2) Buku daftar hadir rapat 
(3) Buku notulen rapat 
(4) Buku urutan kepangkatan 
(5) Buku laporan penerimaan siswa baru 
78 
 
 (Dokumen SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo yang di 
kutip pada 29 Maret 2019) 
e. Keadaan Guru dan karyawan di SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo 
SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo merupakan lembaga 
pendidikan sekolah dasar berbasis keislaman yang 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang dipimpin oleh 
Bapak Rakino S.Pd.I. dengan wakil kurikulum Bapak Rufi Heri 
Budianto, S.Pd. SD Al Amin memiliki 33 guru swasta, yang terdiri 
dari 18 guru kelas, 11 guru agama, 1 guru Bahasa Inggris dan 3 Guru 
Penjaskes. SD Al Amin hanya memiliki 7 guru yang sudah 
tersertifikasi. Selain para guru SD Al Amin juga memiliki 1 staf 
bendahara dan 6 karyawan yang mengelola perpustakaan, kantin, 
UKS dan penjaga sekolah. SD Al Amin memiliki juga sistem 
koperasi kejujuran dimana siswa mengambil barang yang diinginkan 
sendiri dan membayar dikotak yang telah disedikan.Hal tersebut 
berdasarkan Dokumentasi yang dikutip pada Kamis, 14 Maret 2019. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel: 4.2 
Keadaan Guru dan Karyawan 
No Guru/karyawan Nama 
1 Kepala sekolah Rakino, S.Pd.I 
2 Wakil Kepala Kurikulum Rufi Heri Budianto, S.Pd 
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3 Wali Kelas I A Sunarni, S.Pd.I., S.Pd 
4 Wali Kelas I B Mulayyinatul Fikriyah, S.Pd.I 
5 Wali Kelas I C Nur Wachidatin, S.Pd 
6 Guru Agama Kelas I Mutrofiah Dewi Masitoh, S.Ag 
7 Wali Kelas II A Tri Budi Hastutik, S.Pd.I 
8 Wali Kelas II B Evi Ratna Satuti, S.Pd 
9 Wali Kelas II C Neng Dewi Susanti, S.Pd 
10 Guru Agama Kelas II Lathifah Nur Azizah, S.Pd.I 
11 Wali Kelas III A Suyitno, S.Ag 
12 Wali Kelas III B Busroni, S.Ag 
13 Wali Kelas III C Marwiyah, S.Pd.I 
14 Guru Agama Kelas III A, C Fatichul Haq, S.Pd.I 
15 Guru Agama Kelas III B Muhammad Fiamrina Al-Anshary, S.Pd.I 
16 Wali Kelas IV A  Mukti Nugroho, S.Pd  
17 Wali Kelas IV B Hartono, S.Ag 
18 Wali Kelas IV C Jamalludin, S.H 
19 Guru Agama Kelas IV A, B Dina Nurhayati, S.Pd. 
20 Guru Agama IV C Aru Rusydan Maarif 
21 Wali Kelas V A Muhammad Sidiq Efendi, S.Pd 
22 Wali Kelas V B Aprizarsi Prihatini, S.Pd 
23 Wali Kelas V C Nurul Hidayah, S.Pd.I 
24 Guru Agama Kelas V A, B Rifa Jannati, S.Pd.I 
25 Guru Agama V C, VI C Anis Solichah 
26 Wali Kelas VI A Rufi Heri Budianto, S.Pd. 
27 Wali Kelas VI B Muslih, S.Pd.I., S.Pd. 
28 Wali Kelas VI C Sugiyatmi, S.S 
29 Guru Agama Kelas VI A, B Imroatun Mardiah, S.Ag. 
30 Guru Bahasa Inggris Kelas I-
VI 
Reny Hermawaty, S.Pd 
31 Guru Penjaskes Kelas A Abdullah Muttaqin 
32 Guru Penjaskes Kelas B Muhammad Fiamrina Al-Anshary, S.Pd.I 
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33 Guru Penjaskes Kelas C Aru Rusydan Maarif 
34 Bendahara Sunarni, S.Pd.I., S.Pd. 
35 Koperasi Nurul Hidayah 
36 Kantin Asita 
37 Perpustakaan Aru Rusydan Ma’arif 
38 UKS Muhammad Amrina 
39 Penjaga Sekolah Wahid Fitroh Budi Dermawan 
 
(Dokumen SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo yang dikutip 
pada 29 Maret 2019) 
f. Keadaan Siswa SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Sedangkan keadaan siswa SD Al Amin selalu mengalami 
peningkatan pada setiap tahunnya. Hingga saat ini jumlah siswa SD 
Al Amin mencapai 596 siswa yang terbagi menjadi 18 kelas yang 
mana tiap kelas atau angkatan terbagi menjadi 3 kelas. 120 siswa 
kelas 1, 104 siswa kelas 2, 97 siswa kelas 3, 96 siswa  kelas 4, 94 
siswa kelas 5 dan 85 siswa kelas 6. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini:    
Tabel 4.3 
Keadaan Siswa SD Al Amin 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
I 59 siswa 61 siswa 120 siswa 
II 58 siswa 46 siswa 104 siswa 
III 46 siswa 51 siswa 97 siswa 
IV 55 siswa 41 siswa 96 siswa 
V 43 siswa 51 siswa 94 siswa 
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VI 46 siswa 39 siswa 85 siswa 
Jumlah 307 siswa 289 siswa 596 siswa 
 
(Dokumen Tata Usaha SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjodi 
kutip pada tanggal 28 Maret 2019). 
2. Peran Kepala Sekolah dalam Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo merupakan lembaga 
pendidikan dibawah pempinan yayasan Al Mukmin.Sekolah dasar ini 
merupakan salah satu sekolah berbasis keislaman yang berada didaerah 
tersebut. Dalam proses pengembanganya SD ini selalu mengalami 
peningkatan dalam berbagai segi, terlihat dari jumlah siswanya, sarana 
prasarana dan gedung bangunannya. 
Kepala sekolah merupakan orang yang banyak berperan di SD Al 
Amin Cemani Grogol Sukoharjo, yang mana kepala sekolah memiliki 
peran dan tanggung jawab yang harus dilakukan dalam mengelola 
sekolah. Kepala sekolah adalah orang yang memimpin dalam semua 
kegiatan sekolah termasuk dalam pembelajaran didalam kelas serta mutu 
pendidikan.Oleh karena itu untuk menjadi kepala sekolah harus memiliki 
kemampuan-kemampuan khusus dalam memimpin dan mengelola semua 
unsur-unsur yang ada di sekolah. Bapak Rakino S.Pd.I merupakan kepala 
sekolah SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo dan beliau telah 
mengajar di SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo selama  18 tahun 
dan menjabat sebaga kepala sekolah sudah hampir 5 tahun. (Wawancara 
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dengan Bapak Rakino selaku kepala sekolah SD Al Amin pada hari 
Kamis, 27 Maret 2019).Sehingga pengalaman mengajar dan pengalaman 
kepemimpinanya sudah tidak diragukan lagi, hal tersebut dapat dilihat 
dari kepawaian beliau dalam memimpin, mengelola sekolah serta usaha 
beliau dalam memajukan sekolah khususnya dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran. 
Selain kepala sekolah, seorang pengajar juga mempunyai peran 
penting dalam terselenggaranya pendidikan dan pembelajaran yang 
baik.Seorang pengajar atau guru dituntut untuk memiliki keahlian dan 
kemampuan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 
baik.Di SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo kinerja guru terlihat 
baik.Walaupun mayoritas guru belum tersertifikasi tetapi guru sudah 
terbiasa membuat perangkat pembelajaran dan media pembelajaran yang 
bermacam-macam.Terkadang guru mengalami kesulitan khususnya 
perangkat pembelajaran kurikulum 2013, penilainya, dan administrasi 
2013 lainya. 
Kepala sekolah SD Al Amin selalu memberikan arahan dan 
dorongan.Kepala sekolah SD Al Amin juga selalu menanamkan 
pemikiran kepada guru bahwa guru harus bisa dan harus berusaha secara 
maksimal. Guru juga harus bisa menyesuaikan gaya belajar siswa, karena 
setiap individu siswa memiliki cara tangkap dan gaya belajar yang 
berbeda-beda, oleh karena itu perlu adanya perencanaan dan metode serta 
media pembelajaran yang bermacam-macam dan memadai. Sebagaimana 
observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 28 maret dimana kepala 
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sekolah memberikan arahan dan pelatihan kepada guru kelas tentang 
pengembangan perangkat pembelajaran didalam kantor guru. Karena 
peran kepala sekolah sangatlah penting dan sangat berpengaruh terhadap 
kinerja guru dan kualitas sekolah, yaitu bagaimana kepala sekolah 
mampu memberikan motivasi, arahan, dorongan dan dukungan bagi para 
siswa maupun guru. Serta bagaiamana seorang kepala sekolah mampu 
mengelola sekolah beserta komponen-komponen didalamnnya dengan 
baik, khususnya dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
(Wawancara Bapak Rufi selaku wakil bagian bidang kurikulum pada 
Tanggal 28 Maret 2019) 
SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo memberikan pelayanan 
terbaik melalui perangkat pembelajaran yang memadai serta peningkatan 
kualitas tenaga pendidik.Karena berkembangnya suatu sekolah 
tergantung dengan kualitas guru atau tenaga pendidiknya. Guru yang 
baik dan kreatif akan membuat dan menggunakan perangkat 
pembelajaran agar pembelajaran berjalan dengan efektif dan siswa 
mudah menerima pembelajaran. Dengan pembelajaran yang mudah 
difahami tentu akan mencetak output lulusan yang dapat meningkatkan 
mutu pendidikan. Serta tenaga pendidik yang baik dan dapat 
mengembangkan perangkat pemebalajaran tidak luput dari peran kepala 
sekolah.(Wawancara dengan bapak Rakino selaku Kepala SD Al Amin 
pada tanggal 18 Januari 2019)yang melatar belakangi pengembangan 
perangkat pembelajaran yaitu kemajuan zaman yang menuntut untuk 
selalu melakukan perubahan. Dan dengan adanya persaingan dimana-
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mana maka perlu diadakannya suatu perbaikan dan pengembangan.Selain 
siswa dapat belajar dengan mudah danefektif, dengan adanya sarana 
prasarana dan media yang memadai siswa juga dapat mengembangkan 
potensinya diluar pembelajaran akademik dengan mengikuti program-
program ekstra yang diadakan oleh sekolahan, seperti tahfidz, tapak suci, 
futsal dan lain sebagainya. Pernyataan diatas diperjelas oleh bapak Rufi 
(pada tanggal 28 Maret 2019) selaku wakil bagian bidang kurikulum SD 
Al Amin Cemani, Grogol, Sukoharjo bahwa: 
“Dunia dan zaman ini semakin berkembang, apalagi ini 
sudah zaman digital mbak, tentunya kami tidak mau 
ketinggalan dengan sekolah-sekolah yang lain, apalagi 
sekolah swasta, yang harus dan selalu mengadakan 
perubahan dan pengembangan. Selain itu kami juga 
mengharapkan siswa-siswa kami memiliki kelebihan-
kelebihan tersendiri, beda dari yang lain-lain. Maka dari itu 
kami ingin melakukan pengembangan dalam perangkat 
pembelajaran, karena sebuah perubahan tercipta dari 
perencanaan yang baik. Jangankan dalam pembelajaran 
mbak ekstra contohnya ekstra tahfidz juga memiliki 
perencanaan dan metode tersendiri dalam menghafal” 
Hal tersebut diperkuat dengan Dokumen SD Al Amin yang 
dikutip pada 29 Maret 2019, dimana data keadaan sarana prasarana dan 
media pembelajaran setiap tahunya mengalami adanya perubahan entah 
ada tambahan atau perbaikan. 
Diperkuat pula oleh ibu Marwiyah selaku guru kelas 3 sekaligus 
mantan kepala sekolah SD Al Amin pada 12 April 2019, yaitu: 
“ Perubahan dalam perbaikan selalu kami lakukan mbak, 
selain  karena tuntutan zaman, tetapi juga agar menambah 
minat siswa dan orang tua utuk menyekolahkan anakanya 
disini” 
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SD Al Amin ini, pernah mengalami hal yang menyedihkan, 
dimana perkembangan dan bertambahnya peserta didik yang semakin 
meningkat serta lokasi sekolah yang berada ditengah pemukiman warga 
yang sangat padat, Sekolah ini sempat mengalami kekurangan lahan 
serta, keadaan sarana prasarana kurang memadai. Tidak jarang pula 
ketika musim hujan sekolah terendam banjir dan bahkan buku-buku 
paket yang berada di kantor basah dan tidak dapat digunakan. Dengan 
adanya perbaikan-perbaikan yang selalu di lakukan diharapkan dapat 
meningkatkan mutu sekolah terutama dalam hal sarana prasarana, dan 
pengembangan perangkat pembelajaran hingga tercipta proses 
pembelajaran yang efektif dan menciptakan peserta didik yang unggulan 
(Wawancara Bapak Rakino pada tanggal 14 Maret 2019). 
Hal tersebut senada dengan apa yang telah diutarakan oleh bapak 
Rufi  (pada 28 Maret 2019) bahwa: 
“ Dahulu memang sempat minim sarana mbak, yah ibarat 
dulu tidak punya apa-apa, sekarang punya. Karena kami 
selalu berupaya untuk selalu meningkatkan mutu madrasah 
khususya dari segi sarana prasarana dan perangkat 
pembelajaran, tujuanya agar menjadi lebih baik dan banyak 
peminatnya. Untuk memperbaikinya dengan langkah awal 
dengan menambah sarana prasaran, media pembelajaran 
yang bermacam-macam, dulu belum punya LCD Proyektor, 
sekarang punya mbak” 
Diperkuat pula dengan yang diungkapkan oleh Ibu Marwiyah, 
pada 12 April 2019 bahwa : 
“ Dulu kami tidak mempunyai lahan mbak, parkiran yang 
mbak lihat saat ini dulu itu rumah warga, hingga semakin 
berkembangya kami membeli lahan tersebut dan selalu 
melakukan perubahan dalam menambah dan memperlengkap 
sarana prasarana.” 
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Keadaan sarana prasana yang sudahmemadahi, seperti adanya 
kelengkapan alat-alat yang memudahkan proses pembelajaran seperti 
LCD Proyektor, pengeras suara disetiap kelas rendah dan juga adanya 
media pembelajaran berupa gambar, poster. Bahkan terdapat media 
pembelajaran sains IPA. Buku bahan ajarpun juga sangat bermacam-
macam. Hal tersebut menunjukan bahwa SD Al Amin selalu melakukan 
berbagai cara dan melengkapi berbagi perangkat pembelajaran seperti 
media yang dan sarana yang memadai demi tercapainya proses 
pembelajaran yang efektif. (Observasi 14 Maret 2019). 
Perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh SD Al Amin tidak 
hanya media pembelajaran tetapi juga mencakup perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran atau RPP program tahunan, program semester, 
kalender akademik, silabus dan administrai guru seperti absensi siswa 
dan bahan ajar.(Wawanacara, Bapak Rakino pada 14 Maret 2019). 
Hal tersebut sesuai yang diutarakan oleh Bapak Rufi pada 28 
Maret 2019, yaitu: 
“Perangkat pembelajaran yang harus kami siapkan banyak 
mbak, seperti RPP, Silabus, prota, promes, kaldik dan media 
pembelajarn, bahan ajar kami menyiapkan sesuai dengan 
materi yang kami ajarkan dari sekolah juga menyedikan 
berbagi macam media seperti gambar dan kami juga memiliki 
media praktek IPA. 
Pernyataan diatas diperjelas oleh bapak Hartono selaku guru kelas 
4B pada Kamis 25 April 2019 yaitu: 
“Perangkat pembelajaran yang kami siapkan yaitu sesuai 
dengan tuntutan pemerintah mbak, buku atau bahan ajar 
pasti, kemudian prota, promes, silabus dan RPP.untuk 
kalender akademik kami juga mengikuti pemerintah” 
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Perangkat pembelajaran sangat lengakap yang terdiri dari RPP, 
Silabus, prota, promes, kalender akademik, absensi guru, absensi siswa 
dan juga bahan ajar seperti yang terdapat pada dokumen yang terletak 
pada lampiran 5 sampai 10 . Hal tersebut diperkuat pula dengan peneliti 
ketika observasi dan mengikuti proses pembelajaran di kelas 4B pada 
tanggal 14 Maret 2019, yang mana proses pembelajaran sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru, yang 
mana guru juga menggunakan media pembelajaran yang dibawa dari 
rumah dan menggunakan metode problem solving dalam cooperative 
learning. Sehingga dengan perangkat pembelajaran yang dibuat dan 
dikembangkan oleh guru tersebut siswa lebih mudah menerima dan 
terlihat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Untuk menjadikan siswa aktif pastilah guru harus lebih aktif dan 
kretaif dalam proses pembelajaran, sedangkan proses pembelajaran tidak 
mungkin berjalan dengan dengan baik tanpa adanya perangkat 
pembelajaran, untuk menjadikan guru lebih kreatif dan memudahkan 
guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran kepala sekolah 
selalu memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti seminar, 
workshop, atau pelatihan didalam maupun diluar sekolah.SD Al Amin 
juga memiliki jadwal rapat guru rutinan yang dilakukan satu minggu 
sekali bahkan terkadang dua kali dalam seminggu, tergantung seberapa 
penting permasalahan yang akan dibahas. (Wawancara, Rakino pada 27 
Maret 2017 Maret 2019). 
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Hal tersebut senada dengan yang diutarakan oleh bapak Rufi 
(pada 28 Maret 2019) selaku wakil kurikulum, bahwa: 
“Kepala sekolah dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran biasanya memberikan pengarahan dan 
memberikan kesempatan kepada kita untuk belajar mbak, 
entah didalam atau diluar sekolah seperti pelatihan, seminar 
dan workshop. Kemarin saya juga habis pelatihan di hotel 
Omaya samping perpustakaan Ganesa itu lho mbak,  bahkan 
bulan kemarin ada pelatihan juga di semarang 1 minggu 
mbak. Biasanya ada 2 orang yang yang dikirim, nanti dua 
orang tersebut yang ngajari atau menyampaikan pada guru-
guru lain pas waktu rapat rutinan satu mingu sekali mbak, 
biasanya rapat dilakukan pada hari sabtu.” 
Selain apa apa yang telah diungkapkan oleh pak Rakino dan pak 
Rufi, hal tersebut serupa dengan apa yang diutarakan oleh ibu Marwiyah 
selaku guru kelas 3C (pada tanggal 12 April 2019) bahwa: 
“ untuk pelatihan biasanya ada undangan mbak, itu bergilir 
kemarin saya juga habis mengikuti pelatiahan untuk 
administrasi kurikulum 2013 mbak, dengan guru kelas satu. 
Untuk perangkat pembelajaran kurikulum 2013 memang 
sedikit rumit mbak, jadi kalau tidak mengikuti pelatihan-
pelatihan ya bingung” 
Diperjelas juga dengan observasi penelitian ketika bapak Rakino 
selaku kepala sekolah dan Bapak Rufi selaku wakil bagian bidang 
kurikulum yang mewakili sekolah untuk melakukan pelatihan 
mengajarkan hasil belajarnya tentang pengembangan perangkat 
pembelajaran berupa pembuatan dan penilaian rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 kepada pada guru dikantor sekolah 
pada sabtu 29 Maret 2019. 
Selain memberikan peluang untuk mengikuti pelatihan tentulah 
Peran kepala sekolah yang lain sangatlah penting dan sangat berpengaruh 
terhadap kinerja guru serta kualitas sekolah khususnya dalam 
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pengembangan perangkat pembelajaran. Yaitu bagaimana kepala sekolah 
mampu memberikan motivasi berupa nasihat dan kata-kata penyemangat 
serta arahan, dorongan dan dukungan bagi para siswa maupun guru.Serta 
bagaiamana seorang kepala sekolah mampu mengelola sekolah beserta 
komponen-komponendidalamnya dengan baik termasuk dalam 
pengawasan dan pengontrolan perangkat pembelajaran.Seperti halnya 
yang dilakukan oleh bapak Rakino di SD AL Amin, beliau selalu 
mengadakan rapat 1 minggu sekali.Rapat atau pertemuan rutin ini 
dilakukan kepala sekolah bertujuan untuk mengontol dan mengetahui 
perkembangan peserta didik serta memberikan arahan kepada guru. 
Kepala sekolah terkadang juga melakukan pengawasan langsung dalam 
proses pembelajaran. (Wawancara bapak Rakino pada tanggal 18 Januari 
2019). 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu Evi selaku 
guru kelas 2B pada 28 Maret 2019.yaitu: 
“kalau rapat rutin 1 minggu sekali mbak jadwalnya, tapi 
untuk pelaksanaannya tergantung dengan kepentingan 
permasalahannya. Kepala sekolah selalu melakukan 
pengawasan atau pengontrolan langsung dalam proses 
pembelajaran mbak, tidak jarang pula kepala sekolah hanya 
sekedar berjalan di koridor kelas, hal tersebut bertujuan untuk 
memastikan apakah proses pembelajran berjalan secara 
efektif atau tidak. selain itu untuk perangkat pembelajaran 
lainya kepala sekolah juga melakukan pengontrolan dengan 
melihat RPP silabus dan perangkat lainya sebelum tahun 
ajaran baru dan memberikan tanda tangan mbak.Kepala 
sekolah juga melakukan pengawasan dan pengontrolan secara 
tidak langsung, yang mana kepala sekolah menanyakan 
langsung kepada guru yang bersangkutan, apakah ada 
kesulitan atau kendala, apa yang diperlukan. Kemudian jika 
dirasa ada kekurangan atau kendala seperti yang dialami 
mayoritas guru kelas SD Al Amin tentang penilain kurikulum 
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2013, kepala sekolah selalu memberikan solusi atau dorongan 
dan bimbingan kepada guru tersebut” 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu Marwiyah 
selaku guru kelas 3C pada tanggal 12 April 2019. 
“Kepala sekolah melakukan pengontrolan dan pengawasan 
mbak, walaupun tidak setiap hari, terkadang ya hanya 
sekedar melihat saja. perangkat pembelajaran seperti RPP ya 
kepala sekolah yang menandatangani mbak” 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh bapak Rufi  pada 
tanggal 28 Maret 2019 yaitu: 
“kami memiliki jadwal rutin rapat 1 minggu sekali mbak, 
setiap hari sabtu. Sedangkan pengawasan dan pengontrolan 
pasti kami lakukan mbak, apalagi untuk perangkat 
pembelajaran, biasanya saya bersama bapak Rakino yang 
mengontrolan entah dari media pembelajaran ada yang rusak 
atau tidak ada yang kurang atau tidak, soalnya sini yang biasa 
menggunakan LCD itu hanya saya dan guru-guru muda 
mbak, guru-guru yang sudah sepuh biasnya mereka membuat 
atau membawa sendiri dari rumah, kemudian untuk 
administrrasi pemebalajaran seperti absensi kemudian 
pembutan RPP silabus, prota, prosem kami juga tetap 
mengawasi mbak, mengawasi dan membimbing tepatnya. 
apalagi kalau mendekati akreditsi. pengawasan dari segi 
pembelajaran ada yang kesulitan atau tidak biasanya pak 
kepala sekolah menanyakan waktu rapat mingguan mbak, 
kemudian kita pecahkan permasalahan bersama” 
Dalam hal pengawasan dan pengontrolan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo diperkuat dengan 
adanya dokumentasi berupa absensi hadir rapat rutinan yang dikutip pada 
22 Juni 2019 serta sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti ketika 
mengikuti rapat rutinan guru pada Sabtu 23 Maret 2019, dan Sabtu 22 
Juni 2019. Diperkuat pula dengan observasi yang dilakukan peneliti pada 
proses pembelajaran dikelas 3B yang mana kepala sekolah ketika itu 
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berjalan dikoridor sesekali berhenti untuk melihat dan mengontrol 
keadaan siswa dan proses pembelajaran yang berlangsung. 
Kepala sekolah SD Al Amin memiliki jadwal  rapat rutin dengan 
para guru 1 minggu sekali yaitu pada hari sabtu, hal tersebut diperkuat 
dengan observasi yang dilakukan peneliti pada hari sabtu 23 Maret 2019 
yang mana rapat rutin kepala sekolah sedikit menanyakan tentang proses 
pembelajaran dan tidak membahas perangkat pembelajaran melainkan 
kepala sekolah membahas tentang program kegiatan sekolah. Peran yang 
dilakukan kepala sekolah yang lain adalah dengan melakukan 
controlling, planning serta organizing yaitu membuat perencanaan-
perencanaan dan menyusun program-program kegiatan yang akan 
dilaksanakan khususnya dalam perencanaan pembelajaran yang akan 
dilakukan oleh guru, kemudian dalam setiap minggu kepala sekolah 
menanyakan sejauh mana persiapan kegiatan atau program yang telah 
dirancang serta menanyakan ada kendala atau tidak, ada yang kesulitan 
atau tidak dan terkadang evaluasi dilakukan setiap rapat hari sabtu 
bersama guru-guru dan mengadakan penilaian bersama, mengontrol 
bersama dan memecahkan masalah bersama, tak jarang pula kepala 
sekolah memberikan sosialisasi dan bimbingan dan pengarahan terlebih 
dahulu khususnya dalam pengembangan perangkat pembelajaran, 
sehingga kepala sekolah mengetahui sejauh mana program berjalan 
begitupula program dalam perencanaan dan keefektifan pembelajaran di 
dalam kelas. (Wawancara Bapak Rakino S.Pd selaku kepala sekolah 14 
Maret 2019). 
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Kepala sekolah SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
memberikan pelayanan terbaik melalui perangkat pembelajaran yang 
memadai serta peningkatan kualitas tenaga pendidik. Dari 18 kelas dan 
18 guru, 7 guru yang sudah tersertifikasi dan 11 guru yang belum 
tessertifikasi yang mengampu pada tiap kelasnya hampir seluruh guru 
kelas membuat perangkat pembelajaran. Walaupun kurang lengkap, 
kecuali kelas yang sudah menggunakan kurikulum 2013 yaitu kelas 1, 4 
dan juga kelas 5 yang mana tiap kelas paralel tiga kelas A sampai dengan 
C. Jadi, keseluruhan kelas yang sudah menggunakan kurikulum 2013 dan 
memiliki perangkat pembelajaran paling lengkap yaitu 9 kelas. 
(Wawancara Bapak Rakino pada 24, Maret 2019). 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu Wahidatin 
selaku guru kelas 1C pada tanggal 9 April 2019, yaitu: 
“ Saya belum tesertifikasi mbak, tetapi untuk perangkat 
pembelajaran saya membuat, karna kelas 1 disini sudah 
menggunakan kurikulum 2013. dan tuntutan pemerintah 
kuikulum 2013 harus memiliki perangkat pembelajaran yang 
lengkap. Dan di sekolah ini yang menggunakan kurikulum 
2013 sudah 9 kelas, 3 kelas dari kels 1, 3 kelas dari kelas 4 
dan 3 kelas dari kelas 5” 
Pernyataan diatas senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak 
Rufi pada tanggal, 28 Maret 2019 yaitu: 
“Sebenarnya semua guru kelas membuat dan menggunakan 
perangkat pembelajaran mbak, walaupun kurang lengkap 
terkadang hanya ada yang hanya punya silabus karena sudah 
hafal, ada yang membuat RPP sekalian banyak. Kalau 
Perangkat pembelajaran yang paling lengkap itu kelas yang 
sudah menggunakan kurikulum 2013 mbak, kelas 1,4 dan 5. 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumen dan kelengkapan 
perangkat pembelajaran dikelas yang sudah menggunakan krikulum 2013 
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yaitu kelas 1, 4 dan 5  adanya Rencana pelaksanaan pembelajaran atau 
RPP, silabus kalender akademik, media pembelajaran dan buku bahan 
ajar yang terdapat pada lampiran. Selain itu, pada observasi yang 
dilakukan peneliti dikelas 1C terlihat guru selalu berusaha untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan siswa dalam tuntutan kurikulum 2013, guru selalu berusaha 
menyesuaikan RPP yang telah dibuat dalam proses mengajar dan 
membawa perangkat pembelajaran lain untuk memudahkan siswa dalam 
menerima pembelajaran yaitu media pada pembelajaran kali ini siswa 
dan guru membawa alat ukur seperti meteran, timbangan sesuai dengan 
materi  pengukuran. (Observasi tanggal 9 April 2019) 
Kepala sekolah SD Al Amin mempunyai cara unik untuk 
memimpin dan mengingatkan guru agar membuat perangkat 
pembelajaran, Yaitu melalui pendekatan lingkungan dan sikap hangat 
yang selalu diberikan melalui keakraban dan selalu menciptakan 
kekompakkan yang biasa kepala sekolah lakukan (Wawancara bapak 
Rakino pada 24 Maret 2019).Dengan sikap kepala sekolah yang loyal 
terhadap guru-guru dan karyawan membuat beliau sangat dihormati, 
beliau juga terlihat sangat mengayomi dan memiliki jiwa sosial yang 
tinggi.Karena seorang pemimpin juga harus memiliki sikap dan prilaku 
yang dapat dijadikan panutan untuk semua anggota yang 
dipimpinnya.Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk 
memimpin sebuah organisasi kependidikan dan memimpin semua hal 
yang berkaitan dengan meningkatkan segala kegiatan yang berada di 
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organisasi tersebut, terutama dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran hal tersebut terlihat saat beberapa kali melakukan observasi 
di SD Al Amin. 
Dalam proses pengembangan perangkat pembelajaran jika tidak 
sesuai yang telah diharapkan, atau guru tidak membuat atau melengkapi 
perangkat pembelajaran kepala sekolah akan melakukan peneguran 
langsung dan tidak langsung, peneguran langsung yaitu berupa 
memanggil guru untuk ditegur dan diberi nasihat, motivasi serta 
pengarahan. Sedangkan peneguran tidak langsung yaitu dengan 
melakukan sindiran dengan nada bercanda, keakraban dan sikap loyal 
yang diberikan kepala sekolah membuat para guru merasa sungkan 
apabila tidak melakukan perintah atau ketetapan yang diberikan kepala 
sekolah.Karena kepala sekolah mempunyai prinsip yang selalu diberikan 
kepada guru-guru, bahwa mengajar tidak semata-mata mencari uang 
tetapi mengharap ridho dari Allah. (Wawancara Bapak Rakino pada, 27 
Maret 2019) 
Hal tersebut sesuai yang diungkapkan oleh Evi Ratna Selaku guru 
kelas 2B pada 28 Maret 2019 yaitu: 
“Untuk guru yang tidak membuat perangkat pembelajaran, 
biasa mendapat teguran mbak, itu dilakukan khusus bagi guru 
yang sama sekali tidak membuat mbak. Tapi terkadang 
kepala sekolah ya hanya tanya, kurang apa begitu. untuk hal 
ini kepala sudah memberikan kepercayaan kepada kami 
semua mbak, jadi karena sudah dikasih kepercayaan penuh 
kami berusaha tidak mengecewakan” 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh bapak 
Hartono pada tanggal 25 April 2019 yaitu: 
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“ Bagi guru yang tidak membuat perangkat pembelajaran 
pasti kepala sekolah memberikan teguran mbak, kalaupun 
bukan teguran terkadang kepala sekolah menasehati waktu 
rapat mingguan yang dilaksanakan setiap hari sabtu” 
Sedangkan bagi guru yang rajin dan selalu mengembangkan 
perangkat pembelajaran kepala sekolah  memberikan penghargaan pujian 
dan tepuk tangan dan diumumkan diforum rapat bersama hal tersebut 
sesuai yang di ungkapkan bapak Rakino pada 14 Maret 2019 yaitu: 
“ Pemberian reward, ya hanya sekedar ucapan trimakasih dan 
pujian mbak selebihnya biar Allah SWT yang memberikan  
balasan. tapi biasanya saya puji di forum rapat agar yang lain 
juga bisa mencontoh dan membuat perangkat pembelajaran. 
Karna memang ini tuntutan dari pemerintah mbak jadi semua 
harus bisa dan membuat” 
Hal tersebut sesuai yang diungkapkan oleh Bapak Rufi pada 28 
April 2019, yaitu: 
“Pemberian reward pada guru yang selalu membuat 
perangkat pembelajaran hanya pujian dari kepala sekolah dan 
tepuk tangan dari teman-teman mbak, he..he. pujian dan 
sanjungan dari kepala sekolah itu sangat mempengaruhi 
mbak bahkan sangat memotivasi. 
Selain apa apa yang telah diungkapkan oleh pak Rakino dan pak 
Rufi, hal tersebut serupa dengan apa yang diutarakan oleh ibu Marwiyah 
selaku guru kelas  (pada tanggal 12 April 2019) bahwa: 
“ Kepala sekolah selalu membrikan pujian kepada guru yang 
membuat dan selalu menggunakan perangkat pembelajaran, 
selain itu juga mendapat pujian dari teman-temen hehe, yahh 
tidak mengharap pujian juga mbak tapi itu sebagai motivasi 
tersendiri. selebihnya kami hanya berharap pahala dari Allah 
SWT.” 
Hal tersebut sesuai dengan observasi yang keempat di SD Al 
Amin yang mana pada kegiatan rapat rutinan sabtu 29 Maret 2019 kepala 
sekolah memberikan pujian dan tepuk tangan dari para guru atas prestasi 
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dan kinerja baik yang dilakukan oleh salah satu guru. Kemudian 
dilanjutkan dengan tepuk tangan atas kinerja yang telah dilakukan oleh 
semua guru. Hal tersebut diperkuat dengan pujian kepala sekolah yang 
diberikan kepada guru kelas 5 ketika peneliti melakukan wawancara di 
kantor guru, dimana kepala sekolah memasuki kantor dan memuji 
kreatifitas ide guru kelas 5 untuk membuat acara masak dan siswa 
membawa kompor dari rumah masing-masing. 
Dalam pengembangan perangkat pembelajaran kepala sekolah 
melakukan pengelolaan administrasi terhadap setiap penggunaan dan 
pembuatan perangkat pembelajaran hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya dokumentasi berupa administrasi kelas seperti absensi siswa, 
absensi guru. Kepala sekolah juga mengelola dalam hal surat menyurat 
yang mana ketika surat masuk kemudian kepala sekolah akan 
mendelegasikan kemana surat tersebut akan ditindak lanjuti. Dari sekolah 
juga mengelola administrasi anggaran atau biaya pembuatan perangkat 
pembelajaran berupa print, kertas, semua alat menggunakan milik 
sekolah. Untuk biaya pelatihan terhadap guru yang melakukan pelatihan 
ataupun dalam kegiatan-kegiatan dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran lainya dari sekolah juga menganggarkan beberapa biaya. 
(Wawancara kepala bapak Rakino selaku kepala sekolah pada tanggal 14 
Maret 2019) 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah di utarakan oleh ibu 
Wahidatin selaku guru kelas 1C pada tanggal 9 April 2019, yaitu : 
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“kalauuntuk biaya pelatihan dan pembuatan perangkat 
pembelajaran seperti ngeprint silabus RPP membuat media 
pembelajaran misalnya, itu dari sekolah mbak, kepala sekolah 
dan bagian TU yang mengurusinya.”  
Hal tersebut juga senada dengan apa yang diutaran oleh bapak 
Hartono selaku guru kelas 4B pada tanggal 25 April 2019 yaitu: 
“untuk surat-surat masuk untuk mengikuti pelatihan dari 
dinas kepala sekolah yang menerima dan mengurusi mbak, 
kami tinggal menungu panggilan, biaya juga dari sekolah. 
kalau untuk biaya pembuatan perangkat pembelajaran ya dari 
sekolah mbak, yah kecuali belajar bikin es buah seperti yang 
mbak lihat kemarin, itu biaya dari anak-anak sendiri” 
Hal tersebut diperkuat dengan dengan observasi yang dilakukan peneliti 
yang mana para guru menggunakan laptop dan menggunakan print 
sekolah untuk membuat perangkat pembelajaran seperti pengembangan 
RPP, silabus dan perangkat pembelajaran lainya, selain itu media 
pembelajaran dan fasilitas lanya dari sekolah juga menyediakan. 
(Observasi 25  April 2019) 
Kepala sekolah SD Al Amin selalu melakukan berbagai cara 
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dari melakuan berbagai 
cara untuk meningkatkan kinerja guru, melakukan pengawasan, 
pengontrolan memberi dorongan dan memberikan fasilitas dalam 
pengembangannya. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Kepala sekolah adalah seorang tenaga profesional guru yang diberi 
tugas untuk memimpin suatu madrasah, dimana diselenggarakan proses 
belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran (Muwahid 
Sulhan 2013:11). Kepala sekolah merupakan orang yang bertanggung 
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jawab penuh dan sangat menentukan keberhasilan dari suatu lembaga 
pendidikan. 
Dari fakta penelitian, di dapat beberapa hal yang dilakukan kepala 
sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme guru dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran. Yang mana di SD Al Amin  
memiliki 33 Guru yang terdiri dari 18 guru kelas dan dari 18 guru terdapat 
7 guru hanya 7 guru yang sudah tersertifikasi, akan tetapi penggunaan dan 
pengembangan perangkat pembelajaran sudah sangat baik. Seperti halnya 
menurut Muwahid  Sulhan (2013:48) dalam melakukan perannyaKepala 
sekolah memiliki 7 peran yaitu: Sebagai educator, manager, 
administrator, supervisior, leader, inovator dan motivator. Diantara 
ketujuh peran kepala sekolah tersebut dalam penelitian di SD Al Amin 
Cemani, Grogol Sukoharjo diperoleh data dari lapangan hanya terdapat 5 
peran kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran, yaitu sebagai berikut:  
1. Peran kepala sekolah sebagai educator dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran guru kelas yaitu dengan membimbing guru. 
Kepala sekolah memberikan bimbingan kepada guru dengan 
memberikan pemahaman dan arahan kepada guru untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran.Seperti Pembuatan RPP 
yang benar, pembuatan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
dan lain sebagainya.Selain itu kepala sekolah kepala sekolah juga 
menciptakan iklim yang kondusif serta memberikan dorongan kepada 
guru dan tenaga pendidik lainya.Terutama dalam pembinaan mental 
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dan moral tentang hal-hal yang berkaitan tentang ajaran baik buruk 
serta pembinaan-pembinaan fisik lainya.Selain itu kepala sekolah 
sebagai educator juga memiliki starategi khusus dalam membina guru 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran yaitu dengan melakukan 
komunikasi baik dengan guru dan tenaga pendidik serta selalu 
mengupayakan peningkatan pembelajaran melalui dukungan dan 
pengarahan dalam membuat dan mengembangkan perangkat 
pembelajaran yang baik dan benar. 
2. Peran kepala sekolah sebagai manager dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran guru kelas, yaitu: 
Kepala sekolah dalam melakukan perannya sebagai manajer 
yaitu kepala sekolah berwenang dan memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga pendidik. Selain dengan melakukan kerjasama 
yang kooperatif, kepala sekolah juga memberikan kesempatan kepada 
tenaga pendidik untuk meningkatkan profesinya, dan kepala sekolah 
memberikan dorongan keterlibatan tenaga pendidik dalam berbagai 
kegiatan yang menunjang program sekolah. Sehingga kepala sekolah 
sebagai manajer kepala sekolah di SD Al amin, mampu memberdaya 
gunakan seluruh sumber daya sekolah untuk mewujudkan tujuan dan 
visi misi sekolah. Seperti halnya menurut Muwahid Sulhan (2013:51) 
dalam melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
pendidik melalui kerja sama yang kooperatif dan memberikan 
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kesempatan kepada para tenaga pendidik untuk meningkatkan 
profesinya.  
Dalam melakukan perannya sebagai manajer kepala sekolah SD 
Al Amin memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik untuk 
mengikuti berbagai kegiatan seperti kegiatan musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP) serta mengikuti diskusi kelompok kerja guru 
(KKG),  seminar, penataran, workshop dan juga diklat. Selain itu 
kepala sekolah juga selalu memberikan pembinaan usaha perbaikan 
kepada guru dengan memberikan dorongan guru dalam meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, wawasan dalam meningkatkan kinerjanya. 
Selain memberdayakan guru dan tenaga pendidik untuk mengikuti 
berbagai program untuk meningkatkan profesinya kepala sekolah SD 
Al Amin juga melakukan pemeliharaan terhadap perangkat 
pembelajaran yang ada yaitu melalui pengecekan perangkat 
pembelajaran pada setiap tahun ajaran baru dan menyimpan perangkat 
pembelajaran seperti media pembelajaran pada tempat yang sudah 
ditentukan. 
3. Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran guru kelas yaitu salah satunya dengan 
menerapkan kebijakan penggunan media pembelajaran yang efektif, 
dan variasi metode pembelajaran pada setiap rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP).  
Kepala sekolah bekerjasama dengan bagian administrasi atau 
TU untuk mengelola administrasi berupa penyusunan anggaran dalam 
101 
 
mempersiapkan sarana prasarana dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran seperti media pembelajaran bahan ajar buku dan 
sebagainya.Selain dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
kepala sekolah juga bekerjasama dengan bagian tata usaha (TU) dalam 
pencatatan, penyusunan dan pendokumenan semua kegiatan dan 
kebutuhan sekolah seperti data guru, data siswa, fasilitas sekolah, 
anggaran masuk dan keluar dan lain sebagainya. Dengan demikian 
peran kepala sekolah sebagai administrator dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran telah di temukan dan sesuai dengan teori yang 
dikembangkan oleh (Muwahid Sulhan, 2013:52) bahwa kepala sekolah 
sebagai administrator memiliki hubungan yang erat dengan berbagai 
aktifitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 
penyusunan dan pendokumenan seluruh program pembelajaran. Secara 
spesifik kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola 
kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, administrasi 
personalia dan lain sebagainya. 
4. Peran kepala sekolah sebgai supervisior dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran guru kelas yaitu dengan melakukan supervisi 
Kepala sekolah SD Al Amin dalam melakukan peranya sepagai 
supervisior dalam pengembangan perangkat pembelajaran, yaitu 
kepala sekolah selalu melakukan pengawasan dan pengontrolan secara 
langsung ketika pembelajaran, seperti saat setelah kepala sekolah 
mengajar atau ketika ada waktu luang kepala sekolah selalu 
menyempatkan sedikit waktu berjalan-jalan di koridor sekolah. Hal 
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tersebut bertujuan untuk melihat apakah proses pembelajaran sudah 
berjalan dengan baik atau belum, seperti melihat cara atau metode apa 
yang guru gunakan, kesesuaian pembelajaran dan perencanaan dan 
memastikan media atau sarana prasarana yang ada. Sehingga apabila 
dirasa kurang baik atau salah guru akan diberi pengarahan dan 
membenarkan dan dapat dijadikan pembelajaran oleh guru pada 
pembelajaran selanjutnya.  
Walaupaun terkadang hanya sekedar menayakan media apa 
yang digunakan. Selain itu kepala sekolah juga melakukan pengawasan 
dan pengecekan terhadap setiap perangkat pembelajaran seperti RPP, 
silabus, prota, promes dan lain sebagainya. Kepala sekolah hanya 
melakukan beberapa kali dalam seminggu atau bahkan bulan 
selebihnya kepala sekolah mempercayakan kepada guru dan 
memberikan tanda tangan saja. 
Pengawasan atau pengontrolan secara tidak langsung yaitu 
dengan kepala sekolah selalu menanyakan kinerja guru, proses 
pembelajaran dan khususnya perangkat pembelajaran melalui rapat 
rutinan yang dilakukan setiap minggu sekali atau menanyakan secara 
personal, selain itu kepala sekolah juga meminta laporan kepada guru. 
dengan demikian peran kepala sekolah sebagai supervisior dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran sesuai dengan teori yang di 
kembangkan oleh Muwahid Sulhan (2013:53) bahwa kepala sekolah 
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian 
untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik, pengawasan dan 
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pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan 
disekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengendalian dan 
pengawasan juga merupakan tindakan priventif untuk mencegah agar 
tenaga pendidik tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati 
dalam melaksanakan perannya. 
5. Peran kepala sekolah sebagai motivator dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran guru kelas yaitu: 
Peran kepala sekolah dalam melakukan perannya sebagai 
motivator dalam pengembangan perangkat pembelajaran yaitu kepala 
sekolah memiliki srategi yang tepat untuk memberikan motivasi 
kepada seluruh tenaga pendidik melalui berbagai hal, diantaranya 
dapat dilakukan dengan pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 
penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar 
melalui pengembangan pusat sumber belajar.  
Usaha kepala sekolah SD Al Amin dalam memberikan motivasi 
yaitu dengan memberikan motivasi antar teman dengan menyebarkan 
semangat sebelum pembelajaran dilakukan, selain itu terkadang 
dengan pemberian reward.Kepala sekolah SD Al Amin tidak 
memberikan reward secara materi, tetapi kepala sekolah memberikan 
rewerd kepada guru yang sudah lengkap perangkat pembelajarannya 
melalui pujian entah secara personal atau dengan cara mengumumkan 
ketika rapat berlangsung, karena sedikit pujian sangat mempengaruhi 
kinerja guru. Selain itu kepala sekolah juga memberikan teguran 
kepada guru yang tidak lengkap dalam membuat perangkat 
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pembelajaran serta memberikan dorongan kepada mereka agar selalu 
bekerjasama dan mengembangkan sekolah, dan membantu guru yang 
mengalami kesulitan baik dalam pekerjaan atau tugas yang lain. 
Kepala sekolah sebagai motivator juga selalu memberikan pengertian 
bahwa sebagai guru tidak hanya bertugas untuk menstransfer ilmu 
melainkan semua karena amal dan beribadah kepada Allah SWT. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil analisis yang dilakukan tentang peran kepala sekolah dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran guru kelas di SD Al Amin Cemani 
Grogol Sukoharjo pada tahun pelajaran 2018/2019 dapat disimpulkan 
bahwa, Kepala sekolah di SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran tetap menggunakan beberapa peran 
yaitu sebagai educator, manager, administrator, supervisior dan motivator 
Kepala sekolah sebagai educator atau pendidik, yaitu kepala sekolah 
memberikan bimbingan kepada guru dengan memberikan pemahaman dan 
arahan kepada guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran. Seperti 
Pembuatan RPP yang benar, pembuatan media pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif, kepala sekolah juga memberi peluang kepada guru untuk 
belajar serta memberikan nasihat-nasihat kepada guru dan tenaga pendidik 
lainya. Terutama dalam pembinaan mental dan moral tentang hal-hal yang 
berkaitan tentang ajaran baik buruk serta pembinaan-pembinan fisik lainya. 
Kemudian sebagai Manajer, kepala sekolah mempunyai 
perencanaan-perencanan yang dibuat dan diputuskan dan dipecahkan 
bersama. Kepala sekolah SD Al Amin juga memberikan kesempatan kepada 
tenaga pendidik utnuk mengikuti berbagai kegiatan seperti kegiatan 
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) serta mengikuti diskusi kelomok 
kerja guru (KKG),  seminar, penataran, workshop dan juga diklat.  
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Kepala sekolah sebagai administrator yaitu, dengan menerapkan 
kebijakan penggunan media pembelajaran yang efektif , dan variasi metode 
pembelajaran pada setiap rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kepala 
sekolah juga bekerjasama dengan guru bagian administrasi atau bagian tata 
usaha (TU) untuk mengelola administrasi berupa penyusunan anggaran 
dalam mempersiapkan sarana prasarana dalam pegembangan perangkat 
pembelajaran.Mengelola setiap administrasi pembuatan dan pengembangan 
perangkat pembelajaran.Kepala sekolah juga mengelola anggaran 
pembiayaan pembuatan atau pelatihan pembuatan dan pengembangan 
perangkat pembelajaran dan melakukan pemeliharaan terhadap perangkat 
pembelajaran yang ada. 
Kepala sekolah sebagai supervisior yaitu melakukan pengawasan 
secara langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar dan pengeontrolan 
terhadap seluruh kinerja guru pada khususnya dalam pembuatan dan 
pengembangan  perangkat pembelajaran. Pengawasan atau pengontrolan 
secara tidak langsung yang dilakukan kepala sekolah yaitu selalu 
menanyakan langsung kepada guru khususnya dalam pembuatan dan 
pengenmbangan perangkat pembelajaran atau melalui rapat rutinan yang 
dilakukan setiap minggu sekali. Serta sebagai motivator kepala sekolah juga 
memberikan motivasi. 
Sebagai Motivator kepala sekolah juga memberikan motivasi dan 
dorongan agar semua guru melalukan perannya secara maksimal melalui 
pemberian reward berupa pujian kepada guru yang membuat dan selalu 
mengembangkan perangkat pembelajaran. Kepala sekolah juga memberikan 
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teguran nasihat serta dorongan pada guru yang belum lengkap dan belum 
maksimal dalam pengembangan perangkat pembelajaran.  Kepala sekolah 
juga selalu mengingatkan bahwa peran seorang guru untuk mengajarkan 
ilmu merupakan amal jariyah yang pada akhirnya akan kembali pada diri 
masing-masing.Oleh karena itu dengan adanya peran yang dilakukan oleh 
kepala sekolah sangat memberikan dampak positif terhadap pengembangan 
perangkat pembelajaran di SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo pada 
tahun pelajaran 2018/2019. 
B. Saran 
Kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Kepala sekolah SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Kepala sekolah hendaknya lebih tanggap dalam mengahadapi 
kendala-kendala dan permasalahan dalam pembuatan dan 
pengembangan perangkat pembelajaran seperti kerusakan dan lain 
sebagainya. Dan harapannya kepala sekolah dapat melakukan program 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran secara konsisten. 
2. Guru SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Guru yang belum lengkap dalam membuat dan 
mengembangkan perangkat pembelajaran diharapkan untuk 
melengkapi dan mengembangkan terutama bagi guru yang sudah 
tersertifikasi. 
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3. Peneliti selanjutnya 
Agar dijadikan bahan referensi dan informasi dalam 
melaksanakan penelitian sejenis mengenai peran kepala sekolah serta 
dapat digunakan sebaik-baiknya. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA  
A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
Nama : 
Hari/Tanggal: 
Waktu : 
Tempat: 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo? 
2. Apa saja program kegiatan yang di lakukan di SD Al Amin Cemani 
Grogol Sukoharjo? 
3. Berapa jumlah siswa yang ada di SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo? 
4. Berapa jumlah guru di SD ini? dan berapa jumlah guru kelas? 
5. Berapa guru kelas yang sudah tersertifikasi? 
6. Apakah semua guru membuat perangkat pembelajaran? 
7. Apakah ada perbedaan antara guru yang sudah tersertifikasi dan yang 
belum tersertifikasi dalam pembuatan dan penggunaan perangkat 
pembelajara? 
8. Perangkat pembelajaran seperti apa yang biasa di buat dan di gunakan oleh 
guru? 
9. Apa peran kepala sekolah ketika guru membuat dan menggunakan 
perangkat pembelajaran?  Dalam pemberian pengarahan, masukan ataupun 
pembelajaran atau pelatihan khusus 
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10. Apakah ada subsidi dari sekolah dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran? 
11. Apakah kepala sekolah melakukan pengecekan terhadap perangkat 
pembelajaran yang telah di buat? 
12. Bagaimana keadaan perangkat pembelajaran setelah di gunakan? Apa ada 
tempat atau ruangan khusus untuk penyimpanan? 
13. Apakah pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan perangkat 
pembelajaran yang telah di buat?  
14. Dengan apa bapak melihat kesesuaian pembelajaran dengan perangkat 
pembelajaran yang di buat oleh guru? 
15. Apakah ada penghargaan khusus untuk guru yang selalu membuat dan 
menggunakan perangkat pembelajaran yang sesuai? 
 
B. Pedoman Wawancara Wakil Bidang bagian Kurikulum 
Nama : 
Hari/Tanggal: 
Waktu : 
Tempat: 
1. Apakah keunggulan yang di miliki SD Al Amin? 
2. Bagaimana keadaan sarana prasana di sekolah? 
3. Apakah guru kelas sudah terbiasa membuat dan menggunakan perangkat 
pembelajaran? 
4. Apa saja perangkat pembelajaran yang biasa di buat dan digunakan oleh 
guru? 
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5. Apakah ada subsidi atau fasilitas yang di berikan sekolah dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran? 
6. Apakah kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk 
melakukan pelatihan dan siminar? 
7. Setelah pembuatan perangkat pembejaran, apakah perangkat pembelajaran 
di kumpulkan? 
8. Apakah ada pengecekan perangkat pembelajaran dari kepala sekolah? 
9. Apakah ada pelatihan bagi guru dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran? Kapan? Berapakali? 
10. Menurut bapak, apa yang harus di lakukan guru agar siswa aktif dan 
pembelajaran tidak terlihat monoton? 
 
C. Pedoman Wawancara Guru Kelas 
Nama: 
Hari/Tanggal: 
Waktu:  
Tempat: 
1. Apakah bapak/ ibu sudah tersertifikasi? 
2. Apakah ada perbedaan antara guru yang sudah tersertifikasi dan belum 
tersertifikasi dalam pengembangan perangkat pembelajaran? 
3. Apakah bapak/ibu selalu membuat dan menggunakan perangkat 
pembelajaran? 
4. Perangkat pembelajaran apa yang biasa bapak/ibu buat dan gunakan dalam 
proses pembelajaran? 
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5. Apakah perangkat pembelajaran di kumpulkan dan ada pengecekan dari 
kepala sekolah? 
6. Apakah sekolah memberikan subsidi atau pembiayaan dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran? 
7. Selain subsidi dari sekolah, apakah sekolah juga memberikan kesempatan 
bapak/ibu untuk mengikuti pelatihan-pelatihan? 
8. Media dan metode apa yang biasa bapak/ibu gunakan dalam proses 
pembelajaran?  
9. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang peran kepala sekolah dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran di sekolah ini? 
10. Apakah selain menggunakan buku pegangan bapak/ibu menambah meteri 
dengan sumber belajar lain? Dari sumber apa? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis 
2. Sarana prasarana 
3. Kegiatan Kepala sekolah dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
4. Kegiatan Guru kelas dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
5. Bukti-bukti pengembangan perangkat pembelajaran 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui arsip tertulis 
a. Administrasi sekolah 
b. Sejarah dan letak geografis SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
c. Visi Misi SD Al Amin Cemani 
d. Struktur organisasi, data guru dan siswa SD Al Amin 
e. Perangkat pembelajaran 
2. Foto Lingkungan sekitar sekolah 
a. Gedung SD Al Amin Cemani 
b. Kegiatan Pembelajaran 
c. Sebagian perangkat pembelajaran 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Observasi 1 
Judul : Lingkungan, sarana prasarana, keunggulan SD Al Amin      
Informan : Bp Rakino S.Pd 
Tempat :Kantor kepala sekolah dan lingkungan sekitar SD Al Amin     
Waktu : Selasa, 23 Oktober 2018 
 
Pada hari Selasa, 23 Oktober 2018 peneliti melakukan observasi pertama 
sekaligus perizinan untuk melakukan observasi dan penelitian.Pada kesempatan 
kali ini peneliti langsung menemui bapak kepala sekolah yaitu bapak Rakino S.Pd 
diruang kantornya.Setelah melakukan perbincangan dan kepala sekolah 
memeberikan izin untuk melakukan penelitian akhirnya saya diberikan 
kesempatan untuk melihat kedaan lingkungan sekitar sekolah. Dari ruang kelas, 
kantor, perpustakaan, mushola serta sarana prasana dan media pembelajaran yang 
dimiliki oleh SD tersebut. 
Melihat dari keadaan lingkungan dan sarana prasarana yang ada SD Al  
Amin sangat cocok untuk dilakukan proses pembelajaran hal tersebut dapat dilihat 
dari lingkungan yang strategis di daerah pemukiman warga yang jauh dari pusat 
perbelanjaan, jalan raya atau kebisingan kota dan lokasinyapun mudah untuk 
dijangkau. Selain itu sarana prasarana  terlihat sudah sangat memadai dan 
memiliki fasilitas yang dapat dibilang baik, begitupula dengan perangkat 
pembelajaran yang ada. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : Observasi 2 
Judul  : Letak Geografis Sekolahan 
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Informan  : Bp Rakino S.Pd 
Tempat  : Kantor kepala sekolah SD Al Amin  
Waktu   : Rabu, 2 Januari 2019 
 
Pada hari Rabu 2 Januari 2019 ini peneliti melakukan observasi yang 
kedua selain untuk memberikan surat observasi saya juga  melihat sedikit tentang 
keadaan sekolah, keadaan guru serta sarana prasaran yang ada. Selain itu peneliti 
juga melihat aktifitas-aktifitas siswa dan melihat karya hasil buatan siswa.Selama 
di sekolah saya juga melihat aktifitas kegiatan siswa di luar kelas seperti mereka 
yang berolah raga, latihan karate dan juga ada yang maju untuk setoran ekstra 
tahfidz yang dijadikan program khusus di sekolah serta menjadi program 
unggulan di SD ini. 
Setelah itu saya observasi tentang letak geografis sekolah dimana sekolah 
terletak di Jalan Semen Romo No 48 kelurahan Cemani Kecamatan Grogol 
kabupaten Sukoharjo.Sekolah ini terletak di tengah-tengah pemukiman warga 
yang padat penduduk, tepatnya di kompleks yayasan Al Amin Ngruki.Sebelah 
utara berbatasan dengan rumah penduduk perkampungan dukuh Ngruki.Sebelah 
selatan berbatasan dengan perkampungan dukuh  Baru.Sebelah timur berbatasan 
dengan perkampungan pendudukWaringinrejo.Sebelah barat berbatasan dengan 
rumah penduduk dukuh  Baru. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : Observasi 3 
Judul  : Keadaan guru dan karyawan 
Informan  : Bp Rakino S.Pd 
Tempat  : Kantor kepala sekolah SD Al Amin  
Waktu   : Jumat 18 Januari 2019 
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Hari ini Jum’at 18 Januari 2019, peneliti melakukan observasi yang ketiga 
yaitu tentang kedisiplinan guru, perbaikan gedung. Disini peneliti melihat guru 
sudah hadir bahkan sebelum jam 7 kemudian bagi guru piket berdiri didepan pintu 
gerbang untuk menyambut kedatangan peserta didik. Sedangkan guru yang lain 
menyiapkan kegiatan-kegiata siswa dan bersih-bersih ruangan. Terlihat dari 
kebiasaan para guru yang selalu aktif dalam berbagai pekerjaan. Hal tersebut 
terlihat bahwa pada saat  itu tidak ada guru yang duduk santai di kantor untuk 
sekedar ngobrol ataupun membuka gadged, melainkan semua aktif diluar 
ruangan, entah membantu siswa bersih-bersih, mengarahkan ataupun sekedar 
bercerita dan bercengkrama dengan siswa-siswa. 
Kemudian pada perbaikan gedung dan kantor sekolah, perbaikan gedung 
direncanakan untuk mempercantik sekolahan dari segi sarana prasana luar serta 
memperbaiki ruang kantor guru yang pada proses perbaikanya ini sekolah 
menambahkan satu ruang yang akan dijadikan aula khusus pada bagian atas 
kantor guru. Perbaikan dianggarkan selesai pada bulan maret 2019. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : Observasi 4 
Judul  : Proses Kegiatan Pembelajaran 
Informan  : Bapak Hartono 
Tempat  : Kelas 4b lantai 2 SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Waktu   : Rabu 14 Maret 2019 
 
Pada hari ini saya melakukan observasi yang ke 4 yaitu tentang proses 
pembelajaran didalam kelas tepatnya dikelas 4b, pada observasi kali ini siswa 
sedang melakukan salah satu praktek dalam materi pada tema 8, yaitu praktek 
membuat es buah dalam bentuk kerjasama kelomok. Pada pembelajaran kali ini 
terlihat guru mempraktekan dan mengarahkan kepada siswa bagaimana cara 
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pembuatan dan meracik es buah dengan cara yang baik dan benar, guru 
mempraktekan dengan membawa wadah atau media praktek yang memudahkan 
siswa untuk memahaminya. Sedangkan siswa juga membawa peralatanya sendiri-
sendiri disetiap kelompoknya. Siswa telihat sangat senang dan aktif. Selain itu 
terlihat pula kelas lain yang berada dihalaman sekolah sedang melakukan praktek 
memasak nasi goreng dengan peralatan yang mereka bawa sendiri. 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : Observasi 5 
Judul  : Rapat rutin  
Informan  : Bapak Rakino 
Tempat  : Kelas 1C SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Waktu   : Sabtu, 22 Juni 2019 
 
Pada hari Sabtu 22 Juni 2019 saya kembali ke SD Al Amin untuk 
kelengkapan data yang kurang, selain itu untuk melihat atau observasi kegiatan 
rapat rutinan supervisi kegiatan sekolah. Seperti yang telah diagendakan saya 
pergi ke SD Al Amin pada pukul 09.00 pagi yaitu untuk bertemu dengan bapak 
Abdul selaku bagian administrasi atau tata usaha SD Al amin dengan tujuan untuk 
kelengkapan data-data dan dokumentasi. Tepat pada hari ini juga hari 
pengambilan rapot bagi siswa. Hingga semua guru kelas berada didalam kelas 
masing-masing untuk membagikan rapot kepada orang tua siswa. Sedangkan 
kepala sekolah hanya memantau dari kejauhan, ketika itu waktu saya gunakan 
untuk sdikit wawancara kepada kepala sekolah tentang perihal rapat yang akan 
diselenggarakan pada jam 13.00. Seperti yang disampaikan diawal, kepala sekolah 
akan mengadakan evaluasi, supervisi dan pengecekan pada tahunajaran kemarin 
salah satunya perangkat pembelajaran serta perencanaan-perencanaan pada tahun 
ajaran yang akan datang.  
Setelah menunggu akhirnya pada jam 13.15 rapat dimulai, diawali dengan 
pembukaan dari kepala sekolah dan dilanjutkan shering antar guru termasuk 
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pembuatan dan pengembangan perangkat pembelajaran. Selain itu kepala sekolah 
dan para guru saling berdiskusi dan menyatakan pendapat tentang adminitrasi atau 
perangkat pembelajaran kurikulum 2013 yang akan dikembangkan pada tahun 
ajaran baru ini.Selain para guru yang mengajukan berbagai ide dan inovasi pada 
perangkat pembelajaran lainya, kepala sekolahpun turut andil dan berdiskusi 
bersama mengarahkan menjadi penengah dan memberi motivasi dan sedikit 
nasihat dan dorongan. 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : W-01 
Hari /Tanggal   : Selasa ,23 Oktober 2018 
Waktu    : 09.00-10.00 
Tempat   : Kantor Kepala Sekolah 
Subyek/Informan Penelitian : Bapak Rakino 
Kegiatan   : Wawancara dan melakukan izin kepala sekolah 
untuk melakukan penelitian di SD Al Amin. 
Deskripsi 
Pada hari selasa 23, Oktober 2019 peneliti datang ke SD Al Amin Cemani 
Grogol Sukoharjo bertujuan untuk perkenalan dan  meminta izin kepala sekolah 
untuk melakukan penelitian di SD Al Amin Cemani, terlihat banyak siswa yang 
lalu lalang dihalaman untuk bermain karena waktu istirahat. Peneliti memanggil 
salah satu siswa untuk menanyakan letak kantor kepala sekolah. Kemudian 
peneliti ditemani oleh siswa tersebut menuju kantor kepala sekolah. Sembari 
memasuki ruangan kantor kepala sekolah peneliti mengucapkan salam dan kepala 
sekolah mempersilahkan masuk. Adapun proses wawancara sebagai berikut:  
Peneliti : Asalamualaikum pak 
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Bapak Rakino : Waalaikumsalam warohmatullah. Silahkan masuk mbak 
Peneliti : Sebelumnya mohonmaaf pak menganggu waktunya, 
perkenalkan nama saya Iva Nurul Awaliyatur Rahmoh dari 
IAIN Surakarta, Jurusan Pendidikan Guru Madrsah 
Ibtidaiyah. 
Bapak Rakino : Oalah, Iya mbak, saya Rakino kepala sekolah di SD ini. 
ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini pak, tujuan saya kemari yaitu untuk meminta izin 
apakah diperbolehkan melakukan penelitian skripsi di SD 
Al Amin ini? 
Bapak Rakino : Penelitian Skripsi, boleh mbak dengan senang hati saya 
mengizinkan. Sini juga sering dipakai untuk penelitian 
skripsi kok mbak, yang terakhir kemarin malah tesis S2. 
Peneliti : Iya pak trimakasih banyak sebelumnya, tetapi untuk surat 
izinnya menyusul nggih pak? 
Bapak Rakino : Iya mbak, tidak apa-apa mbak, santai saja 
Peneliti : Hemm, melihat siswa diluar kelas begini sepertinya siswa 
di SD ini sangat banyak ngih pak? 
Bapak Rakino : Iya mbak, Al hamdulillah sangat banyak siswanya disini 
bahkan sudah 500 siswa lebih mbak, pendaftaran tahun lalu 
pun kami sempat menolak siswa. 
Peneliti : Kalau boleh tau, apa ya pak yang membuat masyarakat 
menyekolahkan anaknya disini? 
Bapak Rakino : Antusiasme masyarakat untuk menyekolahkan anaknya 
disini, karene mereka melihat dari output lulusan dari Al 
Mukmin mbak, karena SD Al Amin ini merupakan sekolah 
dasar yayasan dari Al Mukmin. selain itu SD ini juga 
sangat menjunjung tinggi nilai keagaman mbak, seperti 
sekolahan berbasis pesantren mbak. 
Peneliti : Oh, begitu ya pak, kemudian kurikulum yang dipakai apa 
ngih pak? 
Bapak Rakino : Alhamdulillah mbak, untuk sebagaian kelas sudah 
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menggunakn kurikulum 2013.sejakdicanangkanya 
kurikulum 2013 kami langsung menggunakanya mbak 
yaitu untuk kelas 1 dan 4, waktu proses awal proses 
pembelajaran tematik yang pembelajaran digabung 
menjadi satu tema, siswa kebingungan mbak. Hal tersebut 
merupakan tugas guru untuk menjelaskan kepada siswa, 
selain itu sekolah juga memiliki tugas penting untuk 
memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru mbak. 
Peneliti : Berarti guru harus lebih kreatif ngih pak? 
Bapak Rakino : Iya mbak, kalu tuntutan kurikulum 2013 guru harus lebih 
kretif untuk  membuat siswa lebih aktif, jadi merancang 
pembelajaran yang menarik, dan pastinya menggunakan 
media yang menarik pula. 
Peneliti : Iya pak, berarti fasilitas yang dimiliki disini sudah 
tergolong lengkap ngih pak? 
Bapak Rakino : Kalau sudah di bilang lengkap sih tidak mbak, tapi ya ada 
begitu aja. dari sekolah baru berusaha melengkapi fasilitas 
serta media-medai yang ada mbak. 
Peneliti : Iya pak, Saya kok tertarik meneliti tentang perangkat 
pembelajaran yang berada disini ya pak? 
Bapak Rakino : Iya tidak apa-apa mbak, silahkan saja. tapi perangkat 
pembelajaran disini ya begini mbak, walaupun tidak 
selengkap sekolah-sekolah swasta unggulan tatapi kami 
tetap selaluberusaha untuk melengkapi dan membuatnya 
mbak. Karena kami mengajar tidak mengaharapkan 
imbalan apapun selain Ridho dari Allah mbak, jadi kalau 
kimi mendapatkan amanah untuk mendidik para siswa, ya 
kami berusaha melakukan semaksimal mungkin. 
Peneliti : Wahh, njih pak, untuk selanjutnya insyallah saya akan 
sering kesini untuk shering dan menggali informasi ke 
Bapak mengenai keadaan, fasilitas, perangkat 
pembelajaran dan semua tentang SD ini. 
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Bapak Rakino : Iya..iya mbak, silahkan saja tidak apa-apa. ini saya kasih 
nomer saya. nanti kalau mau kesini perlu dengan saya bisa 
menghubungi terlebih dahulu, takutnya nanti kalau mbak 
kesini saya tidak ada. 
Peneliti : Njih pak terimakasih sebelumnya, maaf merepotkan dan 
mengganggu waktu istirahat bapak. 
Bapak Rakino : tidak apa-apa mbak, santai saja. semoga lancar dan sukses 
ya mbak. 
Peneliti : Amiin pak, Terimkasih. Assalamualikum 
Bapak Rakino : iya mbak, Waalikumsalam. wr, wb 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : W-02 
Hari /Tanggal   : Selasa ,13 November 2018 
Waktu    : 07.15-08.30 
Tempat   : Kantor Kepala Sekolah 
Subyek/Informan Penelitian : Bapak Rakino 
Kegiatan   : Wawancara awal dan memastikan jadi penelitian  
Deskripsi  
 Selasa, 13 November 2018 merupakan kedua kalinya saya ke SD Al Amin 
Cemani Sukoharjo.Setelah dulu bertemu dengan kepala sekolah untuk melakukan 
izin penelitian di SD Tersebut, pertemuan kali ini yaitu bertujuan untuk 
menindaklanjuti keseriusan untuk melakukan penelitian di SD Al Amin. Pada 
survai observasi yang kedua ini kantor kepala sekolah sedang diperbaiki dan baru 
proses pembagunan, sehingga saya bertanya kesalah satu siswa dimana letak 
kantor kepala sekolah untuk sementara ini. Kemudian siswa mengantarkan ke 
kantor kepala sekola yang terletak di satu kelas paling pojok selatan, hingga saya 
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bertemu dengan kepala sekolah dan melakukan sedikit wawancara yaitu sebgai 
berkut: 
Peneliti : Asalamualaikum pak 
Bapak Rakino : Waalaikumsalam mbak silahkan masuk, monggo-monggo 
duduk saja tidak apa-apa. 
Peneliti : Njih pak trimkasih 
Bapak Rakino  : Bagaimana mbak kelanjutanya? 
Peneliti : Iya pak, untuk kelanjutanya insyaallah saya jadi melakukan 
penelitian di SD ini, nggih mohon kelonggaran bapak 
untuk membantu saya dalam proses penelitin disini 
Bapak Rakino : Iya mbak saya pasti membantu, apa yang diperlukan nanti 
kesini saja, kalau mau wawancara mencari informasi yang 
dibutuhkan insyaallah saya dengan senang hati bisa 
membantu, tapi ya janjian dulu ngih mbak, asalkan 
pertanyaanya tidak sulit-sulit lho ya.. hehe.. 
Peneliti : Hehe ngih pak, oh iya pak untuk penelitian kali ini 
mungkin nanti saya tidak hanya merepotkan bapak, tetapi 
juga guru-guru kelas dan wakil kepala bidang kurikulum 
pak ngih pak 
Bapak Rakino : Iya mbak, tidak apa-apa nanti kalau rapat saya sampaikan 
keguru-guru dan para staff, tapi nanti mbak sendiri yang 
janjian dengan mereka ngih, nanti untuk kontak nomer WA 
atau telfon bisa minta kebagian administrasi. 
Peneliti : Njih pak, nanti saya sendiri saja yang menghubungi, 
trimkasih sebelumnya pak. oh iya pak jumlah guru disini 
semuanya berapa ngih pak? 
Bapak Rakino : Jumlah guru disini sekitar 30 an mbak, tepatnya berapa ya, 
saya kok lupa heh… sekitar 32 kalau tidak 33 begitu mbak 
plus para staff itu mbak. 
Peneliti : emmhh ..Untuk Guru kelas sendiri ada berapa ngih pak? 
Bapak Rakino : Disini ada 18 kelas jadi ya ada 18 guru kelas mbak 
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Peneliti : Subhanallah 18 kelas pak? paralel? 
Bapak Rakino   : Iya mbak paralel, setiap 1 angkatan ada 3 kelas A sampai 
C, jumlah muridnya saja 500 lebih mbak jadi harus 3 kelas 
itu aja ada beberapa kelas yang over. 
Peneliti : Banyak juga ngih pak, begini pak seperti yang saya 
sampaikan diawal kemarin saya tertarik meneliti tentang 
perangkat pembelajaran di SD ini, dan dengan jumlah 
murid yang begitu banyaknya pasti sangat membutuhkan 
fasilitas dan perangkat pembelajaran yang lengkap dan 
memadai ya pak? 
Bapak Rakino : Iya mbak, maka dari itu kami terus melakukan 
pengembangan khususnya untuk paraguru kelas 
Peneliti : Iya..iya pak, saya jadi lebih yakin dan tertarik meneliti itu 
pak 
Bapak Rakino  Iya mbak, monggo silahkan 
Peneliti  Tapi mohon maaf sekali lagi pak, saya belum bisa 
memberikan surat obserfasinya, karena judul saya belum di 
ACC pak..hehe.. 
Bapak Rakino  Olahh.. iya, iya mbak tidak apa-apa, semoga segera di 
ACC 
Peneliti : Amiin pak, Trimakasih sebelumnya pak, trimaksih juga 
informasi yang telah di berikan 
Bapak Rakino : Iya mbak sama-sama 
Peneliti : Asalamualaikum 
Bapak Rakino : Waalaikumsalam warohmatullah 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : W-03 
Hari /Tanggal   : Rabu, 2 Januari 2019 
Waktu    : 08.00-08. 30 
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Tempat   : Kantor Kepala Sekolah 
Subyek/Informan Penelitian : Bapak Rakino 
Kegiatan   : Memberikan Surat Observasi  
Deskripsi 
  Pada hari Rabu, 2 Januari 2019, saya datang ke SD Al Amin bertujuan 
untuk memberika surat Observasi. saya langsung pergi kekantor kepala sekolah 
karena sudah membuat janji terlebih dahulu dengan kepala sekolah. Saya 
langsung masuk dan mengucapkan salam dan dipersilahkan masuk oleh kepala 
sekolah, adapun proses wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Asalamualaikum pak 
Bapak Rakino : Waalaikumsalam mbak, silahkan masuk 
Peneliti  Begini pak, Alhamdulillah judul saya sudah di ACC dan 
tujuan saya kesini untuk memberikan surat observasi resmi 
dari kampus pak. 
Bapak Rakino  iya..iya mbak saya terima, saya baca dulu ya 
Peneliti  iya pak 
Bapak Rakino  Iya mbak, ini saya terima, nanti kalau butuh apa-apa bisa 
kesini. 
Peneliti  Njih pak, untuk selanjutnya nanti mungkin saya akan lebih 
berkoordinasi dengan bapak 
Bapak Rakino  Iya mbak silahkan, bisa dibicarakan lebih lanjut nanti 
Peneliti  Injih pak, tetapi untuk kali ini saya izin untuk melakukan 
observasi sebentar dulu gimana ngih pak? Mau lihat-lihat 
keadaan sekolahan 
Bapak Rakino  Oalaahh njih mbak, silahkan lihat-lihat dulu muter-muter 
ngak papa, monggo, tapi saya tidak bisa ngantar lho ya, 
lihat-lihat sendiri aja. 
Peneliti  Iya pak, ngih mboten nopo-nopo. Terimakasih 
Asalamualaikum 
Bapak Rakino  Iya mbak, monggo waalaikumsalam wr.wb 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode    : W-04 
Hari /Tanggal   : Jum’at 18, Januari 2019 
Waktu    : 10.00-11. 15 
Tempat   : Kantor Kepala Sekolah 
Subyek/Informan Penelitian : Bapak Rakino 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskripsi 
Pada Jum’at 18 Januari 2019, saya pergi ke SD Al Amin untuk melakukan 
wawancara kepada kepala sekolah pada pukul 10.00 sesuai dengan waktu yang 
telah disepakati, sesampainya disekolah terlihat bapak Rakino selaku kepala 
sekolah masih mengajar disalah satu kelas. Hingga saya menuggu sampai 
pelajaran selesai dan bapak rakino keluar dari kelas.Setelah sedikit tegur sapa dan 
mengungkapkan tujuan kedatangan, bapak Rakino menyuruh untuk menunggu di 
ruang tamu. Tak lama menunggu akhirnya pak Rakino datang dan 
mempersilahkan masuk kedalam kantor kepala sekolah dan berlangsung 
wawancara sebagai berikut yaitu: 
Peneliti : Asalamualaikum pak 
Bapak Rakino : Iya mbak, Waalaikum salam, bagaimana sampai mana 
skripsinya? 
Peneliti : He..he iya pak. ini juga mau mencari tambahan data 
Bapak Rakino : Iya Mbak, silahkan, apa yang akan ditanyakan? 
Peneliti : SD Al Amin ini seluruh gurunya berapa ngih pak? 
Bapak Rakino : Kalau seluruh gurunya 33 mbak, sudah termasuk guru 
kelas, guru agama, guru bhs Inggris, guru penjaskes olah 
raga juga. 
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Peneliti : Kemarinkan Guru kelas ada 18 ngih, apakah 18 Guru kelas 
sudah tersertifikasi pak? 
Bapak Rakino : Blum mbak, blum tersertifikasi semuanya itu, disini hanya 
ada 7 guru yang sudah tersertifikasi, pertama saya sendiri, 
kemudian pak Rufi wakil bagian bidang kurikulum plus 
wali kelas 6A mbak, kemudian Pak Busroni guru kelas 3B, 
Pak Muslih guru kelas 6B, Bu Sunarni Guru kelas 1A, Pak 
Aprizarsi guru kelas 5B dan Bu Mullayyinatul Fikriyah 
guru kelas 3B itu saja sepertinya mbak 
Peneliti : Oh iya pak jadi dari 18 Guru kelas hanya ada 6 guru yang 
sudah tersertifikasi ngih? 
Bapak Rakino  : Iya mbak, 
Peneliti : kemudian menurut bapak seberapa penting sertifikasi 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran? 
Bapak Rakino  : Menurut saya ya penting mbak karena sertifikasi 
merupakan pengakuan dari lembaga atau negara bahwa 
guru tersebut sudah profesional, profesional dalam bidanng 
apapun dalam mengajar, dalam akademik dan semuanya. 
Peneliti : Oh iya..iya pak, kemudian Apakah ada perbedaan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran antara guru yang 
sudah tersertifikasi dan yang belum tersertifikasi? 
Bapak Rakino  : Sejauh penglihatan saya selama ini tidak ada perbedaan 
mbak. tapi seharusnya ada ya.. hehehe. seharusnya yang 
tersertifikasi lebih mampu dan lebih berpengalaman ya 
mbak ya. tapi kalau disini saya lihat sama saja mbak, 
khususnya dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
yang belum tersertifikasipun disini juga sudah terbiasa 
membuat dan mengembangkan perangkat pembelajaran 
mbak. semua tergantung kreatifitas dan guru masing-
masing mbak. terkadang yang sudah tersertifikasipun kalah 
dengan yang muda-muda yang menggunakan IT canggih 
ini kok mbak hehe. Jadi ya semua tergantung guru masing-
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masing mbak. kalau disini insyaallah semua membuat 
perangkat pembelajaran mbak walaupunkadang tidak 
teratur, yaa kalau perangakat seperti media pembelajaran, 
bahan ajar pasti memakai setiap hari mbak, dengan 
metode-metode yang bervariasi. Selain itu dari pihak 
sekolahpun kami berusaha memfasilitasi alat-alatnya kok 
mbak. 
Peneliti : Oh.. Iya ya pak, berarti untuk media pembelajaran disini  
sudah lengkap ya pak? Kemudian, Apa yang melatar 
belakangi pengembangan perangkat pembelajaran di SD Al 
amin ini? 
Bapak Rakino  : Ya kalau dibilang lengkap sekali ya tidak mbak, semua 
disesuaikan materi mbak kalau disini tidak ada, kreatifitas 
guru sendiri biasanya mereka membuat atau membawa dari 
rumah mbak. Kemudian yang melatar belakangi 
pengembangan perangkat pembelajaran ya.. ya keadaan 
zaman yang semakin maju ini mbak, di era digital 
kemajuan zaman yang menuntut untuk selalu melakukan 
perubahan. Dan dengan adanyan persaingan dimana-mana 
maka perlu diadaknaya suatu perbaikan dan 
pengembangan. Karena bagaimanapun juga semua itu akan 
berdampak langsung terhadap siswa. Selain siswa dapat 
belajar dengan mudah dan efektif , dengan adanya sarana 
prasarana dan media yang memadai siswa juga dapat 
mengembangkan potensinya didalam maupun luar 
pembelajaran akademik mbak, jadi pengembangan 
perangkat pembelajaran sangat dibutuhkan dan sangat 
diperlukan. 
Peneliti : Apa yang bapak lakukan dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran itu sendiri pak? 
Bapak Rakino  : Kerjasama dengan guru-guru mbak, terutama guru kelas 
bagaimanapun juga pelaksana proses pembelajaran kan 
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para guru, kami bersama-sama memajukan sekolah, 
meningkatkan mutu sekolah melalui berbagi hal salah 
satunya dengan pengambangan perangkat pembelajaran 
mbak, kami mengadakan rapat rutinan setiap satu minggu 
sekali bahkan terkadang 1 minggu 2 kali tujuanya untuk 
berkoordinasi merancang dan selalu berupaya bergerak 
bersama untuk memajukan sekolah. 
Peneliti : Oh iya pak, selain kerjasama dengan guru upaya apalagi 
yang bapak lakukan? 
Bapak Rakino  : ya, melengki fasilitas-fasilitas yang ada mbak he..he, 
seperti yang mbak lihat sekarang baru proses pembangunan 
juga, itu untu kenambah aula mbak. 
Peneliti : Oalah..iya..iya pak, trimakasih sekali atas informasi yang 
telah diberikan. sangat membantu saya pak. ini langsung 
saja saya mau undur diri pak. maaf menganggu waktu 
istirahat bapak. 
Bapak Rakino  : Iya..iya mbak, tidak apa-apa. semoga skripsinya sukses 
Peneliti : Amiin iya pak, oh iya pak Besok-besok saya kalau butuh 
data lebih lengkap lagi kesini lagi ngih pak? 
Bapak Rakino  : Oh.. Iya mbak silahkan-silahkan 
Peneliti : Iya pak trimakasih, Asalamualaikum 
Bapak Rakino  : Waalaikumsalam mbak. 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : W-05 
Hari /Tanggal   : Kamis, 14 Maret 2019 
Waktu    : 09.00-10.00 
Tempat   : Kantor Kepala Sekolah 
Subyek/Informan Penelitian : Bapak Rakino 
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Kegiatan   : Wawancara 
Deskripsi 
Pada Hari Kamis, 14 Maret, Saya melakukan wwawancara yang ke 5 dengan 
Bapak Rakino, yang mana sebelumnya saya sudah membuat janji untuk 
melakukan wawancara dan pak Rakino menyanggupi pada pukul 09.00. akan 
tetapi kesempatan pagi sebelum jam 9.00 saya manfaatkan untuk observasi di 
kelas 4B yang mana dengan waktu yang telah dijanjikan oleh guru kelas yaitu pak 
Hartono , bahwa pagi itu anak-anak praktek membuat es buah. setelah observasi 
kelas saya langsung menuju ruang kepala sekolah untuk melakukan wawancara . 
Adapun proses wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Asalamualaikum pak 
Bapak Rakino  : Iya mbak, Waalaikumsalam, silahkan masuk 
Peneliti : Njih pak 
Bapak Rakino  : Kayaknya lama tidak kesini, sudah sampai mana mbak? 
Peneliti : He..he iya pak, satu bulan kemarin dari hasil data yang 
saya peroleh darisini, saya mengerjakan proposal pak, 
kemudian ya bimbingan-bimbingan kekampus dan ngerjain 
revisi pak. Tetapi Alhamdulilla saya kemarin sudah selesai 
sidang proposal pak. 
Bapak Rakino  : Sudah sidang mbak? Alhamdulillah 
Peneliti : Iya pak Alhamdulillah berkat bantuan bapak juga. Oh iya 
pak, karena sudah sidang proposal selanjutnya saya 
sekarang proses penelitian disini pak. tapi untuk surat 
penelitianya belum jadi pak hehe. soalnya saya juga baru 
ujian siding proposal kemarin pak. kalau mau wawancara 
dulu boleh tidak pak? 
Bapak Rakino  : Oalahh baru kemarin to mbak !iya..iya mbak tidak apa-apa, 
silahkan apa yang mau ditanyakan 
Peneliti : Langsung saja ngih pak, Untuk Sejarah atau awal mula 
berdirinya SD ini gimana ya pak? 
Bapak Rakino  : Untuk sejarahnya sendiri saya mendengar juga dari teman-
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teman mbak, dari teman yang sudah lebih dahulu ada 
disini, dahulu itu SD ini didirkan oleh para ibu mbak 
seperti ibu Amir dan teman-temanya. ya ini merupakan 
inisiatif ibu-ibu untuk mendirikan sebuah lembaga 
pendidikan, dahulu ibu Amir dan kawan-kawan hanya 
mendirikan TK atau taman kanak-kanak itu, semakin 
berkembanya da terus mengalami peningkatan samapi 
menjadi 4 TK mbak, pada akhirnya karna banyaknya 
lulusan dari TK Al Amin mereka para ibu mendirikan 
seklah lanjutan yaitu Al amin ini mbak, sejarah singkatnya 
begitu mbak. 
Peneliti : Oalah, iya..iya pak berarti untuk ini beda dengan Al 
Mukmin ya pak pendirinya? 
Bapak Rakino : Begini mbak lanjut critanya, hee..he.. pendirinya beda 
mbak, akan tetapi Al Amin ini memang sejak lama sudah 
bergabung denga  yayasan Al Mukmin namun secara 
administrasi belum, hingga akhirnya pada tahun pelajaran 
2015/2016 dan karena pendiri bu Amir sudah sepuh pada 
tahun tersebut SD Al Amin secara administrasi pemilikan 
dari sertifikat tanah, kepemilikan gedung smuanya sudah 
diserahkan pada yayasan Al Mukmin. begitu mbak.., 
dahulu saking banyaknya peminat bahkan dari luar kota 
mbak seperti semisal pesantren begitu. 
Peneliti : Pesantren pak? 
Bapak Rakino  : Iya mbak, banyak yang dari luar kota dan tinggal diasrama, 
dulu rumah bu kantin itu yang dijadikan asarama tetapi 
sekarang sudah tidak mbak. 
Peneliti : Oh, berarti bukan disini pak asramanya? 
Bapak Rakino  : He..he ya enggak mbak, kami saja dulu kekurangan lahan 
kok, bahkan kami sampai nyewa-nyewa lho mbak, kami 
sangat kekurangan lahan bahkan sini dulu juga sering 
banjir mbak dulu depan situkan pendek sekali mbak, sudah 
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pendek di tengah pemukiman warg yaahh kalau hujan 
banjir mbak, bahkan sampai masuk kelas bahkan kantor 
mbak, pernah juga mbak tiba-tiba malem hujan, air sampai 
masuk kantor buku-buku kiriman masih dibawah, yahh 
semuanya basah mbak, ndak bisa digunakan. tapi 
Alhamdulillah dengan perbaikan-perbaikan yang kami 
lakukan sudah tida seperti itu mbak. insyaallah he..he.. 
Peneliti : Sekarang sudah memadai ya pak, semua sudah lengkap 
ngih, dari fasilitas media dan perangkat pembelajaran 
lainya. 
Bapak Rakino  : Ya belum lengkap mbak, tapi kami selalu berusaha 
melengakpai dan mengembangkan begitu saja 
Peneliti : Iya pak, disisni perangkat pemebalajaran apa saja pak yang 
dikembangkan? 
Bapak Rakino  : Ya banyak mbak, kalau perangkat pemeblajaran ya ada 
kaldik, prota promes, silabus atau pemetaan kalau 
kurikulum 2013, RPP, media pembelajaran dan bahan ajar 
mbak. 
Peneliti : Apakah semua guru kelas membuat itu semua pak? 
Bapak Rakino : ya tidak semua mbak, tetapi walaupun tidak lengkap  ya 
pasti ada entah hanya satu atau 2 pasti ada mbak soalnya 
kaldik, prota promes ada yang sebagian sudah dari dinas 
dan kami tinggal mengenbangkan. semua tergantung 
gurunya mbak, ada yang lengkap ada yang tida. tapi saya 
menghasung ya harus lengkap. 
Peneliti : Apakah bapak melakukan supevisi tau pengecekan pada 
setiap pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dilakukan guru pak? 
Bapak Rakino : Supervisi pasti ada mbak, bahkan setiap minggu sekali, tapi 
kalau ada suatu hal yang mendesak 1 minggu dua kali 
malah. Terkadang saya juga hanya menayakan kepada 
guru-guru dikantor gitu mbak. 
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Peneliti : Setiap minggu sekali pengecekan perangkat pembelajaran 
pak? 
Bapak Rakino : Ya tidak mbak, 1 minggu sekali itu rapat rutin tidak hanya 
membahas perangkat pembelajaran, perangkat 
pembelajaran terkadang juga saya cek mbak apalagi kalau 
tahun ajaran baru. 
Peneliti : Ada reward tersendiri mboten ngih pak bagi guru yang 
rajin atau membuat dan mengembangkan perangkat 
pembelajaran? 
Bapak Rakino : Reward?? Gak ada mbak,rewardnya anak-anak kita 
berprestasi. Tapi saya selalu memberikan pujian atau 
sekedar tepuk tangan ketika rapat mbak, untuk guru-guru 
yang rajin atau bagus kinerjanya lah 
Peneliti : Dengan pujian sudah sangat mempengaruhi ya pak, ya,,ya 
untuk pembiayaan pembuatan dan pengembagan perangkat 
pembelajaran sendiri bagaimana pak apakah ada fasilitas 
atau biaya dari sekolahan? 
Bapak Rakino : Ya pasti ada mbak kami selalu menganggarkan utuk itu 
Peneliti : Oh iya..iya pak 
Bapak Rakino : iya mbak, hayoo Apalagi? Hehe. 
Peneliti : He..he sampun sepertinya pak, sudah banyak sekali 
informasi yang sudah diberikan. trimakasih ngih pak, 
mohon maaf mengaggu wktu istirahatnya. 
Bapak Rakino : iya mbak, besok-besok kalau datanya kurang kesini aja lagi 
ga papa. 
Peneliti : Iya pak, trimaksih banyak. Asalamualikum 
Bapak Rakino : Iya, Waalaikumsalam 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : W-06 
Hari /Tanggal   : Rabu, 27 Maret 2019 
136 
 
173 
Waktu    : 08.00-09.00 
Tempat   : Kantor Kepala Sekolah 
Subyek/Informan Penelitian : Bapak Rakino 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskripsi 
  Pada hari Rabu, 27 Maret 2019 saya ke SD Al Amin kesekian kalinya, 
untuk menemui pak kepala sekolah dan meminta informasi dan dan data-data 
yang kurang, sesampainya di SD saya tidak langsung menemui pak kepala 
sekolah melainkan ngobrol sedikit dengan ibu kantin yang ternyata sangat 
mengetahui tentang keadaan SD ini, selian beliau sudah lama bekerja di kantin 
ternyata ibu kantin merupakan ibu asrama waktu SD Al Amin ada program 
pesantren, bahkan ibu kantin juga mengetahui sejarah lengkap berdirinya SD Al 
Amin. Setelah berbicara banyak dengan Ibu kantin dan waktu sudah menunjukan 
jam perajanjian wawawancara dengan pak kepala sekolah, saya langsung pergi 
kekantor kepala dan melakukan wawancara, adapun isi wawancara sebagai 
berikut, yaitu: 
Peneliti : Asalamualaikum pak 
Bapak Rakino : Iya mbak waalaikumsalam, silahkan duduk. apalagi yang 
kurang? hehe.. 
Peneliti : He..he masih akan menanyakan seputar perangkat 
pembelajaran kok pak? Begini pak, diantara semua kelas 
yang biasanya rajin membuat peragkat pembeajaran kelas 
berapa saja ngih pak? yang paling lengkap 
Bapak Rakino : Yang paling lengkap yang sudah menggunakan kurikulum 
2013 mbak, kelas 1, 4 dan 5. yahh itu karenakan tuntutan 
dari pemerintah harus ada yang lengkap. Hanya saja media 
metode yang dibuat dan dipakai guru beda-beda kreatifitas 
guru masing-masing mbak. kurikulum 2013 ditutut kreatif 
juga kan. 
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Peneliti : Kalau untuk pelatihan guru juga ada ngih pak? 
Bapak Rakino : Ya pasti ada mbak, ada pelatihan rutinan malahan, kemarin 
saya habis pelatihan 2 minggu juga di semarang. sini kalau 
ada pelatihan, pelatihan workshop atau seminar pasti 
mengirim guru mbak, nanti yang dikirim itu mengajarkan 
hasilnya kepada yang linya. Jadi yang dikirim harus faham 
nantinya harus mentransfer ilmu kepada teman-temanya. 
kalau pelatihan rutin kurikulu 2013 itu juga ada mbak 
tempatnya bergilir ditingkatan SD daerah sukoharjo. 
kemudian juga da KKG  juga, KKG juga rutin mbak, itu 
jadwalnya saya tempel dibelakang mbak itu jadwal KKG 
Peneliti : Berarti ada pelatihan sesame guru di sekolah juga ngih 
pak? 
Bapak Rakino : iya ada mbak, dulu bahkan ada pelatihan pembuatan RPP 
yang baik dan benar juga mbak, yang bimbing dan yang 
memberikan pengarahan pak Rufi, tapi sekarang sudah 
sudah jarang mbak, ga berjalan he..he.. 
Peneliti : Olah sempat ada juga yang seperti itu ya pak, bapak sendiri 
disini sudah berapa tahun pak? 
Bapak Rakino : Saya disini sudah sekitar 18 tahunnan mbak dan menjabat 
menjadi kepala sekolah kurang lebih 5 tahunan 
Peneliti : Wahh, 18 tahun pak, berarti sudah pengalaman sekali ngih 
pak, hehe. berarti sudah kenal dan mnegerti karakter semua 
guru ngih pak? 
Bapak Rakino : Wahh tidak hanya tau saja mbak, sudah hafal bahkan 
bagaimana tidak setiap hari bersama mbak. Apalagi 
menjadi kepala sekolah itu tidak mudah mbak banyak 
tanggung jawab dan amanahnya. Saya mendapatkan 
amanah ini dan selalu mengutamakan pendekatan mbak 
entah dengan sesama guru atau siswa. dekat dan berbaur 
dengan mereka. Tapi ya harus ada batasnya jangan sampei 
kita disepelekan juga. 
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Peneliti : Njih pak 
Bapak Rakino : Iya mbak, harus itu. kalau kita dekat pasti mereka sungkan 
kalau mau melanggar atau tidak menjalankan perintah atau 
peraturan yang ada disekolah ini. 
Peneliti : iya..iya pak. mudah juga untuk mengingatkan ngih pak? 
Bapak Rakino : Iya mbak, bagi yang jarang membuat perangkat 
pembelajaran ya saya lansung tegur. 
Peneliti : Mungkin ini dulu aja pak, ini saya juga sudah ada janji 
degan guru salah satu guru kelas untuk wawancara. 
Bapak Rakino : Oalah, iya mbak silahkan, silahkan mau diruang tamu atau 
dikantor terserah panjenengan mawon mbak. santai 
Peneliti : di ruang tamu mriku pak 
Bapak Rakino  : O.. ya, silahkan monggo 
Peneliti  : Nggih pak, Asalamualaikum. 
Bapak Rakino  : Waalaikumsalam 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : W-07 
Hari /Tanggal   : Kamis, 28 Maret 2019 
Waktu    : 08.00-09.00 
Tempat   : Ruang Tamu SD Al Amin 
Subyek/Informan Penelitian : Bapak Rufi 
Kegiatan   : Wawancara 
 
 
Deskripsi 
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Pada Kamis28 Maret 2019 saya melakukan wawancara sekaligus melihat 
beberapa guru sedang berkumpul dengan bapak kepala sekolah untuk melakukan 
pelatihan, wawancara kali ini yaitudengan Bapak Rufi selaku wakil bagian bidang 
kurikulum, dengan waktu yang sudah ditentukan wawancara berlangsung sebagai 
berikut, yaitu: 
Peneliti  : Asalamualaikum pak 
Bapak Rufi : Waalaikumsalam wr. wb. ini mbak Iva? monggo-monggo 
silahkan mbak 
Peneliti  : Ngih pak, saya Iva mahasiswi IAIN Surakarta yang 
melakukan penelitian skripsi disini, yaitu dengan judul 
Peran kepala sekolah dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran guru kelas di SD Al Amin. 
Bapak Rufi : Oh iya-iya Langsung saja ndak papa mbak, kemarin pak 
kepala sekolah sudah banyak bercerita? 
Peneliti  : Oalah, ngih pak..kalau menurut bapak sendiri seberapa 
besar peran atau pengaruh kepala sekolah dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran? 
Bapak Rufi : Pengaruhnya sangat besar mbak, bahkan dapat dikatakan 
kepala sekolah merupakan kunci maju mundurnya sebuah 
lembaga pendidikan mbak he..he. 
Peneliti  : Kalau di SD ini pripun pak? Khususnya peran kepala 
sekolah dalam pengembangan perangkat pembelajaran? 
Bapak Rakino  : Ya sama saja mbak, Peran kepala sekolah sangatlah 
penting dan sangat berpengaruh terhadap kinerja guru dan 
kualitas sekolah, yaitu bagaimana kepala sekolah mampu 
memberikan motivasi, arahan, dorongan dan dukungan 
bagi para siswa maupun guru. Serta bagaiamana seorang 
kepala sekolah mampu mengelola sekolah beserta 
komponen-komponen didalamnnya dengan baik, 
khususnya dalam pengembangan perangkat pembelajaran. 
seperti yang mbak lihat itu didalam kantor bapak kepala 
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sekolah dan sebagian guru baru bahas tentang administrasi 
perangkat pembelajaran kurikulum 2013 mbak. 
Peneliti  : Oh iya..iya pak, itu dengan pak kepala sekolah juga ngih 
pak? kemudian apa yang dilakukan kepala sekolah dalam 
proses pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dan dibuat oleh guru pak? apakah ada 
semacam pelatihan dan lain sebagainya pak? 
Bapak Rufi : Iya mbak, dengan bapak kepala sekolah soalnya pak kepala 
yang kemarin mengikuti pelatihan disemarang dua minggu. 
Kepala sekolah dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran biasanya memberikan pengarahan dan 
memberikan kesempatan kepada kita untuk belajar mbak, 
entah didalam atau diluar sekolah seperti pelatihan, 
seminar dan workshop. Kemarin saya juga habis pelatihan 
di hotel Omaya samping perpustakaan ganesa itu lho mbak,  
bahkan bulan kemarin ada pelatihan juga di semarang 1 
minggu mbak. Biasanya ada 2 orang yang yang dikirim, 
nanti dua orang tersebut yang ngajari atau menyampaikan 
pada guru-guru lain pas waktu rapat rutinan satu mingu 
sekali mbak, biasanya rapat dilakukan pada hari sabtu.” 
Peneliti  : Memang perangkat pembelajaran apa saja pak yang harus 
dilengkapi oleh guru? 
Bapak Rufi : Perangkat pembelajaran yang harus kami siapkan banyak 
mbak, seperti RPP, Silabus, prota, promes, kaldik dan 
media pembelajarn kami menyiapkan sesuai dengan materi 
yang kami ajarkan dari sekolah juga menyedikan berbagi 
macam media seperti gambar dan kami juga memiliki 
media praktek IPA. 
Peneliti  : Perangkat pembelajaran semua itu, apakah kepala sekolah 
juga mengecek pak? 
Bapak Rufi : Kepala sekolah mengecek mbak, tapi ya ngak sering. 
karena pak kepala sekolah sudah percaya dengan kita 
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he..he,,,. yahh terkadang ya hanya sekedar menanyakan 
mbak. 
Peneliti  : Ohhh begitu ya pak, apa sih pak yang melatar belakangi 
SD ini untuk melakukan pengembangan dan khususnya 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran? 
Bapak Rufi : Dunia dan zaman ini semakin berkembang, apalagi ini 
sudah zaman digital mbak, tentunya kami tidak mau 
ketinggalan dengan sekolah-sekolah yang lain, apalagi 
sekolah swasta, yang harus dan selalu mengadakan 
perubahan dan pengembangan. Selain itu kami juga 
mengharapkan siswa-siswa kami memiliki kelebihan-
kelebihan tersendiri, beda dari yang lain-lain. Maka dari itu 
kami ingin melakukan pengembangan dalam perangkat 
pembelajaran, karena sebuah perubahan tercipta dari 
perencanaan yang baik. Jangankan dalam pembelajaran 
mbak ekstra contohnya ekstra tahfidz juga memiliki 
perencanaan dan metode tersendiri dalam menghafal. 
Dahulu memang sempat minim sarana mbak, yah ibarat 
dulu tidak punya apa-apa, sekarang punya. Karena kami 
selalu berupaya untuk selalu meningkatkan mutu madrasah 
khususya dari segi sarana prsarana dan perangkat 
pembelajaran, tujuanya agar menjadi lebih baik dan banyak 
peminatnya. Untuk memperbaikanya dengan langkah awal 
yaa menambah sarana prasaran, media pembelajaran yang 
bermacam-macam, dulu belum punya LCD Proyektor, 
sekarang punya he.he” 
Peneliti  : Ohh begitu ya pak, kemudian apakah ada Reward 
tersendiri bagi guru yang membuat dan mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang paling lengkap pak? 
Bapak Rufi : Apa ya mbak, kayaknya tidak ada tapi kalau Reward 
sekedar tepuk tangan dan pujian itu pasti ada. 
Peneliti  : Oh ngih .. ngih pak trimaksih banyak infonya pak, nanti 
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kalau ada yang kurang nanti saya merepotkan bapak lagi 
mboten nopo-nopo ngih pak, ini saya mau izin undur dri 
dulu, mohon maaf sudah menyita waktu istirahat bapak 
Bapak Rufi : Ohh..iya..iya mbak, ndak papa santai aja.. 
Peneliti  : Iya pak Asalamualaikum 
Bapak Rufi : Waalaikum salam mbak 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : W-08 
Hari /Tanggal   : Jum’at, 12 April 2019 
Waktu    : 08.00-09.00 
Tempat   : Ruang Tamu SD Al Amin 
Subyek/Informan Penelitian : Ibu Marwiyah 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskripsi 
  Pada hari Jum’at, 12 April 2019 saya pergi ke SD Al Amin lagi untuk 
melakukan wawancara dengan salah salah satu guru kelas yaitu guru kelas 3c, 
sesampainya di SD saya menunggu sedikit lama karena bu Marwiyah masih 
mengajar mengajar di dalam kelas, setelah menunggu beberapa saat kemudian bu 
Marwiyah datang dan beralngsung wawancara sebagai berikut, yaitu: 
Peneliti  : Asalamualaikum bu 
Bu Marwiyah : Iya Waalaikum salam mbak, silahkan mbak 
Peneliti  : Iya bu, Ini saya Iva bu, kemarin yang WA ibu, saya 
Mahasiswi IAIN Surakarta yang melakuan penelitian 
skripsi di SD ini. 
Bu Marwiyah : iya mbak, di IAIN jurusan apa mbak? anak saya juga 
disana mbak tapi jurusan bahasa. 
Peneliti  : Olahh ngih to bu, saya jurusan PGMI bu, Pendidikan guru 
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MI 
Bu Marwiyah : Oalahh PGMI, iya..iy mbak silahkan 
Peneliti  : Sebelumnya kalau boleh tau ibu mengajar disini sudah 
berapa tahun ngih? 
Bu Marwiyah : Sudah kelihatan berumur ya mbak..he..he.. saya disini 
sudah lama sekali mbak hampir 22 tahun, kurang lebih 
segitu mbak, saya juga sempat menjabat menjadi kepala 
sekolah di SD ini mbak, lama malah. 
Peneliti  : 22 Tahun buk? Kepala sekolah juga masyaallah bu 
Bu Marwiyah : Iya mbak, sudah lama saya disini 
Peneliti  : sangat mengerti kadaan sekolah ini berarti ngih bu? Sudah 
tersertifikasi juga bu? 
Bu Marwiyah : Dulu sudah tersertifikasi mbak, tapi sekaran sudah tidak 
berlaku masanya sudah habis. sudah tua mbak..mbak 
he..he.. kalau sekolahan ini dulu ya sekolah biasa mbak, 
sekarang sudah maju Alhamdulillah, dulu kami tidak 
mempunyai lahan mbak, parkiran yang mbak lihat saat ini 
dulu itu rumah warga, hingga semakin berkembangya kami 
membeli lahan tersebut dan selalu melakukan perubahan 
dalam menambh dan memperlengkap sarana prasarana.” 
Peneliti  : Oh begitu bu, kemudian pa yang melatar belakangi 
pengebangan sarana  dan pepengembangan perangkat 
pemeblajaran disini bu? 
Bu Marwiyah : Perubahan dalam perbaikan selalu kami lakukan mbak, 
selain  karena tututan zaman, tetapi juga agar menambah 
minat siswa dan orang tua utuk menyekolahkan ankanya 
disini” 
Peneliti  : Kalau Ibu sendiri, biasa membuat perangkat pembelajaran 
mboten ngih bu? 
Bu Marwiyah : Dulu sudah tersertifikasi mbak, tapi sekaran sudah tidak 
berlaku masanya sudah habis. sudah tua mbak..mbak 
he..he.. kalau sekolahan ini dulu ya sekolah biasa mbak, 
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sekarang sudah maju Alhamdulillah, dulu kami tidak 
mempunyai lahan mbak, parkiran yang mbak lihat saat ini 
dulu itu rumah warga, hingga semakin berkembangya kami 
membeli lahan tersebut dan selalu melakukan perubahan 
dalam menambah dan memperlengkap sarana prasarana.” 
Peneliti  : Oh begitu bu, kemudian apa yang melatar belakangi 
pengebangan sarana  dan pepengembangan perangkat 
pemeblajaran disini bu? 
Bu Marwiyah : Perubahan dalam perbaikan selalu kami lakukan mbak, 
selain  karena tututan zaman, tetapi juga agar menambah 
minat siswa dan orang tua utuk menyekolahkan ankanya 
disini” 
Peneliti  : Kalau Ibu sendiri, biasa membuat perangkat pembelajaran 
mboten ngih bu? 
Bu Marwiyah : Kalau saya membuat mbak, tapi seperti RPP dan 
administrasi lainya saya buat sekali sekalian semuanya 
pada awal tahunn ajaran baru, kalau  media pemebelajaran 
ya bikin mbak, kalau disini tidak ada saya membikin kalau 
gakya bawa dari rumah. 
Peneliti  : Disini media pembelajaranya lengkap ngih bu? 
Bu Marwiyah : Ya tidak semua ada mbak, kan tergantung materinya hehe.. 
Peneliti  : Apakah ada pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan 
kinerja guru bu, pelatihan membuat perangkat 
pembelajaran atau RPP misalnya? 
Bu Marwiyah : untuk pelatihan biasanya ada undangan mbak, itu bergilir 
kemarin saya juga habis mengikuti pelatiahan untuk 
administrasi kurikulum 2013 mbak, dengan guru kelas 
satu. Untuk perangkat pembelajaran kurikulum 2013 
memang sedikit rumit mbak, jadi kalau tidak mengikuti 
pelatihan-pelatihan ya bingung” 
Peneliti  : Kalau untuk bahan ajar sendiri ibu menggunakan buku saja 
atau tambahan dari buku lain atau bahan ajar lain buk? 
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Bu Marwiyah : Saya menggunakan banyak reverensi buku mbak, selain 
mencari reverensi dari buku-buku lain saya juga 
menggunakan HP mbak alias browsing hehe.. 
Peneliti  : ohh Iya.iya bu hehehe, iya bu mau tanya tentang rapat lupa 
Bu Marwiyah : iya, mbak rapat kami satu minggu sekali setiap hari sabtu 
mbak 
Peneliti  : Ada penghargaan tersendiri ga bu, bagi guru yang 
membuat perangkat pembelajaran lengkap? 
Bu Marwiyah : tidak ada mbak, yah hanya pujian dari kepala sekolah lah, 
rewardnya siswa-siswa kami yang berprestasi itu sudah 
cukup he..he, 
Peneliti  : Oalah, ngih bu. mungkin ini saja yang saya tanyakan bu. 
sekali lagi trimakasih dan mohon maaf sudah menganggu 
waktu istirahat ibu. 
Bu Marwiyah : Oh, iya mbak. tidak apa-apa 
Peneliti  : Asalamualaikum bu 
Bu Marwiyah : Waalaikumsalam mbak 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : W-08 
Hari /Tanggal   : Kamis, 25 April 2019  
Waktu    : 08.00-09.00 
Tempat   : Ruang Tamu SD Al Amin 
Subyek/Informan Penelitian : Bapak Hartono 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskripsi 
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Pada Hari Kamis, 25 April 2019 saya melakukan wawancara dengan guru kelas 
4b yaitu bapak hartono, tepat pada waktu yang telah kami tentukan. Adapun 
proses wawancara tersebut sebgai berikut: 
Peneliti  : Asalamualaikum pak 
Bapak Hartono : Waalaikumsalam wr. wb mbak, silahkan mbak. ini mbak 
Iva ya? 
Peneliti  : He..he iya pak. saya yang melakukan penelitian skripsi 
disini pak, dengan judul “Peran kepala sekolah dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran guru kelas di SD 
Al Amin pak 
Bapak Hartono : Iya mbak, silahkan lansung saja monggo 
Peneliti  : Menurut bapak, apakah kepala sekolah berperan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran disi pak? 
Bapak Hartono : Ya pasti sangat berperan pak, kami tidak bisa membuat dan 
mengemmbangkan perangkat pembelajaran tanpa adanya 
perintah, bimbingan dan arahan dari pak kepela sekolah, 
kepala sekolah juga yang memberikan kami kesempatan 
untuk melakukan pelatihan-pelatihan di luar atau didalam 
sekolahan mbak. 
Peneliti  : oh, bapak sendiri juga pernah mengikuti pelatihan pak? 
Bapak Hartono : Iya mbak saya juga pmengikuti pelatihan, saya kan juga 
sudah mengampu kelas yang sudah menggunakan 
kurikulum 2013 jadi ada pelatihan rutinan juga mbak 
Peneliti  : oalah ngih, bapak sendiri sudah tersertifikasi belum ngih? 
Bapak Hartono : Belum mbak 
Peneliti  : Ada niatan untuk mengikuti sertifikasi guru atau PPG 
ngoten mboten pak? 
Bapak Hartono : He..he tidak mbak, uangnya buat nyekolahin anak saja 
he..he. 
Peneliti  : ehh, iya..iya pak, hehehe.. lahh bapak sendiri biasa 
membuat dan mengembangkan perangkat pembelajaran 
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mboten pak? 
Bapak Hartono : Saya membuat mbak, yahh seperti yang mbak lihat waktu 
observasi pembelajaran dikelas saya kemarin mbak, 
tuntutan kurikulum 2013 juga sih hehe,, 
Peneliti  : Perangkat pembelajaran yang dibuat seperti apa asaja pak 
contohnya? 
Bapak Hartono : Perangkat pembelajaran yang kami siapkan yaitu sesuai 
dengan tuntutan pemerintah mbak, buku atau bahan ajar 
pasti, kemudian prota, promes, silabus dan RPP. untuk 
kalender akademik kami juga mengikuti pemerintah. 
Peneliti  : Untuk semua pembuatan dan pengemangan perangkat 
pembelajaran apakah ada pembiayaan dari sekolah pak? 
Bapak Hartono : Iya mbak, semua dari sekolahan, bahkan untuk pelatihan 
sendiri juga ada dana dari sekolah 
Peneliti  : oh.. iya..iya pak, ada reawerd atau punishment yang 
diberian kepala sekolah atau sekolah untuk guru yang 
paling rajin membuat perangkatb pembelajaran mboten 
pak? 
Bapak Hartono : Rewardnya dari Allah langsung saja mbak, kalau 
punishment biasanya teguran dari atasan mbak. 
Peneliti  : Oh..he..he iya pak, dari Allaah langsung ngih pak, mungkin 
dari Allah melalui pak kepala sekolah pak? 
Bapak Hartono : He..he ya pasti ada mbak, seperti pujian itu sangat 
mendukung mbak he..he.. 
Peneliti  : Ingih pak, he..he. mungkin itu dulu saja pak yang saya 
tanyakan. trmakasih untuk informasi dan waktunya. 
Bapak Hartono : Iya, iya mbak tidak apa-apa. sama-sama 
Peneliti  : Asalamualaikum pak 
Bapak Hartono : Waalaiikum salam mbak. 
 
CATATAN LAPANGAN 
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Kode    : W-09 
Hari /Tanggal   : Jum’at, 28 Maret 2019 
Waktu    : 09.30-10.00 
Tempat   : Ruang Tamu SD Al Amin 
Subyek/Informan Penelitian : Ibu Evi Ratna 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskripsi 
  Pada hari Jumat 28 Maret 2018, saya pergi kesekolah untuk melakukan 
wawancara dengan salah satu guru kelas bu Evi selaku guru kelas 2B, seperti jam 
yang telah dijanjikan saya melakukan wawancara dengan beliau pada jam istirat 
sekolah, adapun wawancara yang berlangsung sebagai berikut:  
Peneliti  : Asalamualaikum bu, sebelumnya mohon maaf nama saya 
Iva dari IAIN Surakarta yang menghubungi ibuk kemarin 
Bu Evi : Waalaikumsalam mbak iya mbak, yang akan penelitian 
disini itu yak? 
Peneliti  : He..he.. iya bu, benar 
Bu Evi : Kalau boleh tau, judul skripsinya apa mbak? 
Peneliti  : Peran kepala sekolah dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran guru kelas bu. 
Bu Evi : Oalah 
Peneliti  : Iya bu, emmh..kalau menurut ibu sendiri,seberapa besar 
pengaruh kepala sekolah dalm pengembangan perangkat 
pembelajaran? 
Bu Evi : Ya sangat berpengaruh sekali mbak, contohnya saja kalau 
tidak ada pengontrolan dari kepala sekolah dan perintah 
yang tegas dari kepala sekolah pasti semua tidak berajalan 
mbak, tetutama hal yang penting seperti perangkat 
pembelajaran itu mbak, biar kami punya acuan juga 
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tujuanya. 
Peneliti  : Apakah kepala sekolah juga melakukan pengontrolan bu 
atau mungkin ada rapat rutinan? 
Bu Evi : kalau rapat rutin 1 minggu sekali mbak jadwalnya, tapi 
untuk pelaksanaannya tergantung dengan kepentingan dan 
permaslahan sekolah mbak. Kepala sekolah selalu 
melakukan pengawasan atau pengontrolan langsung dalam 
proses pembelajaran mbak, tak jarang pula kepala sekolah 
hanya sekedar berjalan di koridor kelas, hal tersebut 
bertujuan untuk memastikan apakah proses pembelajran 
berjalan secara efektif atau tidak. selain itu untuk perangkat 
pembelajaran lainya kepala sekolah juga melakukan 
pengontrolan dengan melihat RPP silabus dan perangkat 
lainya sebelum tahun ajaran baru dan memberikan tanda 
tangan mbak. Kepala sekolah juga melakukan pengawasan 
dan pengontrolan secara tidak langsung, yang mana kepala 
sekolah menanyakan langsung kepada guru yang 
bersangkutan, apakah ada kesulitan atau kendala, apa yang 
diperlukan. kemudian jika dirasa ada kekurangan atau 
kendala seperti yang dialami mayoritas guru kelas SD Al 
Amin tentang penilain kurikulum 2013, kepala sekolah 
selalu memberikan solusi atau dorongan dan bimbingan 
kepada guru tersebut. 
Peneliti  : Oh ya begitu ya buk, jadi selalu ada pengawasan ngih, 
apakah ada yang tidak membuat perangkat pembelajaran 
bu? 
Bu Evi : Semua membuat dan mengembangkan mbak, hanya saja 
terkadang ada yang lengkap dan ada yang tidak lengkap. 
Peneliti  : Apakah sertifikasi mempengaruhi guru dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran bu? 
Bu Evi : Tidak sertifikasinya sebenarnya mbak, tergantung masing-
masing orang he..he.. 
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Peneliti  : He..he iya bu, apakah ada teguran atau semacam 
peringatan darii kepala sekolah mbak apabila perangkat 
pembelajaran tidak lengkap bahkan tidak membuat? 
Bu Evi : Untuk guru yang tidak membuat perangkat pembelajaran, 
biasa mendapat teguran mbak, itu dilakukan khusus bagi 
guru yang sama sekali tidak membuat mbak. tapi terkadang 
kepala sekolah ya hanya tanya, kurang apa begitu. untuk 
hal ini kepala sudah memberikan kepercayaan kepada kami 
semua mbak, jadi karena sudah dikasih kpercayaan penuh 
kami berusaha tidak mengecewakan, begitu mbak. 
Peneliti  : Oalahh njih bu, sepertinya bel masuk sudah berbunyi. 
trimakasih informasi yang telah diberikan sudah sangat 
lengkap sekali bu, saya kira cukup itu dulu saja bu, 
trimakasih dan mohon maaf sudah menganggu waktu 
istirahatnya. 
Bu Evi : He..iya mbak, tidak apa-apa 
Peneliti  : Asalamualaikum bu 
Bu Evi : Waalaikumsalam 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode    : W-10 
Hari /Tanggal   : Selasa, 9 April 2019 
Waktu    : 09.30-10.00 
Tempat   : Ruang Tamu SD Al Amin 
Subyek/Informan Penelitian : Ibu Wahidatin 
Kegiatan   : Wawancara 
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  Pada Selasa, 9 April 2019 saya pergi ke SD Al Amin Cemani untuk 
melakukan wawancara dengan Ibu Wahidatin selaku guru kelas 1C, sebelum 
melakukan wawancara saya melakukan observasi mengenai pembelajaran beliau 
dikelas 1C, yaitu pembahasan materi tentang pengukuran panjang dan berat. 
Kemudian setelah pembelajaran selesai saya pergi keruang tamu untuk menunggu 
bu Wahidatin, selang beberapa waktu bu Wahidatin datang dan kami melakukan 
wawancara, adapun isi wawancara sebagai berikut: 
Peneliti  : Asalamualaikum bu 
Bu Wahidatin : Iya mbak, Waalaikumusalam warohmatullahi wabrokatuh 
Peneliti  : Iya bu, mohon maaf maaf sebelumnya perkenalkan nama 
saya Iva dari IAIN Surakarta yang melakukan penelitian 
disini dan yang tadi malam menghubungi ibuk dan yang 
tadi observasi untuk mengikuti proses pembelajaran yang 
ibuk lakukan. 
Bu Wahidatin : Iya mbak, maaf mbak tadi kalau anak-anak sedikit ramai, 
mohon dimaklumi ngih, hehe… 
Peneliti  : Iya bu tidak apa-apa, maklum namanya juga anak-anak. ibu 
sudah terbiasa dengan hal semacam itu ngih? dan ibu 
kelihatan pengalaman sekali dalam dunia anak-anak, 
Bu Wahidatin : He.. he Iya mbak dari dulu saya sering mendapatkan kelas 
rendah kalau pelajaran jadi ya sudah terbiasa, yang penting 
bagaimana keikhlasan kita untuk mendidik mereka, dengan 
keikhlasan dan kasih sayang yang kita berikan insyallah 
siswa akan nurut dengan kita mbak. 
Peneliti  : Tadi Pembelajaran tentang pengukuran panjang berat dan 
lain-lain, merupakan perangkat pembelajaran yang berupa 
media, untuk media pembalajaran tersebut apakah dari 
sekolah atau gimana ya bu? 
Bu Wahidatin : Kalau untuk pengukuran ini saya bawa dari rumah sendiri 
mbak, anak-anak juga membawa sendiri bagi yang punya. 
Peneliti  : Apakah ibu terbiasa membuat perangkat pembelajaran?  
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Bu Wahidatin : Perangkat pembelajaran seperti RPP silabus tentu membuat 
mbak, selain itu kelas satu juga sudah memakai kurikulum 
2013 jadi saya selalu berusaha untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran sesuai materi dan kebutuhan siswa 
mbak. 
Peneliti  : Hemm iya iya bu, kemudian ibu sendiri sudah tersertifikasi 
belum ya? kemudian ada tidak perbedaan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran antara guru yang 
sudah tersertifikasi dan yang belum tersertifikasi? 
Bu Wahidatin : Tidak ada perbedaan mbak menurut saya, semua 
tergantung pribadi guru masing-masing.Saya belum 
tesertifikasi mbak, tetapi untuk perangkat pembelajaran 
saya membuat, karna kelas 1 disini sudah menggunakan 
kurikulum 2013. dan tuntutan pemerintah kuikulum 2013 
harus memiliki perangkat pembelajaran yang lengkap. Dan 
di sekolah ini yang menggunakan kurikulum 2013 sudah 9 
kelas, 3 kelas dari kelas 1, 3 kelas dari kelas 4 dan 3 kelas 
dari kelas 5. 
Peneliti  : Untuk pembiayaan pengembangan dari sekolah bu? 
Bu Wahidatin : Kalau untuk biaya pelatihan dan pembuatan perangkat 
pembelajaran seperti ngeprint silabus RPP membuat media 
pembelajaran misalnya, itu dari sekolah mbak, kepala 
sekolah dan bagian TU yang mengurusinya. 
Peneliti : Iya bu, sebelumya trimakasih untuk informasi yang 
diberikan bu, dan mohon maaf sudah menyita waktu 
istirahanya. mungkin besok atau kapan saya kesini lagi 
untuk klengkapan data yang lainya bu, trimakasih 
sebelumnya. Asalamualaikum. 
Bu Wahidatin : Iya..iya mbak, tidak apa-apa, saya yang minta maaf mbak, 
tadi sudah menunggu lama, waalaikumslam wr. wb. 
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Lampiran 5 
FOTO HASIL PENELITIAN 
 
 
Wawancara dengan Kepala Sekolah  
SD Al Amin 
 
 
 
 
Wawancara dengan Guru Kelas 
SD Al Amin 
 
 
 
Wawancara dengan Wali Kelas  
SD Al Amin 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bagian 
Administrasi SD Al Amin 
 
 
 
 Rapat rutin SD Al Amin 
 
 
 
 
Profil depan SD Al Amin 
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Luar Kelas SD Al Amin 
 
 
 
 
Halaman SD Al Amin 
 
 
Koridor Lantai 2 SD Al Amin 
 
 
 
 
Piala Hasil Prestasi Siswa  
SD Al Amin 
 
 
 
Perpustakaan SD Al Amin 
 
 
 
 
Karya siswa media pembelajaran 
SD Al Amin 
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Lampiran 6 
KALENDER PENDIDIKAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
55 
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Lampiran 7 
PROGRAM TAHUNAN (PROTA) 
 
Mata Pelajaran       : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SD Al Amin Cemani 
Tahun Pelajaran     : 2017 / 2018 
Kelas                        : IV C 
 
Smt No Standar Kopetensi/Kompetensi Dasar 
Alokasi 
waktu 
Keterangan 
1 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
Mendengarkan 
Mendengarkan penjelasan tentang 
petunjuk denah dan simbol 
daerah/lambang korps   
1.1 Membuat gambar/denah berdasarkan 
penjelasan yang didengar 
1.2 Menjelaskan kembali secara lisan atau 
tulis penjelasan tentang simbol 
daerah/lambang korps 
 
Berbicara 
Mendeskripsikan secara lisan tempat 
sesuai denah dan petunjuk penggunaan 
suatu alat 
2.1 Mendeskripsikan tempat sesuai dengan 
denah atau gambar dengan kalimat 
yang runtut 
2.2 Menjelaskan petunjuk penggunaan  
suatu alat dengan bahasa yang baik dan 
benar 
 
Membaca 
Memahami teks agak panjang (150-200 
kata), petunjuk pemakaian, makna kata 
dalam kamus/ensiklopedi 
3.1 Menemukan pikiran pokok teks agak 
panjang (150-200 kata) dengan cara 
membaca sekilas  
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4 
 
 
 
 
 
 
3.2  Melakukan sesuatu berdasarkan 
petunjuk pemakaian yang dibaca  
3.3 Menemukan makna dan informasi  
secara  tepat dalam kamus/ensiklopedi   
melalui membaca  memindai  
 
Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
informasi secara tertulis dalam bentuk 
percakapan,  petunjuk, cerita, dan surat 
4.1 Melengkapi percakapan yang belum 
selesai dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (tanda titik dua, dan 
tanda petik) 
4.2 Menulis petunjuk untuk melakukan 
sesuatu atau penjelasan tentang cara 
membuat sesuatu 
4.3 Melengkapi bagian cerita yang hilang 
(rumpang) dengan menggunakan 
kata/kalimat yang tepat  sehingga 
menjadi cerita yang padu 
4.4 Menulis surat untuk teman sebaya 
tentang pengalaman atau cita-cita 
dengan bahasa yang baik dan benar  
dan memperhatikan penggunaan ejaan 
(huruf besar, tanda titik, tanda koma, 
dll.) 
 
Ulangan harian  
 
  J U M L A H   
 
  
Mengetahui 
Kepala Sekolah SD AL Amin 
 
 
 
RAKINO , S.Pd.I 
 Cemani, 27 Juli 2018 
Guru Mapel Bahasa Indonesia 
 
 
 
HARTONO, S.Ag 
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Catatan : 
Prota  memberikan gambaran perencanaan penyajian KD satu tahun dengan 
alokasi waktu selama satu tahun. Jumlah alokasi waktu  pada prota diisi sesuai 
dengan jam pelajaran efektif  Matematika  yang ada di suatu Sekolah Dasar  yaitu 
jumlah pekan efektif  satu tahun x alokasi waktu Matematika  di struktur 
kurikulum SD/MI  (minimal 5 jam).  Jumlah pekan efektif satu tahun sesuai 
aturan terentang 34 -38 minggu. Misalnya, minggu  efektif   semester 1 yang ada 
di SD/MI  17  dan semester 2 juga 17. Jam efektif matematika satu semester  
sejumlah 17x5 = 85 jam.  Berarti satu tahun sekolah memiliki 170 jam efektif 
untuk mapel matematika. Alokasi waktu sejumlah 85 jam  per semester tersebut 
diatur untuk pembelajaran  semua KD yang  ada  pada satu semester dan untuk 
ulangan harian. 
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Lampiran 8 
PROGRAM SEMESTER  
TAHUN PELAJARAN 2018 / 2019 
 
MATA PELAJARAN  : Bahasa Indonesia  
KELAS / SEMESTER  : IV (Empat) / 1 (satu) 
Standar Kompetensi  : 1. Mendengarkan penjelasan tentang petunjuk denah dan simbol daerah / lambang korps 
MENDENGARKAN  
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
AW 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1.1.Membuat gambar/ 
denah berdasarkan 
penjelasan yang 
didengar 
 Membuat 
gambar / denah 
                              
1.2. Menjelaskan 
kembali secara lisan 
atau tertulis 
penjelasan tentang 
simbol daerah/ 
lambang korps  
 Menjelaskan 
secara lisan 
arti lambang  
                              
Uji Kompetensi  2JP                             
Remedial  2JP                             
Pengayaan  2JP                             
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Lampiran 9 
SILABUS/PEMETAAN 
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Lampiran 10 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Nama Satuan Pendidikan : SD Al Amin Cemani 
Kelas/Semester  : IV/1 
Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1   : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 30 menit/pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
 
B. Kompetesi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tentang yang ingin diperjuangkan atau 
dipertentangkan antartokoh pada cerita fiksi. 
Indikator 
3.9.1 Membaca cerita fiksi yang ada di buku. 
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3.9.2 Mengidentifikasi unsur instrinsik yang terdapat pada teks fiksi.  
4.9.1 Menarik kesimpulan dari teks fiksi. 
4.9.2Mendemonstrasikan hasil identifikasi unsur instrinsik yang terdapat pada 
teks fiksi. 
Matematika 
3.1 Menjelaskan data dari peserta didik dan lingkungannya yang disajikan 
dalam bentuk diagram batang. 
4.1 Membaca data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan dalam 
bentuk diagram batang. 
Indikator 
3.1.1Menganalisis cara menafsirkan data yang disajikan dalam bentuk 
diagram batang. 
3.1.2 Menganalisis cara membaca data dalam bentuk diagram batang. 
3.1.3 Menganalisis cara membuat data dengan menggunakan diagram batang. 
4.1.1 Mengumpulkan data diri peserta didik dan lingkungannya yang akan 
disajikan dalam bentuk diagram batang. 
4.1.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan data dan 
pengukuran dalam bentuk diagram batang. 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.4 Memahami hubungan antara gaya dan gerak. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 
Indikator 
3.4.1 Menyebutkan jenis-jenis gaya dalam kehidupan sehari-hari. 
3.4.2 Menjelaskan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.4.1 Mendeskripsikan jenis gaya serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari. 
4.4.2 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari. 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampao 
tingkat provinsi. 
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4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Indikator 
3.1.1 Menyebutkan kegiatan ekonomi sesuai dengan kondisi alam. 
3.1.2 Mengidentifikasi jenis pekerjaan yang memanfaatkan sumber daya alam. 
4.1.1Menyajikan hasil identifikasi tentang kegiatan ekonomi berdasarkan 
pemanfaatan sumber daya alam masyarakat setempat.  
4.2.1Mendemonstrasikan hasil identifikasi tentang kegiatan ekonomi 
berdasarkan pemanfaatan sumber daya alam masyarakat setempat.  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca teks fiksi, siswa dapat memahami isi cerita dengan baik. 
2. Setelah membaca teks fiksi dan berdiskusi, siswa dapat 
mengidentifikasikan unsur instrinsik yang ada di dalam cerita dengan 
benar. 
3. Setelah berdiskusi memecahkan masalah, siswa dapat menarik kesimpulan 
dari teks fiksi dengan cermat. 
4. Setelah berdiskusi memecahkan masalah, siswa dapat mendemonstrasikan 
hasil identifikasi unsur instrinsik yang terdapat pada teks fiksi dengan baik 
dan percaya diri. 
5. Setelah membaca soal cerita, siswa dapat memahami data yang disajikan 
dalam soal cerita dengan tepat. 
6. Setelah berdiskusi kelompok, siswa dapat menganalisis cara membuat data 
dengan menggunakan diagram batang dengan baik dan benar. 
7. Setelah berdiskusi pemecahan masalah, siswa dapat mengumpulkan data 
diri peserta didik dan lingkungannya yang akan disajikan dalam bentuk 
diagram batang dengan benar. 
8. Setelah berdiskusi pemecahan masalah, siswa dapat menyajikan 
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan data dan pengukuran dalam 
bentuk diagram batang dengan tepat. 
9. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
jenis-jenis gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 
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10. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan 
manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
11. Setelah berdiskusi pemecahan masalah, siswa dapat mendeskripsikan jenis 
gaya serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 
12. Setelah berdiskusi kelompok, siswa dapat mendemonstrasikan manfaat 
gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar dan percaya diri. 
13. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
kegiatan ekonomi sesuai dengan kondisi alam dengan baik dan benar. 
14. Setelah berdiskusi dengan kelompok, siswa dapat mengidentifikasi jenis 
pekerjaan yang memanfaatkan sumber daya alam dengan tepat. 
15. Setelah berdiskusi dalam pemecahan masalah, siswa dapat menyajikan 
hasil identifikasi tentang kegiatan ekonomi berdasarkan pemanfaatan 
sumber daya alam masyarakat setempat dengan tepat. 
16. Setelah berdiskusi dengan kelompok, siswa dapat mendemonstrasikan 
hasil identifikasi tentang kegiatan ekonomi berdasarkan pemanfaatan 
sumber daya alam masyarakat setempat dengan baik dan percaya diri. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Buku cerita fiksi. 
2. Teks wawasan pengaruh kondisi alam terhadap kegiatan ekonomi. 
3. Gambar pemanfaatan sumber daya alam dalam kegiatan ekonomi. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific 
Model pembelajaran : Cooperative learning 
Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan,  
problem solving, dan demonstrasi. 
 
F. Sumber dan Media Pembelajaran 
Sumber  : Buku pegangan, lks, dan buku paket ktsp. 
Alat dan Bahan : Kertas, bolpen, pensil, penggaris, dan penghapus. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam.  
 Guru mengecek kesiapan diri siswa, dengan 
menanyakan kabar, mengisi lembar 
kehadiran, memeriksa kerapian pakaian, 
posisi dan tempat duduk yang disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema dan subtema yang 
akan dipelajari, yaitu Tema 8 Daerah Tempat 
Tinggalku Subtema 1 Lingkungan Tempat 
Tinggalku. 
 Mengingatkan materi yang dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya.  
 Menjelaskan tujuan dan langkah-langkah 
pembelajaran. 
5 menit 
Inti Pertemuan 1 
 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
secara umum. 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok.  
 Guru meminta siswa untuk berkumpul 
dengan kelompok yang telah dibentuk. 
 Guru memerintahkan setiap kelompok untuk 
membentuk ketua dan sekretaris (dibentuk 
secara bergilir). Guru juga meminta masing-
masing kelompok untuk menyiapkan satu 
lembar kertas. 
 Guru meminta siswa untuk mengeluarkan 
buku fiksi yang telah dibawa. 
 Guru meminta siswa untuk membaca buku 
tersebut. 
 Guru mengajak semua siswa membaca 
basmallah dan doa belajar. 
 Bersama kelompok siswa saling berdiskusi 
untuk memecahkan isi cerita tersebut.  
 Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok untuk berdiskusi mengenai cerita 
fiksi yang dibaca.  
 Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
 Sekretaris kelompok menuliskan hasil diskusi 
di kertas yang telah disiapkan, sementara itu 
anggota yang lain juga mencatatnya di buku 
tulis masing-masing. 
 Selama kegiatan diskusi berjalan, guru terus 
memantau siswa dan berkeliling antar 
kelompok. 
50 menit/ 
pertemuan 
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 Guru meminta setiap kelompok untuk 
mengidentifikasikan unsur instrinsik yang ada 
di dalam cerita tersebut.  
 Setiap kelompok diminta untuk membuat 
kesimpulan dari teks fiksi yang telah dibaca 
dan didiskusikan. 
 Setelah waktu untuk berdiskusi habis, guru 
meminta setiap kelompok untuk 
mengumpulkan hasil diskusinya. 
 Guru memanggil setiap kelompok secara acak 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
pemecahan cerita dan identifikasi unsur 
instrinsik yang ada dalam cerita tersebut. 
 Guru memberikan tepuk tangan sebagai 
bentuk penghargaan bagi siswa yang telah 
berani dan menyelesaikan tugasnya. 
 Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi siswa. 
 Setiap kelompok maju satu persatu sampai 
semua kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
 Guru mengumumkan kelompok terbaik. 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai tugas yang diberikan, setelah 
semua kelompok maju ke depan. 
Pertemuan 2 
 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
secara umum. 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok.  
 Guru meminta siswa untuk berkumpul 
dengan kelompok yang telah dibentuk. 
 Guru memerintahkan setiap kelompok untuk 
membentuk ketua dan sekretaris (dibentuk 
secara bergilir).  
 Guru juga meminta masing-masing kelompok 
untuk menyiapkan satu lembar kertas. 
 Guru memberikan soal cerita kepada siswa. 
 Siswa diminta untuk memperhatikan dan 
memahami cerita yang diberikan. 
 Guru mengajak semua siswa membaca 
basmallah dan doa belajar. 
 Bersama kelompok siswa saling berdiskusi 
untuk memecahkan soal cerita tersebut.  
 Guru memberikan kesempatan kepada 
kelompok untuk berdiskusi mengenai soal 
cerita yang diberikan dan setiap kelompok 
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harus dapat memecahkan soal cerita tersebut 
yaitu berupa penyelesaian.  
 Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
 Setiap kelompok diminta untuk menganalisis 
cara membuat data dengan menggunakan 
diagram batang. 
 Sekretaris kelompok menuliskan hasil diskusi 
di kertas yang telah disiapkan, sementara itu 
anggota yang lain juga mencatatnya di buku 
tulis masing-masing. 
 Selama kegiatan diskusi berjalan, guru terus 
memantau siswa dan berkeliling antar 
kelompok. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk dapat 
menyajikan penyelesaian masalah yang 
berkaitan dengan data dan pengukuran dalam 
bentuk diagram batang. 
 Setelah waktu untuk berdiskusi habis, guru 
meminta setiap kelompok untuk 
mengumpulkan hasil diskusinya. 
 Guru memanggil setiap kelompok secara acak 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
pemecahan soal cerita tersebut. Siswa dapat 
menggunakan papan tulis untuk membagikan 
hasil diskusi mereka kepada kelompok yang 
lain.  
 Guru memberikan tepuk tangan sebagai 
bentuk penghargaan kepada siswa yang telah 
berani dan menyelesaikan tugasnya. 
 Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi siswa. 
 Setiap kelompok maju satu persatu sampai 
semua kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
 Guru mengumumkan kelompok terbaik. 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai tugas yang diberikan, setelah 
semua kelompok maju ke depan. 
Pertemuan 3 
 Guru menjelaskan materi yang dipelajari 
secara umum. 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Guru meminta siswa untuk 
berkumpul dengan kelompok yang telah 
dibentuk. 
 Guru memerintahkan setiap kelompok untuk 
membentuk ketua dan sekretaris (dibentuk 
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secara bergilir). Guru juga meminta masing-
masing kelompok untuk menyiapkan satu 
lembar kertas. 
 Guru menjelaskan tentang jenis-jenis gaya 
dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa diminta untuk memperhatikan. 
 Masing-masing kelompok diminta untuk 
memilih satu atau dua jenis gaya, kemudian 
gaya tersebut harus mereka deskripsikan. 
 Guru mengajak semua siswa membaca 
basmallah dan doa belajar. 
 Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
memecahkan gaya yang telah dipilih, serta 
mendiskusikan manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan apa yang 
telah mereka ketahui. Setiap kelompok 
diperbolehkan untuk membaca buku atau 
sumber lainnya sebagai penguat dari hasil 
pemikiran mereka bersama. 
 Selama kegiatan diskusi berjalan, guru terus 
memantau siswa dan berkeliling antar 
kelompok. 
 Bersama kelompok siswa saling berdiskusi 
untuk memecahkan suatu persoalan tentang 
gaya yang telah dipilih tersebut.  
 Sekretaris kelompok menuliskan hasil diskusi 
di kertas yang telah disiapkan, sementara itu 
anggota yang lain juga mencatatnya di buku 
tulis masing-masing. 
 Setelah waktu untuk berdiskusi habis, guru 
meminta hasil diskusi untuk dikumpulkan. 
 Guru memanggil setiap kelompok secara acak 
untuk mendemonstrasikan hasil diskusi 
mereka dan manfaat gaya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 Guru memberikan tepuk tangan sebagai 
bentuk penghargaan kepada siswa yang telah 
berani dan menyelesaikan tugasnya. 
 Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi siswa. 
 Setiap kelompok maju satu persatu sampai 
semua kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
 Guru mengumumkan kelompok terbaik. 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai tugas yang diberikan, setelah 
semua kelompok maju ke depan. 
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Pertemuan 4 
 Guru menjelaskan materi yang dipelajari 
secara umum. 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Guru meminta siswa untuk 
berkumpul dengan kelompok yang telah 
dibentuk. 
 Guru memerintahkan setiap kelompok untuk 
membentuk ketua dan sekretaris (dibentuk 
secara bergilir). Guru juga meminta masing-
masing kelompok untuk menyiapkan satu 
lembar kertas. 
 Guru menjelaskan pengaruh kondisi alam 
terhadap kegiatan ekonomi. Siswa diminta 
untuk memperhatikan. 
 Masing-masing kelompok diminta untuk 
memilih satu atau dua jenis pekerjaan yang 
berkaitan dengan apa yang telah dijelaskan 
oleh guru, kemudian jenis pekerjaan tersebut 
harus mereka deskripsikan. 
 Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
 Guru mengajak semua siswa membaca 
basmallah dan doa belajar. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
memecahkan jenis pekerjaan yang berkaitan 
dengan kondisi alam yang telah dipilih 
sebelumnya, setiap kelompok diminta untuk 
mengidentifikasikan jenis pekerjaan yang 
memanfaatkan sumber daya alam tersebut,  
 Setiap kelompok diperbolehkan untuk 
membaca buku atau sumber lainnya sebagai 
penguat dari hasil pemikiran mereka bersama. 
 Selama kegiatan diskusi berjalan, guru terus 
memantau siswa dan berkeliling antar 
kelompok. 
 Bersama kelompok siswa saling berdiskusi 
untuk memecahkan jenis pekerjaan 
berdasarkan pemanfaatan sumber daya alam. 
 Sekretaris kelompok menuliskan hasil diskusi 
di kertas yang telah disiapkan, sementara itu 
anggota yang lain juga mencatatnya di buku 
tulis masing-masing. 
 Setelah waktu untuk berdiskusi habis, guru 
meminta hasil diskusi untuk dikumpulkan. 
 Guru memanggil setiap kelompok secara acak 
untuk mendemonstrasikan hasil diskusi 
mereka tentang jenis pekerjaan yang 
berdasarkan pemanfaatan sumber daya alam. 
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 Guru memberikan tepuk tangan sebagai 
bentuk penghargaan kepada siswa yang telah 
berani dan menyelesaikan tugasnya. 
 Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi siswa. 
 Setiap kelompok maju satu persatu sampai 
semua kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
 Guru mengumumkan kelompok terbaik. 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai tugas yang diberikan, setelah 
semua kelompok maju ke depan. 
Penutup  Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang pelajaran hari ini yang 
belum dipahami. 
 Guru mengajak semua siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran hari ini. 
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
buku tugas yang akan dinilai. 
 Guru memberi motivasi kepada siswa untuk 
semangat belajar. 
 Guru mengajak semua siswa untuk berdoa 
bersama. 
 Salam. 
5 menit 
 
H. Penilaian 
1. Jenis/teknik penilaian 
Tes : Tertulis 
Non Tes :Penilaian Sikap Spiritual, Penilaian Sikap Sosial, dan 
Penilaian Keterampilan Saat Diskusi. 
2. Rubrik Penilaian 
Tes : Latihan soal di buku lks/paket. 
Kelompok : 
Hasil diskusi 
No Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep Semua benar 
Sebagian benar 
Sebagian kecil benar 
Semua salah 
4 
3 
2 
1 
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Performansi 
No Aspek Kriteria Skor 
1. 
 
Kerjasama 
 
Bekerjasama 
Kadang-kadang bekerjasama 
4 
2 
2. Partisipasi Tidak bekerjasama 
Aktif berpartisipasi 
Kadang-kadang aktif 
Tidak aktif 
1 
4 
2 
1 
 
Lembar penilaian 
No 
Nama 
siswa 
Perfomance 
Partisipasi Produk 
Jumlah 
skor 
Nilai 
Kerjasama 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
dst. 
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Lampiran 11 
ABSENSI RAPAT RUTIN GURU 
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Lampiran 12 
JADWAL KKG 
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Lampiran 13 
SURAT TUGAS PEMBIMBING 
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Lampiran 14 
SURAT PERMOHONAN IZIN OBSERVASI 
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Lampiran 15 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 16 
SURAT KETERANGAN DARI SD AL AMIN CEMANI 
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Lampiran 17 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap : Iva Nurul Awaliyatur Rohmah 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 16 Juni 1996  
Agama : Islam 
Alamat  : Pengkok RT 10 RW 08, Pengkok Kedawung Sragen 
No HP : 085647479552 
E-mail :Ivanurul16@gmail.com 
B. Riwayat Pendidikan 
2002 - 2008 : MI Darussalam Sragen 
2008 - 2011 : MTS NDM Surakarta 
2011- 2014 : KMI NDM Surakarta 
  
Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya agar digunakan 
sebagaimana mestinya. 
   
 
Surakarta, 8 Juli  2019 
Hormat Saya 
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